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ABSTRAK

Industri asuransi akhir-akhir ini sudah mulai mengalami peningkatan, sejak
negert ini dilanda krisis pada tahun 1997. Asuransi jiwa yang banyak diminati oleh
kalangan menengah kebawah tumbuh dan berkembang dengan menawarkan
keuntungan beragam yang menarik untuk peserta. Dalam perkembangan dunia
perasuransian sekarang ini, ada altemnatif lain yang dilakukan orang, khususnya umat
Istam untuk menjalankan proteksi demi kelangsungan hidup keluarganya Baru-baru
it ada dua macam industri asuransi yang dikelola oleh perusahaan asuranst yaitu
konvensional dan takaful.

Asuransi takaful maupun asuransi konvensional, keduanya mempunyai tujuan
yang sama yaitu memberikan perlindungan atas risiko secara ekonomis apabila
seseorang meninggal duma dalam masa asuransi.

Kedua asuransi ini, pada prinsipnya secara teoritik sama, baik asuransi takaful
maupun Konvensional, yaitu menawarkan jasaperlindungan untuk berbagi risiko,
namun dalam operasionalnya ada béberapa hal yang perlu adanya penilaian, terutama
dari aspek syari’ah, karena ada tiga, pokok yang perlu dipertimbangkan dalam
asuransi konvensional, yaitu yang diperfanggungkan, premi pertanggungan dari
sejumlah uang, dan pertanggungan|vang sifatnyatidak pasti. '

Asuransi jiwa pada asuransi-konvensiond! dirancang menarik dengan adanya
unsur tabungan dan proteksi kalauterjadi//meninggal. Asuransi takaful dalam
operasionalnya memiliki dua konsep, pertama pesertanya saling tolong-menolong,
saling tanggung menanggung, dan kedua mempunyai konsep ziudarabah yaitu bagi
hasit dar keuntungan yang diperoleh dari| pengembangan-dag@angsuran peserta, yang
saling menimbulkan risiko di antara.sesama, sehingga satu dan yang lainnya menjadt
penanggung atas risiko tersebut.

Bertitik tolak dari_permasalahan diatas, penulis ingin membahas tentang
manfaat ekonomis dari kedua asuransy tersebit,.dan melakukan perbandingan daii
keduanya. Apakah peserta dapat diuntungkan secara ekonomis atau tidak dengan
tidak terlepas dari syari’ah Islam. Selain dari itu, penulis juga membahas dasar
hukum opersional dari kedua asuransi tersebut, terutama menurut ajaran Al-Qur’an,
sunnah Rasul, dan pendapat Ulama.

Dari pembahiasan tesis ini, penulis akan menyimpulkan perbandingan kedua
asuransi tersebut secara ekonomis, dari simi dapat kita ketahui manakah dan kedua
asuranst imi yang lebih bermanfaat secara ekonomis, dan penulis membuat perbedaan
dari kedua asuransi secara sistematis agar dapat dengan mudah dipahami. Dengan
adanya pembahasan dan didapati perbandingan serta perbedaan asuransi ini, maka hal
ini bisa memberikan gambaran apakah pada asuransi kita layak menginvestasikan
uang atau tidak guna menepis anggapan bahwa kebanyakan peserta masuk asuransi
untuk mencari keuntungan secara finansial dan bukan untuk proteksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sains dan teknologi modern saat ini telah menimbulkan
perubahan yang berarti, baik dalam skala nasional, regional maupun internasional,
Perubahan im terjadi baik dalam pola pikir maupun dalam perilaku manusia sehari-
hari. Pola hidup lama telah bergeser ke pola hidup yang baru, masyarakat agraris
telah berubah menjadi masyarakat industri modemn! Proses industrialisasi telah begitu
cepat berjalan schingga perubahan “yang dialamidoleh manusian dapat digambarkan
sebagai sebuah revolusi.' |

Perubahaﬁ vang terjadi begitu-cepat tampaknya telabh menghasilkan berbagai
keuntungan material, namun _di, sisi lain.. telah memperbesar  kemungkinan
meningkatnya ristko bagi manusia. , Peningkatan, dan perluasan dari sains dan
teknologi yang berdampak pada semakin meningkatnya aktivitas manusia di berbagai
scktor telah meningkatkan pula angka kecelakaan, bahaya dan lain-lain. Untuk
mengurangi segala kemungkinan yang terjadi maka asuransi memberikan alternatif
agar rnisiko yang dihadapi dapat diantisipasi.

Asuransi dalam kenyataanya telah menjadi salah satu pilihan masyarakat dan
berfungsi untuk mengalihkan risiko yang akan terjadi. Tidak hanya jiwa yang dapat
diasuransikan, tetapi juga rumah, perusahaan, barang dagangan, dan sebagainya. Hal

ini menunjukkan bahwa lembaga tersebut perlu mendapat perhatian yang khusus,

' Muhammad Muslehuddin, Menggugart Asuransi Modern, Lentera Basritama, jakarta 1999,
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agar masyarakat dapat mengetahui fungsi dan perananya sebagai lembaga yang
bergerak dalam bidang keuangan mengalihkan risiko yang terjadi di masa yang akan
datang.

Islam sebagai agama yang berlaku secara universal dan Al-Qur’an sebagai
kitab dan pedomanya’, telah memberi konsep dan ajaran yang mencangkup segala
aspek kehidupan manusia yang tidak terbatas pada satu bidang saja, karena ia dapat
berhadapan dengan seluruh kepentingan yang menyangkut hajat dan kebutuhan
manusia. Kebutuhan manusia dalam-kenyataanya_tidak hanya untuk seketika tetapi
juga direncanakan untuk masa depan yafighberkesinambungan. Untuk meraih masa
depan yang lebih terjamin berbagaiwcara yang dapat ditempuh antara lain
bermuamalah seperti menabung uang di lembaga perbankan, lembaga peransuransian
dan scbagainya. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memperolch hidup vang
terjamin, baik diri pribadi/maupundntik keluarga.

[slam yang mengajarkan agap hidup-hemat/dan menentang sikap hidup yang
boros, juga mengajarkan untuk‘memenuhi Kebutuhat hidup yang baik dan terkentrol’.
Hal tersebut memberikan pedoman bahwa dalam menjalankan hidup dan kehidupan
ini perlu mengatur rencana yang terarah untuk kepentingan sekarang ataupun masa
yang akan datang. Mengingat kebutuhan hidup semakin kompleks, segalanya ingin

segera cepat dan praktis serta tidak mau menanggung risiko.

* Amir Mu'allim dan Yusdani, Konfigurasi pemikiran hukum I[slam, Ull Press, Y ogyakarta 1999,
" Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, Pustaka Pelajar, Y ogyakarta, 1999,



Gambaran di atas menunjukkan bahwa asuransi itu mempunyai sifat yang
universal, yang meliputi berbagai ruang dan bidang serta berbagai aspek kehidupan
manusia. Dapat dikatakan bahwa asuransi merupakan bagian kebutuhan manusia.

Dalam praktiknya asuransi jiwa merupakan suatu kontrak bahwa penanggung
dihadapkan pada suatu kemungkinan bahwa ia harus membayar sejumlah uang yang
tebih besar daripada premi yang telah diterima oleh tertanggung, vaitu bila peril yang
dipertanggungkan terjadi (peril yaitu merupakan penyebab kerugian arau couse of a
loss scperti kebakaran). Akan tetapi—sebaliknya ada kemungkinan juga bahwa
penanggung tidak perlu membayar: sam@ysckali, meskipun iz telah menerima
sejumlah premi dari tertanggung yaituwkalau péril yang dipertanggungkan tidak
terjadi’. Dari segi ckonomi, asuransi sangat erat kaitanya dengan risiko yang
dihadapi, padabal risiko yang dihadapisebeliimnya memang sudah digambarkan atau
sudah ada.

Menurut undang-undang Nomier 2 tahun/ 1992, asuransi atau pertanggungan
adaiah suatu perjanjian bahwal penanggung| mengikatkan, diri kepada tertanggung
dengan menerima premi untuk memberikan penggantian kepadanya, karena ada suatu
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin
terjadi karena ada suatu peristiwa tak tertentu’,

Menurut Undang-undang No.2 Tahun 1992 tersebut, asuransi atau
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebth bahwa pihak

penanggung mengingatkan din  kepada pthak tertanggung, karena kerugian,

* Soeisno Djojosoedarsono, Prinsip-Prinsip Managemen Risiko dan Asuransi,Salemba 1V,

Jakartal999,
* Abdul Kadir Muhamamad, Hekum Asuransilndonesia, PT Citra Aditia Bakti,Bandung, 1999, hal 167.



kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum
pada pihak ketiga yang mungkin akan diderita, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
mentnggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Dalam ilinu ekonomi istilah asuransi merupakan suatu aransemen ekonomi
yang menghilangkan atau mengurangi akibat-akibat yang merugikan di masa yang
akan datang, karena berbagai kemungkinan sejauh menyangkut kekayaan scorang
individu, Kemungkinan-kemungkinan-tersebut-harus bersifat tidak tetap (causal) bagi
individu yang dipengaruhinya, sehitigga dalan kejadian atau hal-hal yang menimpa
diri seseorang merupakan peristiwa yang tidak terduga®.

Bertitik tolak dari keterangan di’atas dapat diformulasikan bahwa tujuan
asuransi adalah untuk mengadakan” persiapan menghadapi kemungkinan bahaya
dalam kehidupan dan hubunpan ‘pérdagangan.ihanusiat-Meréka yang menjalankan
usaha akan berupaya untuk menghindari dafi-beneana yang metanda mereka dengan
mengalihkan kerugian sedapat mungkin kepada tanggungan orang luin yang sanggup
membayar uang ganti rugi karena mengambil alih tanggungan risiko, dan berkenaan
dengan asuransi jiwa. Mereka itu berikhtiar untuk menentukan suatu bekal bagi
mereka yang bergantung kepadanya seandainya tertanggung itu meninggal dunia.

Asuransi dilihat dari segi tujuan, di samping untuk menghadapi persiapan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada masa yang akan datang, juga

merupakan pertolongan untuk pihak institusi tersebut. Sehingga Uang vyang

 Muhammad Muslehuddin, Menggugar Asuransi Modern, Lentera Basritama, Jakarta, 1999, hal. 5



ditanamkan itu dapat diusahakan oleh pihak asuransi untuk mencari keuntungan

dalam menunjang kelangsungan usahanya.

B. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1.

E\J

Ditinjau dari segi ekonomi apakah keuntungan dan kerugian asuransi
konvensional terhadap nasabah?

Ditinjau dari segi ekonomi apakah Keunturigan dan kerugian asuransi takaful
terhadap nasabah?

Apakah asuransi takaful dapat-dijadikan-sebagai alternatif di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada pokok masalah—yang “dikemukakan di atas penelitian ini

bertujuan :

B

b

(s

4.

Untuk mengetahui besarnya manfaat dalam asuransi konvensional secara
ckonomis.

Untuk mengetahui besarnya manfaat dalam asuransi takaful secara ekonomis.
Untuk mengetahui apakah asuransi takaful dapat dijadikan sebagai alternatif
di Indonesia.

Untuk membandingkan antara asuransi konvensional dan takaful.

Keempat tujuan di atas difokuskan pada manfaat yang ditinjau dari aspek

ekonomi. Penulis ingin menekankan pada aspek ini karena perkembangan bisnis



asuransi pada satu dasawarsa terakhir ini sangat pesat di Indonesia. Melihat dari
pertumbuhan asuransi tersebut, banyak keraguan di antara umat Islam mengenai
hukumnya dalam ajaran Islam berasuransi, sementara keinginan umat tidak terlepas
dari keuntungan finansial. Dilema ini sering muncul di tengah masyarakat. Oleh
karena itulah, penulis ingin mencari kebenaran di tengah masyarakat adanya image
yang mengatakan asuransi takaful kurang manfaat ekonomisnya dan lebih ditekankan

pada ketaatan kepada hukum Islam.

D. Kegunaan Penclitian
Kegunaan penelitian ini adalali:
I. Dapat memberikan kontribusi bagt’ pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan masalah-masalah asuransi khususnya asuransi jiwa dalam perspektif

ekonomi.

L

Memberikan bahan kajian—"yang/dapat¥ menambah pengetahuan serta

wawasan bagi penulis untuk mengembangkan ilint\pengetahuan.

E. Studi Pustaka

Dari upaya ecksplorasi yang telah dilakukan, penulis sejauh ini belum
menemukan suatu penelitian yang secara khusus mengkaji komparatif antara asuransi
konvensional dengan asuransi takaful ditinjau dari manfaat ekonominya bagi pihak
tertanggung atau nasabah. Penelitian yang ada hanya bersifat parsial saja, maksudnya
tidak membandingkan antara manfaat ekonomi yang diperoleh dari asuransi takaful

dan konvensional oleh pihak tertagung atau nasabah.



F. Landasan Teoretis
Asuransi jiwa merupakan suatu jasa usaha yang diberikan oleh perusahaan
asuransi dalam penanggulangan risiko yang berkaitan dengan jiwa atau meninggalnya

seseorang yang dipertanggungkan’,

1. Objek Asuransi

Objek Asuransi jiwa adalah badan-manusia sebagai satu kesatuan. Badan
tanpa jiwa tidak dapat dinilai pada asuransi jiwa, karena jiwa sescorang merupakan
obiek asuransi yang tidak terwwujud, hanya dapat dikenal melalui wwujud badannya.
Sebagai orang yang mempunya badan, mempunyai nama, dan atas nama tersebut
yiwanya dapat diasuransikan. Asuransi jiwa sebagai pihak penanggung mendapatkan
keuntungan dari pembayaran¥ prepi [yang—disétor oleh-‘yan® mengangsuransikan
jiwanya®.

Untuk itu, timbul akad “asuransimu’awadaliyapg-terjadi antara premi yang
dibayarkan oleh tertanggung dan ketentraman yang diperoleh sesuar dengan
ketentuan akad. Ketentraman dapat bersinergi apabifa tertanggung melakukan akad
tanpa memandang terjadinya suatu peristiwa. Akad yang mengikat antara perusahaan
asuransi dan tertanggung dalam asuransi jiwa untuk keadaan akad mudarabah’.

Asuransi jiwa adalah salah satu bentuk asuransi yang efektif untuk keluarga,

jumlah ganti ruginya telah ditentukan oleh penanggung sesuai dengan kesepekatan

? Farid Haryanto dan Siswanto Sudomo, Perangkat dan Fekiik Analisis Investasi di Pasar Modal

Indonesio PT Bursa Efek Jakarta.
* Abdul Kadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditia Bakti, Bandung, 1999



yang dibuat dengan tertanggung ketika menutup asuransi tanpa didasarkan pada suatu
kerugian tertentu. Dengan demikian asuransi jiwa merupakan asuransi sejumlah uang,
berupa pertanggungan dengan prestasi tertanggung berupa premi yang Jumlahnya
telah ditentukan penanggung yang harus dibayar oleh tertanggung sebagai imbalan
atas peraliban risikonya'”,

Bila melihat kenyataan, bahwa pada hakikatnya asuransi jiwa dibutuhkan
untuk  menghindari  kerugian yang disebabkan oleh kematian orang yang
dipertanggungkan  dengan menggunakan prinsip-prinsip  probabilfitas, karena
sescorang tidak dapat memprediksi kapandia ataw-orang lain akan meninggal, tetapi
cepat atau lambat kematian 1tu pasti ferjadi. Di'samping itu juga asuransi jiwa untuk
menghindan kerugian yang disebabkan oleh adanya risiko hari tua, karena tidak
mampu  lagi untuk  memperoleh “penghasilan~/vang layak, mungkin karena
keschatannya tidak baik atatwcacat’ seamur hidup akibiay, Keeelakaan, sehingga ia
mengalami kesulitan dalam mencargperckonomian untuk kebutuhan hidupnya sehari-
hari, baik untuk dirinya maupun untuk keluarganya”_ Déngan demikian hal tersebut
menunjukkan bahwa hidup manusia itu mempunyai nilai ekonomi vang diukur
dengan kemampuanya dalam memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup kcluaxganya”,

Selanjutnya kepentingan dalam asuransi jiwa tidak dimilai dengan uang,
karena tidak mungkin diadakan suatu penilaian terhadap jiwu sesecrang seperti

menilai harga barang. Hal ini bertentangan dengan pasal 268 KUHD yang

? Husain Hamid Hisan, Aswransi Dalam Hukum Isalam, Firdaus,Jakarta, 1996.
10 Purwosucipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, cet, 111, Jambatan, Jakarta 1990.
" Radiks Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, PT Pustaka Binaman Presindo, Jakarta 1995.



menyatakan bahwa kepentingan itu harus dapat dinilai dengan uang. Seiring dengan
itu Emimy Pangaribuan berpendapat bahwa kepentingan ini merupakan syarat yang
tidak diharuskan, karena dalam asuransi jiwa selain ada pihak tertanggung dan
penanggung, ada pula pihak lain yang akan menerima jaminan asuransi yang Jdisebut
dengan orang yang berkepentingan. Dengan demikian asuranéi jiwa merupakan
pertanggungan yang sifatnya tidak sesungguhnya merupakan pertanggungan'?,

Menurut ketentuan pasal 302 KUHD, undang-undang memberikan gambaran
bahwa jiwa seseorang dapat diasuransikan untuk~orang yang berkepentingan, baik
untuk selama hidupnya maupun waktu yang ditentakan dalam perjanjian'”.

Dari uraian di atas dapat diambil pengertiambahwa asuransi jiwa dan asuransi
pada umumnya mempunyai suatu akad-antara-pihak pertama (penanggung) dengan
pthak kedua (tertanggung). Jika orang yang mengadakan akad seperti di atas, maka
mereka harus mengeluarkan' uang untuk-jaminan’dengan-jumiah tertentu, dan akad
seperti itu tidak melanggar larangan=larangan yang dicantumkan dalam figih, serta
dianggap sah".

Di samping itu Islam melarang segala bentuk transaksi yang mengandung
unsur garar (translyterasi), sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis, jangan kalian

membeli ikan yang ada dalam air, karena hal itu termasuk dalam gurar™'®,

12
Ibid.

' Emmy Pangaribuan Simanjutak, Hukum Pertanggungan, Seksi Hukum Dagang Fakultas Hukum

UGM, Yogyakarta, 1990.

 Murtadha Muthahhari , Pandangan Istan tentang Asuransi dan Riba, Pustaka Hidayah,

Bandung, 1995,
15 Muhammad Ibn Ali Ibn Ahmad Al-Syaukani, Nailul Awar, Juz V, Mustafa al-Babil al-Halabi Wa

Auladuhu, Mesir,

“AM Al-Asal dan Fath Ahmad A Karim, An-Nizamu-Iqtisady fi Al-Islam, penerjemeh Abu Ahmadi
dan Am Sitanggal,PT.Bina Timu,Surabaya, 1980.
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Demikian juga halnya transaksi yang mengandung unsur mafsadah
(kerusakan) paksaan memainkan harga dengan mengelabuhi pembeli'’’. Konsep vang
dipakai dalam Islam adalah menawarkan keseimbangan antara kepentingan individu
dengan individu yang lainnya. Selanjutnya Islam mendorong orang untuk berkreasi
dan beraktivitas secara maksimal dengan cara tidak melanggar ketentuan yang diatur
dalam syariat.

Bila mengacu pada ketentuan ushul figh atau legal teori, setiap transaksi harus
didasarkan pada kemaslahatan yang~berlandaskan pada pemikiran filosofis yang
dilatarbelakangi oleh prinsip-prinsip keddilap. Dengan kata lain falsafah moral
menggabungkan norma keadilan sosial dane¢konomi, distribusi pendapatan, kekayaan
yang merata dan kesejahteraan sosial.

Karya-karya ilmiah sebelumnya yang membahas masalah asuransi dalam
[slam, khususnya asuransitakaful yang-sedang digalakkdmdiindonesia belum begitu
banyak ditemukan. Namun untuk dijadikad—sebagai telaah pustaka adalah tulisan
Ahmad Azhar Basyir yang berjudul”Takaful 'Sebagai' Alternati Asuransi Islam.”Di
dalain karya tersebut beliau menjelaskan perjanjian asuransi antara perscorangan
dengan perusahaan asuransi, yang menjadi dasar perbedaan para ulama pada praktik
perasuransian, schingga terdapat solusi tentang pelaksanaan sistem asuransi dalam
bentuk tolong-menolong yang didasari atas kerja sama antara pihak penanggung dan
tertanggung, Ketika menghadapi risiko yang diakibatk.an oleh suatu peristiwé yang

merugtkan,

' Muhamamad Abu Zahrah, Usul al-Figih,Dar-al-Fikr al-Arabi, mesir 1959,
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Karya lainnya seperti buku Doktrin Ekonomi Istam karangan Afzalur Rahman
yang diterjemahkan oleh Soeroyo dan Nastangin, di dalamnya juga dibahas tentang
asuransi menurut pandangan Islam. Buku tersebut berisi tentang membolehkan
asuransi bersifat komerstal, sama dengan asuransi di Eropa yang tidak sesuai dengan
syariat Islam, karena mengandung unsur yang diharamkan menurut syara™.

Di samping karya tersebut di atas ada karya yang lainnya seperti karya Husain
Hamid Hisan yang berjudul “Asuransi Dalam Hukum Islam” yang menguraikan
bahwa asuransi konvensional itu tidak-bisa—lepas.dan unsur riba, garer dan judi
Murtadha Muthahan dalam bukunya' yang berjudul “Pandangan Islam Terhadap
Asuransi dan Riba” tebih menitikberatkanypada masalah akad karena akad dalam
asuranst merupakan akad tersendiri yang tidak sama dengan akad (Id-c'famcm yaitu

akad pertanggungan tentang jaminan utang piutang.

2. Konsep Risiko

Telah diketahui bahwa “asuransi/mengganti_risiko) ketidak pastian dengan
jaminan. Akan tetapi ada arti vang tepat dari kata ‘risiko’. Bagaimana asuransi
menghilangkan ketidakpastian dan meminimalkan dampak negatif risiko ?

Risiko dapat didefinisikan sebagai ketidakpastian yang berkaitan dengan
kerugian. Kerugian harta benda seperti kerusakan rumah akibat kebakaran merupakan
suatu contoh risiko. Ketidakacuhan atau pengabaian dapat berakibat terjadinya risiko

kewajiban bila menyebabkan kerusakan harta benda atau kecederaan perseorangan.



{Terminologi Risiko

Fisik

Objektif

Sumber : Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan Asuransi Jiwa, Gunadarma, 1995.

Maral

Bahaya

Rencana

Perilak

Kemungkinan-atau prababilita kerugian

Ketidakpastidfiiatau variasi -

3

Risiko

Kerugian

Subjektif

Ketidakmampuan bekerja atau berpenghasilan merupakan salah satu bentuk

lain dari risiko, seperti hilangnya penghasilan bagi suatu keluarga karcna kematian



pencari nafkah. Kerugian yang melibatkan scmua risiko tersebut dikarakteristikan
oleh penurunan nilai,
Risiko dapat dibagi dalam dua kelas, yakni -

I. Ristko spekulatif. Risiko spekulatif melibatkan kemungkinan rugi dan laba.
Bertaruh dalam balapan mobil atau kuda atau investasi dalam pasar modal
merupakan contoh dari risiko spekulatif karena terdapat kemungkinan .Iaba
atau rugt.

2. Risiko murni. Ristko murni hanya melibatkan kemungkinan kerugian dan
tidak pernah terdapat kemungkindn labas Risiko yang berkaitan dengan
kecederaan dari kecelakaan merupakan contoh risiko murni. Di sini tidak
terdapat kemungkinan untukluntung atau laba jika kecelakaan tidak terjadi,
jadi hanya terdapat kemungkinan kerugian. Hanya risiko murni yang dapat
drasuransikan,

Dalam asuransi jiwa, risiko yang-dilibatkan/adalah kejadian kemetian, yang
dapat terjadt setiap saat. Kerugian dapatterjadi bila kematran dini menimpa seseorang
atau kematian terjadi sangat lambat. Dalam asuransi kesehatan, risiko terjad: bila
kesehatan seseorang terganggu atau kecacatan menyerang, kerugian yang terjadi
meliputi biaya pengobatan dan kerugian dalam penghasiian. Dengan anuitas, risiko
vang terjadi adalah bila seseorang hidup terlampau lama dan menghabiskan
penghasilan orang lain, karena anuitas meliputi ristko dengan membayarkan jaminan

penghasilan Kepada sescorang selama hidup.



14

3. Konsep-konsep Penilaian Investasi

fnvestasi yang dilakukan umumnya menyangkut pengeluaran uang saat ini
untuk diharapkan memberikan hasil dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena itu
perhitungan akan premi yang dibayarkan oleh para nasabah perlu mendapat
perhitungan untuk memperoleh manfaat keuntungan di masa yang akan datang. Oleh

karcna itu penilaian suatu investasi dapat dilakukan dengan beberapa perhitungan.

1) Nilai waktu uvang (time value of money)

Rupiah saat i selaiu dihargai lébth tingg: daripada rupiah nanti. Katau
sescorang diminta memilih untuk menerima uang, Rp1000.000,00 saat ini ataukah
Rp1000.000,00 satu tahun akan datang.diastenti lakan memihih saat ini. Hal i
disebabkan oleh adanya situasi inflasi, dan yang lebih berpengaruh lagi adalah bunga
berganda (compound  Interest) ataul.senng ~disebut /sebagai bunga berbunga,
menunnjukan bahwa bunga dari suatt'pokOk \pinjaman atau simpanan, juga akan

dikenakan bunga pada periode selanjutnya.

a) Nilai masa yang akan datang (future value)

Kalau kita menuyimpan uang di bank sebesar Rp 1.000.000,00 selama satu tahun dan

memperoleh bunga 15% per tahun, maka pada akhir tahun kita akan menerima:
NT1=1.000.000,00(1+0,15}

= 1.150.000,00



Dalam hal ini NTi adalah nilai terminal pada tahun ke 1 MslideRiusn
menunjukkan nilai pada waktu tersebut. Apabila dana tersebut kita simpar—sérama
dua tahun, dan memperoleh bunga 15% per tahun, maka

NT2 = 1.000.000,00(1+0,15)?

= 1.322.500,00

Secara umum apabila tingkat bunga setiap tahun diasumsikan konstan, maka

nilai uang pada tahun ke n dapat dirumuskan sebagai berikut ini'*
Von=Vo(1+r)"

Vn = nilas pada tahun ke n
Vo = nilai pada tahun ke no!
r. = tingkat bunga

n = jumlah periode

Sumber: Suad HusnamyManajenenKeganigas, | 997

Besarnya {1+r)" dapat dilihat pada ‘tampiran tabelinterest rate future value sesuai
dengan bunga dan lamanya periode=Katdu pengeluaran afau pencrimaan yang dalam
jumluhnya sama setiap waktu priode dan periode waktunya tetap maka dipakai tabel

interest future value unuity seperti terlampir.

b) Nilai Sekarang (Present Value)
Kalau “compound value” dimaksudkan untuk menghitung jumlah uang pada

akhir suatu periode di waktu mendatang, maka “present value” sebaliknya

¥ Quad Husnan, Manajemen Kenangan, BPFE, Yogyakarta, 1997



dimaksudkan untuk menghitung besarnva jumlah vang pada permulaan periode atas
dasar tingkat bunga tertentu dari suatu jumlah yang akan diterima beberapa waktu
kemudian. Sebagaimana diuraikan di muka kalau kita memperhatikan ailai waktu
dar uang, vang sebesar Rp1000.000,00 yang akan diterima pada akhir tahun depan
atas dasar tingkat bunga tertentu, nilainnya pada permulaan periode adalai lebih kecil
dari Rp1000.000,00 atau dengan kata lain, milai sekarang lebih kecil dan
Rp1000.000,00.

Dengan demikian, kalau “pilat majemuk” ' menghitung jumlah akhir pada akhir
periode dari sejumlah uang yang kita imibiki sekarang atas dasar tingkat bunga
tertentu, “nilai sekarang” menghiting nilai pada waktu sekarang jumlah uvang yang
baru akan kita muiliki beberapa wakty kemudian. Dengan demilian. maka cara
menghitung “present_value”, adalah_sebaliknya dari cara_menghitung “compound
value”, yaitu dengan rumus'”:

P V(1)

P = nilai sekarang
V = Jumlah aliran dana
( = tingkat suku bunga

n = tahun

Sumber: Suad Husnan, Manajemen Keuangan, 1997

Besarnya 1/(1+1)" dapat dilihat pada tabel presenr value terlampir, Kalau besarnya
y P p £ I

pengeluaran atau penerimaan yang dalam jumlahnya sama setiap waktu priode dan

¥ Ibid



periode waktunya tetap maka dipakai tabel interest presemt value anuity seperti

terlampir,

2) Net Present Value (NPYV)

Setelah kita menghitung present value dan keseluruhan proceeds selama
usianya dikurangi dengan present value dari investasinya, hasil pengurangan int
disebut dengan Net Present Value (NPV). Dari hasil NPV ini nanti dibandingkan
mana dart NPV yang menghasilkan pitartebih tinggi itu kita pilih sebagai investasi

yang paling menguntungkan dengan asumsi'risiko yang sama atau dengan rumus:

NPV =PV in- PV out

PV in = jumlah vang yang diterima

PV out = jumlah uang yang'ditanamkan/diinvestasikan

G. Definisi Operasional

Ada beberapa definisi operasional dalam asuransi yaitu;

1. Keyakinan (belicf) adalah kekuatan keyakinan yang dipegang oleh konsumen
bahwa jika ia menanggung produk asuransi, maka i1a akan mendapat akibat

tertentu.

-2

Sikap (attitude) adalah apa yang dirasakan konsumen, baik atau tidak, setuju atau

tidak setuju, positif atau negatif, terhadap produk asuransi.
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3. Evaluast (eva/uution) adalah penifaian yang diberikan oleh konsumen terhadap

tiap-tiap akibat yang dapat diperoleh dari atribut-atribut produk asuransi.

H. Metode Penelitian
Untuk memperoleh gambaran tentang metode penelitian vang digunakan

penulis dalam tesis ini adalah sebagai berikut

1. Objek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian_gKualitatif| dan kuantitatif yang datanya
diperoleh dari Asuransi Konvensional dam Asuransi Takaful dan Pustaka. Setelah
data tersebut terkumpul dilakukan penyustnan untdk mencari temuan atau jawaban
yang kemudian dianalisis sesuai dengan hasil yang diperoleh pada studi di lapangan
sesuai dengan objek yang akan diteliti” yaitu.pada asuransi“konvensional apakah
keuntungan secara ckonomis diperoleh_oleh-mnasabah atau tidak, scdangkan pada
asuransi takaful di samping menganalisis'manfaat ekonomis juga membahas asuransi

secara syariah Islam

2. Sumber Data

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
lapangan melalui interviu pada asuransi yang bersangkutan. Adapun data sekunder
didapat dari studi kepustakaan, dokumen-dokumen resmi serta aturan-aturan yang

berkenaan dengan tesis di atas.
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3. Teknik Penelitian
Penelitian yang digunakan penulis adalah kepustakaan dan observasi serta

wawancara.

4, Analisis Data

Setelah data diperoleh kemudian data diolah dan dianalisis melalui
pendekatan ekonomi. Kemudian mengkomparasikan dengan data yang ada, dan
digencralisasikan  schingga dapat—ditarik—kesimpulan vang sesuai  dengan

permasalahan penelitian.

I. Batasan Masalah
Melihat banyaknya produk dari asuransi, penulis membatasi penclitian ini

pada pembahasan asuransijiwa.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan vang dibahas dalam tesis
ini, penulis merumuskan sistematika terdiri atas lima bab yang mencangkup sebaga
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri atas unsur penelitian yaitu :
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Bab kedua menggambarkan gambaran umum praktik asuransi  jiwa

konvensional dan takaful serta perkembangannya di Indonesia yang meliputi istilah-
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istilah  dalam asuransi, pengertian asuransi konvensional dan takaful, unsur-unsur
yany terdapat dalam asuransi, jenis-jenis asuransi, ciri-ciri akad dalam asuransi.

Bab ketiga menguraikan tentang praktik asuransi jiwa konvensioanal, yang
dimulai dari penjelasan peraturan hingga proses pelaksanaan ganti rugi yang
diakibatkan oleh peristiwa tertentu, dan tentang praktik Asuransi takaful di Indonesta,
yang menguraikan konsep dan operasionalnya sampai pada mekanisme pengelolaan
dana takaful.

Bab keempat adalah menganalisis hasil penelitian, baik yang dilakukan di
lapangan maupun di perpustakaan defigan menggunakan analisis dari sudut ekonomi
serta mencart keefisiensiannya.

Pada bab terakhir dikemukakan peputup yang meliputi simpulan dan saran-

saran yang menjadi inti dalam tesis in.
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GAMBARAN UMUM ASURANSI
A. Pengertian Asuransi
Asuransi atau pertanggungan, adalah dua pihak yang terlibat di dalamnya,
vaitu pihak yang satu sanggup menanggung atau menjamin, dan pihak lain akan

mendapat penggantian suatu kerugian yang mungkin akan ia derita sebagai akibat

20

dari suatu peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi

Suatu kontrak prestasi dari [pértanggungan, [ini, pihak vang ditanggung
diwajibkan membayar sejumlah uang képada,pihak yang menanggung. Uang tersebut
akan tetap menjadi milik pithak yang menanggung &pabila kemudian ternyvata vang
dimaksudkan itu tidak terjadi.

Menurut pasal 246 KUHD;

“Asuransi atau  pertanggungan adelah suatu (perjanjian  dengan  seseorang
penanggung mengikatkan diri kepadd seseorangrteriunggung dengan menerima Statu
premi, untuk memberikan penggantiunkepadanyakarena suatu kerugian, kerusakan,
atau kehilangan keuntungan yvang diharapkan Yang smungkin akan diderita karena
suatu peristiva yang tak terduga.”

Dari definisi di atas tentang asuransi tersebut, yang ditekankan adalah bahwa
perjanjian asuransi merupakan suatu perjanjian bahwa penanggung menikmati suatu
premi, mengikatkan dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskannya dari
kerugian karena kehilangan atau lenyapnya keuntungan yang diharapkan oleh karena

suatu Kejadian yang tidak pasti. Dengan demikian asuransi mempunyai tyjuan: yaitu

dengan mengalihkan segala risiko yang timbul yang tidak diharapkan terjadinya

Pprakosa Djoko, Murtika 1 Ketut, Hukum Asuransi Indonesia, Jakarta, bina aksara, 1989.
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kepada pihak lain yang mengambil risiko itu untuk mengganti kerugian. Oleh karena
ttu, selama tidak terjadi kerugian, penanggung tidak akan membayar ganti rugi
kepada tertanggung,

Menurut Willet, Kulp, Riegel, Miller dan Peffer, asuransi merupakan konsep
pengumpulan risiko dan peran kelompok untuk ikut menanggung kerugian, yaitu
orang-orang akan terlindung dari suatu kerugian atas harta tertentu yang ditentukan
berdasarkan persetujuan untuk keikutsertaannya menanggung kerugian berdasarkan
pokok keseimbangan. Risiko tersebut dapat disatukan dalam suatu pengaturan yaitu
para peserta saling menguntungkan <dalam pmengasuransikan dirinya dalam suatu
rancangan yang disusun sedemikian rupa’

Kontrak asuransi adalah suatukontrak'antara dua pihak, penanggung asuransi
dengan yang diasuransikan, pithak“pertama’ bertanggungjawab atas ganti-rugi,
sedangkan pihak keduaapabilal tenjadi-atau mengalami’ peristiwa-peristiwa scsual
dengan kescpakatan, menerima pengembalian\atas /premi yang telah dibayarkan®'.
Suatu kontrak asuransi melibatkan lima Jkondist-pokok /vaitu: (i) harus ada pihak-
pthak vang mengadakan kontrak, (ii) peristiwa (musibah) yang dialami harus
mengandung unsur ketidaksengajaan, (iii) harus ada kesepakatan mengenai jumlah
besarnya uang, atau harta yang memiliki nilai yang memungkinkan untuk menjamin
bagi orang yang diasuransikan apabila mengalami musibah, (iv) besamya uang

pertanggungan telah ditentukan bagi penanggung asuransi sebagai pengembalian

&

2V Atzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 4, alih Bahasa Soeroyo dan Nastangin, PT. Dana
Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995.
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pembayaran premi yang dilakukan oleh orang yang mengasuransikan diri, dan (v)
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ketentuan jenis risikonya harus menyangkut kepentingan pihak yang diasuransikan.

B. Peran Asuransi

Dalam setiap zaman, orang telah berusaha untuk mendapat keamanan
keuangan untuk dirinya sendiri dan orang-orang yang bergantung kepadanvya. Kita
semua menginginkan adanya keamanan. Keamanan adalah kedamaian batin dan
terbebas dan rasa kekhawatiran. Ketidakamanan dapat berupa keraguan, ketakutan,
dan tekanan. Kebanyakan kegiatan|ekonomi wang kita lakukan ditujukan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan dan pencapaian suat@ tingkat keamanan.

Dalam kenyataan, keamanan keuangan yang-sempurma hanya merupakan ilusi
karena sebagian disebabkan oleh masalah universal seperii kematian, sakit,
kecelakaan, dan cacat. Masalah-masatah=tm dapat menyerang=pada setiap saat dan
tanpa pemberitahuan. Kematian dapat™menyérang setiap orang dan seliap saat, bila
kejadian ini menimpa jiwa orang yang-menghidupi-sudtu keluarga, maka anggota
keluarga yang masih hidup sering mendapat kesukaran bila mereka tidak ditinggali
pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Sebaliknya, banyak
orang juga menghadapi masa depan keuangan yang kurang menyenangkan, yaitu
dalam menghadapi masa tua. Sakit dan cacat juga dapat mengancam keuangan,
bahkan lebih daripada kematian. Kecelakaan dengan mudah dapat menghasilkan
bencana yang berasal dari biaya pengobatan dan ketidakmampuan bekerja dalam

beberapa bulan bahkan beberapa tahun.

2 1bid, him 29.
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Asuransi dikembangkan untuk menghasilkan pemecahan praktis bagi
ketidakpastian dan kerugian ekonomis. Asuransi jiwa yang ber_dasar pada prinsip-
prinsip aktuaria atau matematika menjamin adanya sejumlah uang untuk kematian
seseorang yang diasuransikan. Asuransi kesehatan juga dikembangkan berdasarkan
prinsip 1lmiah untuk menyediakan dana biaya pengobatan akibat sakit atau
kecelakaan dan untuk meliputi kerugian pendapatan selama cacat.  Anuitas
menyediakan suatu aliran penghasilan dalam bentuk deretan pembayaran kepada
anuitan (penerima anuitas) untuk suatd jangka waktu tertentu atau scumur hidupnya.
Kekhususan utama asuransi asuransi adelah janji untuk mengganti kepastian
eckonomis masa depan bagi ketidakpastian dan untuk mengganti ketidaktahuan dalam

arti keamanan.

C. Industri Asuransi

Industri asuransi dapat merupakan-salah ‘satu’ industri yang paling berhasil
guna dan beroperasi paling tepat guna dalam menditkung pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendukung opersasi dan cara kerja industri
asuransi dilakukan sesuai dengan peraturan perundangan masing-masing negara yang
dapai tidak sama satu dengan lainnya.

Terdapat banyak cara untuk mengelompokan organisasi yang menyediakan
jasa asuransi, yang dalam kelompok besar terdiri atas dua kelas yaitu swasta dan
pemerintah (Sumber : Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan Asuransi Jiwa, hal. 17).

Dalam masing-masing kelas ini terdapat banyak kategori penyedia jasa asuraasi.



1. Perusahaan Asuransi Swasta

Perusahaan asuransi swasta menyediakan banyak jenis asuransi, beberapa
perusahaan menjual asuransi jiwa dan anuitas, beberapa perusahaan menjual asuransi
hecelabamn dan keschatan serta beberapa perusahaan menjual asuranst kerugian.,
Perusahaan yang menyediakan lebih dari satu jenis asuransi disebut asuradur jenis
ganda (mudti line insurer)® Dalam kategori perusahaan asuransi swasta terdapat

beberapa jenis perusahaan asuransi, yakni:

a. Perusahaan asuransi perseroan

Perusahaan asuransil/ pérseréan ; merupakan organisasi  yang
diorganisasikan dan diikat/di-bawah peraturan perundangan dengan
tujuan mencari laba bagi pemegang saham. Struktur perusahaan sama
dengan perusahaan lainnya, pémegang polis'dapat menjadi pemegang
saham, yang setiap tahunnya—-dapat’ memperoleh dividen dari laba
usahanya. Dalam | _perusahaan_asuransi—perseroan, direksi dan
penjabatnya bertanggung jawab pada pemegang saham.

Secara tradisional, perusahaan asuransi perseroan menerbitkan beban
tentu, polis non-partisipasi, dimana pemilik polis tidak berbagi laba,
tabungan atau kerugian yang dapat terjadi dalam operasi perusahaan.
Setiap polis mempunyai elemen yang tetap dan tentu, tetapi

perusahaan perseroan ini kadang-kadang menerbitkan polis partisipasi

T Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan asuransi, Gunadarma, 1995, hal. 17
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yang memungkinkan adanya pembayaran dividen kepada pemilik
polis.

Usaha asuransi jiwa merupakan suatu usaha yang amat khusus dan
diikat oleh suatu undang-uandang asuransi, perusahaan asuransi dapat
beroperasi bila memenuhi ketentuan undang-undang yang menetapkan
jumlah modal dan surplus minimal. Misalnya persyaratan untuk
mendapatkan izin usaha perusahaan asuransi jiwa perseroan di
Indonesia harus mempunyai modal setor sekurang-kurangnya sebesar
Rp 2.000.000.000,00 (PP no#73 tahup |1992). Persyaratan ini cendrung
untuk meyakinkan bahwa perasahaan mempunyai dana yang cukup
untuk  melaksanakan — opefasis. normal  dan  mempunyai  dana
“contigency” untuk menghadapi gejolak balik dalam pengalam

opersai.

Perusahaan asuransi bersama

Perusahaan asuransi bersama juga diorganisasikan dan diikat oleh
peraturan perundangan, tetapi tidak mempunyai pemegang saham.
Pemilik perusahaan ini adalah pemegang polis, jadi setiap orang yang
membeli polis dari perusahaan ini menjadi nasabah sekaligus menjadi
pemilik. Pemegang polis mempunyai hak suara dalam pemilihan
direksi. Dengan menerbitkan polis peran-serta (purticipating police)
yang membayarkan dividen polis, perusahaan asuransi bersama

mengizinkan pemegang polis berbagi dalam pendapatan perusahaan.
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Pada intinya, dividen polis merupakan pengembalian dana {refund)
yang berasal dari bagian premi yang tersisa setelaﬁ perusahaan
menetapkan cadangan premi dan pembayaran klaim serta biaya-biaya
lainnya yang juga dapat berbagi dalam laba investasi, kematian, dan
operasi.

Secara teknis, kekayaan dan pendapatan perusahaan asuransi jiwa
bersama dimiliki oleh perusahaan, sedangkan pemilik polis bisaanya
dipandang sebagai kreditur-kontraktual dengan hak memilih pengurus
perusahaan. Perusahaan ini dikelola) beserta seluruh kekayaan yang
ada, untuk kepentingan dan perlindungan bagi pemilik polis beserta
ahli warisnya. Jadi, dalam-perusahaan asuransi bersama, pemilik polis
membayar premi tentu seperti yang tertera dalam polis,;‘tetapi beban
bersih  kepada " pemilik=—polis ““bergantung “pada dividen yang
dialokasikan oleh ‘penpurus’ Kadang kala terjadi konversi dari
perusahaan perseroarmrmenjadi perusahaan’bersama, proses int dinamai

[13

“mutucalization”. Proses sebaliknya dinamai * demutualizing”, yaitu
perubahan perusahaan bersama menjadi perusahaan perseroan. Kedua

jenis perusahaan ini sering dirujukkan sebagai “asuradur komersial”.

Perusahaan asuransi reciprocal
Seperti halnya perusahaan asuransi bersama, perusahaan asuransi
reciprocal diorganisasikan berdasarkan pemilikan pemegang polis.

Dengan cara reciprocal ini  pemegang polis sendiri  yang



mengasuransikan risiko dan pemegang polis lainnya. Setiap pemegang
polis menganggap pembagian risiko dibawa perusahaan oleh

pemegang polis lainnya.

d. Reasuransi
Reasuransi merupakan bagian khusus dalam industri asuransi karena
mereka mengasuransikan asuradur. Reasuransi merupakan suatu
perjanjitan yang mengalihkan sebagian risiko yang diasumsikan
perusahaan asuransi |kepada | asuradur lain. Kegiatan im1 berarti
membatasi kerugian astradur|yang mungkin dihadapi akibat adanya
pembayaran klaim yang besar.-Perusahaan yang mengalihkan risiko
ini dinamai perusahaan “ceding”, dan perusahaan penerima risiko

yang diasumsikan dindmarreasuradut

1. Pemerintah sebagai Asuradur

Pemerintah' juga merupakan asuradur dengan menyediakan adanya “program
asuransi sosial”. Di beberapa negara yang telah maju, kegiatan asuransi sosial tm
meliputi hampir seluruh warga negara dengan pendanaan yang dibentuk dari pajak.
Dalam pelaksanaannya, pemerintah memainkan peran yang utama Karena program ini

membayarkan milyar dollar setiap tahun dan mempengaruhi jutaan manusia,



il Asuransi Diri

Sekalipun asuransi diri merupakan salah satu metode untuk menghadapi
risiko, kegiatan ini tidak mengalihkan risiko kepada perusahaan asuransi tetapi
membentuk cadangan sendiri dalam menghadapi terjadinya kerugian. Asuransi diri
sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar untuk kebutuhan kompensasi

pegawal dan pendanaan program pensiun.

iv. Asuransi Jiwa Industrial

Asuransi jiwa ini pada awalnya digdncang untuk perlindungan keluarga yang
berpendapatan kecil yang tidak mampu “dntuk mmembayar premi periindungan
asuransi. Polis asuransi jiwa industrial diterbitkan dengan uang pertanggungan yang
kecil dan pembayaran premi dilakukan mingguan atau bulanan kepada agen yang

mendatangi tiap-tiap rumah/pemilik ‘polis:

D. Cara Penjualan Asuransi

Asuransi dijual oleh aneka perusahaan dengan beberapa metode, sedangkan
kebanyakan nasabah membeli asuransi melalui badan pemasaran yang ditunjuk untuk
menawarkan produk asuransi. Badan pemasaran ini bisa merupakan agen yang
mewakili suatu perusahaan asuransi atau pialang yang tidak terikat pada satu pun
perusahaan asuransi dan dapat mewakili banyak perusahaan asuransi. Pialang
merupakan agen dari pembeli, mewakili pembeli dalam transaksi pembelian produk

asuransi. Agen mempunyai kontrak agen, sedangkan pialang mempunyai Kontrak
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pialang. Secara umum terdapat dua sistem distribusi, yaitu keagenan dan “direct
response” (tanggap-langsung) dengan aneka subsistemnya.

Pemasaran tanggap-langsung (direct response) adalah suatu terminologi
umum dalam pelaksanaan praktis melakukan hubungan dengan nasabah tanpa
menggunakan personalia pemasaran, Dalam pemasaran langsung ini tidak terdapat
komisi yang dibayarkan kepada agen, karena pembeli menaggapi langsung tawaran
perusahaan melalui surat, media elektronika, kupon dan lain-lain. Sistem keagenan
dapat dipandang terdiri dari dua jenis; yaitu, perusahaan keagenan dan perusahaan

nonkeagenan.

1. Subsistem Perusahaan Keagenan

Terdapat dua struktur sistem perusahaan keagenan yang terkenal. yaitu
keagenan umum dan kantor cabangvK eagenan umuim dikepalaioleh seseorang yang
ditunsjuk oleh kantor pusat perusahaan-dan-mempunyai kedudukan seperti kontraktor
bebas. Dalam struktur kantor “cabang. dikepalai~.olel—manajer keagenan yang

merupakan pegawat dan diarahkan oleh kantor pusat.

a. Sistem Keagenan Umum

Sistem ini dalam bentuk murni saat ini merupakan bentuk teoretis, karena
sistem ini merupakan sistem tertua dan merupakan sasaran sistem manajemen yang
saal ini dilakukan olch kantor cabang. Agen yang ditunjuk oleh perusahaan untuk
suatu dacrah pemasaran ditetapkan melatui kontrak, dan dengan kontrak ini

perusahaan setuju untuk membayar komisi perangsang dari premi tahun pertama dan



31

prenii  tahun-tahun  berikutnya. Sebagai imbalannya, agen setuju untuk
mengembangkan usaha perusahaan pada daerahnya. Perusahaan keagenan dapat
mempekerjakan agen dan memberikan komisi premi tahun pertama ditambah komisi
tahun-tahun berikutnya dengan jumlah yang lebih kecil daripada penerimaan komisi
oleh perusahaan keagenan.

Perusahaan keagenan bisaanya tidak bertanggung jawab langsung dalam
pengumpulanpremi dan bunga pinjaman polis, penerimaan permohonan pinjaman,
dan pembuktian kerugian serta pekerjaan ,administrasi lainnya. Kegiatan rutin
asuransi bisaanya ditangani oleh kelompok dan Kantor yang terpisah. Sekalipun
dalam kontrak murni keagenan umum perusahaan tidak mempunyai kendali terhadap
agen yang ditunjuk, perusahaan asuranst-bisaanya-menetapkan dalam kontrak hak

untuk menolak penunjukan agen.

b. Sistem Manajerial

Sistem ini banyak digunakan oleh' perusaliaan @astransi yang besar dalam
bentuk kantor cabang dalam lokasi-lokasi pemasaran yang dikepalai oleh manajer
keagenan. Manajer ini merupakan pegawai perusahaan asuransi bisaanya ditunjuk
karena keberhasilannya sebagai seorang agen dan bertanggung jawab atas para agen
dalam wilayahnya.

Seperti halnya pegawai pada kantor pusat, manajer agen ini menerima gaji
yang bisaanya terdiri atas gaji dasar ditambah elemen insentif berdasarkan

kinerjanya.



2, Sub-Sistem Perusahaan Non keagenan
Dua bentuk usaha yang paling umum dalam usaha ini adalah pialang dan

“personal producing general agents (PPGA)”.

a. Pialang

Kepialangan mempunyai banyak keanckaan, bergantung pada strategi
pemasaran perusahaan. Pada suatu saat, perusahaan asuransi menerapkan strategi
kepialangan dan memasarkan produkitya melalui agen asuransi jiwa yang bebas dan
mewakili perusahaan lain yang bergerakepada usaha asuransi jiwa berjangka dan
substandar. Saat im jangkauan produk yang difpasarkan menggunakan strategi
kepialangan hampir menjangkau seluruh-jenis usaha:

Pialang tidak seperti agen, karena pialang secara hukum mewakili tertanggung
dan tidak mempunyai wewenang “hukum unfuk "mengikat™tertanggung. Pialang
menawarkan dan menerima permohonan ‘asuransi serta kemudian menetapkan liputan
bersama tertanggung. Tertanggung belunrterikat-kontrak‘asuransi sampai perusahaan
asuransi menerima permohonannya. Dalam praktiknya, perbedaan hukum antara
pialang dan agen tidak besar, keduanya terdaftar sebagai produsen asuransi dan

terikat peraturan perundangan.

b. Personal Producing General Agents (PPGA)
Perusahaan-perusahaan PPGA mendapatkan hubungan dengan produsen
melalui struktur organisasi yang parale! dalam perusahaan pialang, yaitu penyelia

PPGA pegawai perusahaan, kontraktor bebas, managing general agents, dan kontrak
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fangsung. Penyelia PPGA dan kontrak bebas mempunyai wewenang untuk menunjuk
PPGA.

Dalam pendekatan tradisional penyelia PPGA, agen yang berpengalaman
dipekerjakan di bawah kontrak yang memberikan komisi langsung dan ditambah
beberapa jenis biaya. Oleh karena itu, PPGA menyediakan kemudahan kantornya dan
menerima bantuan teknis untuk mendukung pemasaran dari perusahaan asuransi.
Bukan merupakan keanehan bila PPGA mempunyai kontrak dengan lebih dari satu
perusahaan asuransi jiwa, tetapi dalam peraturan perundangan vang berlaku telah
ditctapkan bahwa scorang agen asuransi hanya“dapat menjadi agen dari satu
perusahaan asuransi jiwa. Pendekatan| ‘mandging general agenr  bisaanya

mengkhususkan diri dalam produk tunggat-

3. Sistem Tanggap Langsung

Perusahaan asuranst jiwa yafig mienggunakan pendelkatan sistem tanggap
langsung melakukan pemasaran' ‘produknya 'tanpa—menggunakan agen asuransi.
Perbedaan prinsip bagi konsumen adalah biaya dan pelayanan, suatu tingkat liputan
yang sama dijual melalui agen terkadang akan membebani pemil’k polis lebih besar
dibandingkan dengan pemasaran langsung yang hasil guna. Akan tetapi dalam
pelayanan pemasaran melalui agen akan lebih menonjo! karena adanya hubungan
langsung antara agen dengan pemilik polis.

Asuransi jiwa yang dijual dengan cara pemasaran langsung bisaanya tidak
dijual sebagai liputan dasar, tetapi merupakan liputan tambahan untuk meningkatkan

liputan dasarnya.
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E. Asuransi Jiwa

Dari sekian banyak jenis asuransi yang beroperasi di Indonesia seperti
asuransi kerugian, asuransi jiwa, asuransi sosial dan jamsostek, dan asuransi PNS dan
TNI, penulis membatasi dalam tesis ini pada pembahasan asuransi jiwa saja,
mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan dari penulis sendiri serta persyaratan

yang dipenuhi oleh akademis.

1. Pengertian Asuransi Jiwa

Usaha asuransi jiwa pada hakikatnya bukaniah merupakan usaha yang melulu
mencari keuntungan semata, melainkan merupakan upaya yang dilandasi atas kerja
sama untuk saling memberi manfaat. Kalau terjadi pembayararl klaim karena
kematian, tentu hal ini tidak dapat dianggap sebagai keuntungan semata-mata bagi
ahli waris peinegang polis, karena uang yang diterimanya lebih besar daripada uang
yang telah dibayarkan oleh pemegang polis. Namun, hal ini juga tidak dapat dianggap
sebagai kerugian bagi perusahaan asuransi jiwa, karena pembayaran klaim tersebut
bersumber dari premi risiko yang berasal dari pemegang polis yang masih hidup.

Fungsi bisnis asuransi jiwa sangat erat hubungannya dengan pemberian
proteksi kepada perscorangan ataupun kelompok atas suatu risiko (kematian atau
kecelakaan) yang dapat mengakibatkan berkurang atau hilangnya sama sekali
penghasilan seseorang atau kelempok. Asuransi tidak dapat mencegah terjadinya
risiko, tetapi asuransi dapat memberi perlindungan dalam bentuk keuangan bagi

pemegang polis. Dengan adanya asuransi, pemegang polis mampu menurunkan atau
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mencegah ketidakpastian yang dapat mengganggu perencanaan dan aktivitas ahli
waris pemegang polis di masa depan, walaupun pemegang polis vang berfungsi
sebagai penunjang kehidupan ahli waris mengalami musibah kematian ataupun
kecelakaan,

Selain fungsinya sebagai pemberi proteksi atas suatu risiko, asuransi jiwa juga
berfungsi sebagai pengelola dana masyarakat yang terhimpun dari premi asuransi
jiwa sebelum dana tersebut dikembalikan kepada pemegang polis dalam bentuk uang
pertanggungan. Oleh karena itu, bila/bisnis asuransi jiwa dikelola dengan baik dan
ditunjang oleh situasi dan kondisi yang ailemadai,) maka peranannya baik sebagai
wahana penjamin risiko maupun sebagai wahana pengelolaan dana masyarakat akan
penting sekali artinya bagi peningkatan-kesejahteraan yang pada gilirannya dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara.

2. Dasar Dasar Asuransi Jiwa
Ada beberapa item yang mendasari dari-astransi jiwa yang akan dijelaskan

pada pembahasan berikut ini.

1) Sifat Dasar Asuransi Jiwa

Sifat Dasar Asuransi Jiwa adalah proteksi terhadap kerugian finansial akibat
hilangnya kemampuan menghasilkan pendapatan yang disebabkan oleh” kematian,
ataupun disebabkan oleh hidup sampai terlalu tua. Proteksi ini dapat diperoleh dari
perusahaan Asuransi Jiwa. Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tentang Usaha

Perasuransian menyebutkan, bahwa perusahaan Asuransi Jiwa adalah perusahaan
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vang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup

atau matinya seseorang yang dipertanggungkan.

2) Perbedaan dengan Kontrak Asuransi Lainnya

Perbedaan yang esensial antara asuransi jiwa dan asuransi lainnya yang
dirancang terutama untuk melindungi terhadap suatu peril tertentu adalah bahwa
asuransi jiwa mempunyai fungsi tambahan yaitu fungsi akumulasi (tabungan), kecuali
asuransi jiwa berjangka (ferminsurance)’ Sebagian premi yang telah dibayarkan
untuk asuransi jiwa oleh tertanggungimerupakan suatu akumutasi pembayaran yang
pada akhirnya akan merupakan dana investasi yang akan diserahkan oleh pihak
penanggung kepada pihak tertanggung: Jady; peranan ganda dan asuransi jiwa adalah

perlindungan dan investasi atau tabungan.

3) Asuransi Jiwa bukan Merupakan Kontrak Indemnity

Kontrak asuransi jiwa tidak tepat dikatakan sebagai suatu kontrak
“indemnity”, sebab pihak penanggung akan membayarkan penuh, tanpa memandang
berapa kerugian yang nyata terjadi. Jadi, asuransi jiwa dalain hal ini tidak
memerlukan “penilai kerugian” (loss adjuster).

Walaupun dari kegunaan asuransi jiwa adalah untuk perlindungan terhadap
nilai kehidupan, asuransi jiwa mempunyai kegunaan tambahan, Asuransi jiwa dipakai
untuk mengikat dan mengakumulasikan aset sebagai suatu cara untuk memindahkan
kepemilikan dan dalam hubungannya dengan pendirian suatu frust. Semua

menggunakan lend value bagi jasa bisnis asuransi jiwa. Dalam kebanyakan hal,
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kegunaan tambahan ini merupakan supplement dan bergabung dengan kegunaan

primer itu.

4) Risiko yang Unik

Dalam semua bentuk asuransi, kecuali asuransi jiwa, terjadinya kejadian-
kejadian darurat yang tidak diharapkan yang akan menimbulkan kerugian ituy,
merupakan keadaan yang tidak pasti. Dalam asuransi jiwa kejadian darurat itu adalah
kematian yang bersifat universal dap”pasti, karena\setiap orang pasti pada suatu
ketika akan mati (kecuali untuk asuransi jiwa beérjangka). Unsur yang tidak pasti di
sini adalah waktu, yaitu kapan kematian-itu terjadi.

Walaupun kontrak asuransi jiwa bikan merupakan suatu indemnity, tetapi
tetap memerlukan insurable interest. Hal ini ada, bila pihak tertanggung akan
menderita suatu kerugian se€ara aktual, bila kejadian dardrat yang dipertanggungkan
itu terjadi, hal ini esensial jika polis itu bersifat dapat dipaksakan.

Doktrin dari “insurable interést™ ini mempunyai cakupan lebih tuas pada
asuransi jiwa jika dibandingkan dengan asuransi lainnya. Pada umumnya hal yang
menyangkut keseluruhan hidup seseorang, sebenamya tidak bisa dinilai dengan
sejumlah uang yang persis. Pengadilan telah menetapkan bahwa setiap orang
mempunyai insurable interest dalam hidupnya sendin untuk sejumlah uang tertentu.
Karena itu, orang boleh saja membeli sebanyak mungkin asuransi jiwa dari berbagai

perusahaan asuransi, jika dia mau dan sanggup membayar preminya.
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Kadang-kadang untuk menetapkan inswrable inferest dalam hubungan
kekcluargaan yang sangat dekat harus ada pecuniary (financial) interest dalam

kelanjutan hidup pihak tertanggung.

3. Dasar-dasar Ekonomis Asuransi Jiwa

Agar dapat menghargai secara penuh tentang kegunaan dan fungsi asuransi,
sangat penting untuk mengerti bahwa akar dari asuransi adalah ekonomi dan konsep
nilai kehidupan manusia.

Telah lama diketahui bahwa |persc¢orangan mempunyai nilai ckoniomis vang
sebagian dapat diukur oleh potensi-penghasitannya di masa mendatang. Potensi
penghasilan ini merupakan jumlah bersih penghasilan masa datang seseorang atau
kemampuan sescorang menghasilkan pendapatan, yang diperluas bagi mercka vang
kehidupannya bergantung pada seseorang. Jadi, nilai kehidupan seseorang adalah
nilar saat im dari penghasilan masa depan seseorang yang mempengaruhi orang-orang
yang bergantung padanya.

Nilai kehidupan seseorang berarti juga terhadap papan, pendidikan, dan
lainnya, yang intinya keberadaan ekonomis seseorang beserta keluarganya. Nilat ini
berhadapan dengan kerugian akibat kematian, masa tua, cacat atau rawan kesehatan
yang kesemuanya merupakan bahaya yang mempengaruhi kemampuan pendapatan

yang dapat menghilangkan nilai kehidupan manusia.
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4. Evaluasi Perusahaan Asuransi Jiwa
Terdapat banyak faktor dalam evaluasi perusahaan asuransi jiwa antara lain
adalah ketersediaan produk, pelayanan, keamanan, keterbukaan kepada pemilik polis

dan kinerja operasi.

1. Ketersediaan Produk

Perusahaan asuransi jiwa bisaanya tidak mencoba untuk melayani semua
segmen pasar, beberapa perusahaan meéngkhususkamdiri dalam beberapa sektor saja.
Struktur organisasi, kemudahan pelayanay danybeban operasi akan berbeda untuk
setiap perusahaan bergantung dari sasaran pasarnya.

Perusahaan asuransi jiwa beraneka “dalam' mutu dan jenis polis yang
disediakan, misalnya, beberapa perusahaan asuransi jiwa memilih pasar konsumen
kelas atas dengan pendapatan‘tahunan yang besartetapi bérjumilah tidak terlalu besar.
Faktor lain yang berkaitan dengan ‘Keglatan ‘praktik”“underwriting™ adalah terdapat
beberapa perusahaan asuransi'jiwa yang menawarkafrprodukiuntuk kelas usaha risiko
sub-standar sedangkan lainnya hanya bergerak di bidang usaha risiko standar. Telah
merupakan aksioma, bahwa makin besar kebebasan praktik perusahaan, makin
mungkin mempertinggi mutu pelayanan tetapi juga berakibat beban yang lebih besar

bagi nasabah.

2. Pelayanan
Pelayanan merupakan suatu istilah dengan aneka arti, keanckaan dalam

pelayanan terutama masalah filosofi pengelolaan bukan jenis perusahaan. Dalam
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beberapa perusahaan pelayanan informasi tentang pinjaman polis, pengajuan
permintaan manfaat atau aspek lain ditangani lebih tepat guna daripada perusahaan
asuransi lain. Aspek pelayanan asuransi jiwa menjadi lebih penting dengan makin
beraneka jenis polis, tetapi makin tinggi tingkat kepuasan pelayanan dapat berakibat
makin tinggi beban asuransi. Keanekaan pelayanan makin membesar dengan makin
menonjolnya pelayanan asuransi oleh agen. Perusahaan asuransi harus memberi
tekanan lebih dengan melakukan pelatihan bagi agen dan memberi informasi yang

berkesinambungan berkaitan dengan produk beserta semua aspeknya.

3. Keamanan

Elemen terpenting dalam evaluasi-petusahaan-asuransi adalah keamanan. Jika
kekokohan perusahaan diragukan, maka semua aspek lainnya‘menjadi tidak berart.
a. Kegunaan utama keamanan

Asuransi jiwa melibatkan jamifan keuangan jangka panjang, perbedaan utama
dari produk lain paling tidak"dalam” dua ‘*hal “Pertama, dalam asuransi jiwa janji
merupakan produk, karena tidak terdapat nilai dalam kertas yang dinamar polis.
Kedua, jangka waktu janji asuransi jiwa cukup panjang dibandingkan dengan produk
lain. Perusahaan asuransi menyatakan, bahwa program asuransi akan memenuhi
semua kewajibannya sesuai dengan polis asuransi jiwa jika dinyatakan uantuk
melakukannya, dapat terjadi esok atau 50 tahun yang akan datang. Dengan dua alasan
ini, kekuatan dan integritas perusahaan asuransi menjadi tinjauan yang vital bagi para

nasabahnya.
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b. Ukuran Kekuatan

Cukup sukar untuk menetapkan aturan umum yang menyatakan keamanan
perusahaan.  Kebanyakan perusahaan menggunakan jumlah tertanggung untuk
menyatakan kekuatannya, beberapa yang fainnya menggunakan besar kekayaan atau
cadangan polis untuk mengukur kekuatan. Usaha pengukuran ini menjadi lebih
bertakik karena adanya penggunaan praktis yang mendasarkan padé informasi
keuangan perusahaan. Informasi ini bisa tidak menggambarkan wujud kedudukan
keuangan perusahaan dengan akurat, Karend-adanya persyaratan porjanjian akuntansi.

Ukuran perusahaan berdasarkan kekayaan fidak mempunyai arti yang besar
dalam kaitannya dengan kekuatan. Kekayaan yang,merupakan hasil akumulasi dari
premi dan investasi merupakan pendukung kewajiban polis yang menggambarkan
jumiah minimal untuk memenuhi semua kewajiban. Sekalipun scluruh gambaran
keuangan yang diukur oleh kekayaan, kewajiban, jumlah tertanggung, pendapatan
premi, pengalaman mortalita, dan lainnya dapat menjadi informasi dalam menilai
perusahaan asuransi, surplus didapat dari hasil valuasi kekayaan dan kewajiban
perusahaan, adalah kelebihan kekayaan atas kewajiban. Jumlah surplus ini sering
diperbandingkan setiap tahun, dan dilakukan analisis bila terjadi perubahan yang
mencolok. Sebagai angka absolut, jumlah surplus bisaanya relatif kecil. Oleh karena

itu kecukupan surplus ditentukan berdasar rasio.

4. Keterbukaan Kepada Pemilik Polis
Pembeli asuransi jiwa berkehendak membeli asuransi dan agen berkeinginan

menjual produk asuransi dari perusahaan asuransi yang memperlakukan pemilik polis
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secara terbuka. Keterbukaan ini meliputi semua aspek operasi perusahaan asuransi
dari sejak proses “underwriting” dan penarifan sampai pelayanan dan pembayaran
manfaat. Elemen utama keterbukaan dengan janji aktual atau maya perusahaan

kepada pemilik polis untuk berbagi pengalaman operasi yang menguntungkan.

5. Kinerja Operasi Perusahaan

Perusahaan-perusahaan asuransi masing-masing berbeda dalam komposisi
usahanya dan dalam metode pelaporan—hasit~operasinya. Oleh karena itu,
perbandingan yang dilakukan kebanyakanerkisarantara tingkat hasil penanaman,

pengalaman mortalita, biaya-biaya dan‘laju'perttmbuyhan.

a. Tingkat hasil penanaman.

Tingkat bunga yang/didapat\perusahaan asusansi jyang.berasal dari kekayaan
bisaanya dihitung dengan menggunakan rumuSan terténtu.
Hasil ini dibandingkan dengan “tingkat.bunga_persyaratan, yang digunakan untuk

perhitungan kewajiban asuransi.

b. Mortalita.
Pengalaman mortalita perusahaan asuransi secara teoretis dapat diukur dengan
melakukan perbandingan antara pengalaman aktual mortalita dengan prakiraan

mortalita berdasarkan tabe! mortalita.

C. Biaya.
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Untuk keperluan perbandingan biaya, terdapat beberapa rasio biaya terhadap

jumlah pertanggungan, pendapatan premi, dan jumlah pendapatan.

d. Laju Pertumbuhan.

Ukuran pertumbuhan umumnya menggunakan jumlah tertang.gung baru,
jumlah tertanggung, pendapatan premi, dan kekayaan. Bila terjadi penurunen pada
Jumlah pertanggungan, pendapatan premi dan kekayaan dapat menunjukkan adanya

masalah keuangan dalam perusahaan.

5. Objektif Asuransi Jiwa

Terdapat tiga objektif penilaian dalany asuransi jiwa, yaitu kecukupan,
kesamaan, dan tidak berlebihan.
1. Kecukupan

Suatu operasi asuransi jiwa dikatakan berlangsung dengan sesuai bila tarif
yang dikenakan dalam pemenuhan janji produk adalah kecukupan. Tarif vang tidak
berkecukupan akan mengakibatkan masalah keuangan bahkan ketidakmampuan
perusahaan asuransi memenuhi kewajibannya.

Tarif yang berkecukupan berarti bahwa dalam satu “blok polis™ jumlah
pembayaran yang dikumpulkan saat ini dan masa mendatang ditambah dengan hasil
investasi terhadap dana yang ada sedikitnya mencukupi untuk membayarkan semua
manfaat asuransi yang dijanjikan dan biaya-biaya yang berkaitan. Istilah blok polis
berkaitan dengan semua risiko dari polis yang sama yang diterbitkan oleh perusahaan

asuransi juga mempunyai nilai dan jadwal jatuh tempo yang sama.
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Dalam praktiknya, perusahaan asuransi tidak mengetahui dengan pasti ungss
kecukupan sampai semua polis telah habis jangka waktunya. Penerbitan tarif
kecukupan ini amat penting dalam penetapan tarif premi awal, karena polis asurans:
Jiwa perseorangan mempunyai tarif, ketentuan dan keadaan yang dijaminkan untuk
beberapa tahun mendatang. Tarif dalam asuransi jiwa tidak dengan sendirinya
menjamin kecukupan, tetapi dibutuhkan untuk menetapkan kewajiban minimal.

2. Kesamaan

Tarif yang dikenakan pada sefiap<pemmlik polis harus memenuhi kesamaan
asuransi, artinya beban pada setiap tertanggungrharus sebanding dengan risiko yang
dibawa oleh perseorangan ke dalam | proses asuransi, Dengan kata lain, harus tidak
terdapat subsidi silang kepada suatu— Kelompok tertanggung dar kelompok
tertanggung lain. Pencapaian kesamaan ini merupakan tujuan utama, tetapi dalam
dunia yang tidak sempurnd ini, tujuan-kesamaan” sukar’ dicapai dengan sempurna.
Oleh karena itu, dalam praktiknya diterapkah cara-Cara yang disesuaikan yaitu bila
pengelompokan terpisah dilakukan terdapat kemungkinan adanya biaya administrasi
vang cukup besar. Sebaliknya, ketersediaan kelompok besar diperlukan untuk
memungkinkan penaksiran kerugian dalam setiap kelas.

Salah satu cara untuk mencapai tingkat kesamaan di antara tertanggung,
perusahaan asuransi memberlakukan penarifan dengan mempertimbangkan faktor-
faktor usia, jenis kelamin, jenis asuransi, kesehatan, dan besar manfaat. Umumnya,
makin tinggi tingkat kesamaan dalam kelompok, makin tinggi tingkat kesamaan
aktuaria yang dicapai. Kesamaan aktuaria ini kadang-kadang bertentangan dengan

kesamaan sosial, misalnya, beberapa orang berpendapat bahwa terdapat kesenjangan
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sostal dengan mengenakan tarif yang berbeda bagi tertanggung laki-laki dan
perempuan untuk suatu situasi yang identik.
3. Tidak Berlebihan

Tarif asuransi jiwa diharapkan tidak berlebihan dalam kaitan manfaat yang
diberikan. Bila kriteria kecukupan tarif dipandang sebagai penetapan konsep batas
tarit muinimal, maka knteria “tanif tidak berlebihan* dipandang sebagai tarif
penetapan pagu. Misalnya, dalam beberapa negara telah ditetapkan bahwa perusahaan
asuransi diharapkan melakukan pembayaran-pémbayaran manfaat sekurang-
kurangnya 50% “*dari pendapatan premi. Dalam kenyataan, kompetisis dalam usaha
asuransit sangat mempengaruhi beberapa | produk| asuransi, sehingga beberapa

perusahaan asuransi mengabaikan tujuan-kecukupan-tarif.

6. Elemen Pembebanan Asuransi Jiwa

Untuk memahami asuransi jiwa—maka" diperlukan pemahaman elemen
pembebanan asuransi jiwa. Penilaian danh’pembebanan’asurans: jiwa memerlukan
informasi dan asumsi yang terdiri atas enam elemen®, yaitu peluang kejadian, nilai
waktu uang, manfaat yang dijanjikan, biaya-biaya, laba, dan “‘contingencies®.
Pembebanan asuransi jiwa berdasar pada konsep berbagi kerugian yang melibatkan
akumulasi dana yang berasal dari sejumlah uang yang dibayarkan, oleh tertanggung

untuk memperoleh manfaat asuransi. Untuk menetapkan jumlah uang yang

 Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan Asuransi Jiwa, Gunadarma, 1995,
¥ Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan Asuransi Jiwa, Gunadarma, 1995.
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dibebankan, perusahaan asuransi harus mulai dengan beberapa pemikiran terhadap
peluang kerugian dalam kelompok.

Peluang kerugian dalam asuransi jiwa ditunjukkan dalam tabel mortalita atau
tabel morbidita, yang menunjukkan kejadian kematian untuk suatu ketompok
tertanggung sejak lahir sampai orang terakhir dalam kelompok. Tabel-tabel ini
merupakan dasar penetapan prakiraan beban asuransi jiwa.

Para pembeli asuransi jiwa bisaanya tidak mempunyai usia yang sama,
sedangkan secara rata-rata jumlah kematian tertanggung yang berusia muda dalam
setahun tampaknya lebih sedikit daripadaftertanggung yang lebih twa.”® Ketentuan
kesamaan mensyaratkan pembebanan yanglebih tinggi bagi tertanggung yang berusia
lebih tua.

Perusahaan asuransi mengumpulkan premi untuk dapat memberikan manfaat
asuransi. Oleh karena itu\pengumpulan.premi‘dilakukan/di“awal tahun atau tanggal
liputan. Dalam liputan jangka panjang;’bagidmpremi yang dikumpulkan yang tidak
dibutuhkan segera untuk pembayaran- manfaat ~dan/menanggung biaya-biaya
ditanamkan dan mendapatkan hasil. Hasil penanaman ini digunakan untuk menambah
pendapatan premi dalam pendanaan yang digunakan untuk pembayaran manfaat dan
biaya di masa mendatang. Oleh karena itu, perusahaan asuransi memberikan diskonto
premt yang dibayarkan lebih awal untuk menunjukkan bahwa akumulasi premi ini
akan mendapat bunga penanaman. Selain mengenali nilai waktu uang, penetapan
premi harus memperhitungkan jangka liputan, tingkat liputan bersama faktor-faktor

lain yang berkaitan dengan manfaat yang dijanjikan dalam kontrak.
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Beberapa jenis polis asuransi yang tersedia di pasar memberikan liputan
terhadap kematian dan kecacatan untuk beberapa tahun saja, sedangkan jenis lain
memberikan Iiputan kematian seumur hidup. Beberapa polis membutuhkan adanya
pembayaran premi dalam beberapa tahun saja dengan besaran premi yang tetap,
sedangkan dalam polis lain pemilik polis dapat menetapkan besar premi yang akan
dibayarkan. Beberapa polis menjanjikan pembayaran manfaat secara sekaligus,
sedangkan yang lain menyediakan pembayaran manfaat dalam bentuk pembayaran
angsuran selama beberapa tahun. Penarifan angka konfigurasi liputan ini ditetapkan
tidak hanya oleh perkiraan kematian—ataukeeacatan, tetapi oleh cara pembayaran
mantaat dan pola pembayaran premi.

Keadaan yang kompleks ini—tidak”dapat—dipenuhi secara sempurna oleh
perusahaan asuransi bila mereka tidak mengikuti prinsip-prinsip ilmiah dalam
perhitungan tarif. Asuransy jiwa biSaanya ' menyediakan manfaat asuransi tertentu
dalam kejadian kematian atau kecederaan= Oleh/kadrena itu penetapan yang akurat
dalam penaksiran beban manfaat ‘menjadi "utama- Penaksiran beban asuransi harus
memenuhi kesamaan sesuai dengan faktor-faktor yang relevan seperti usia, jenis
kelamin, jenis liputan, dan lainnya.

Perhitungan tarif asuransi jiwa yang berkaitan dengan peluang kejadian, nilai
waktu uang, dan manfaat yang dijanjikan bisaanya dirujukkan sebagai tarif bersih.
Dalam penarifan ini, perusahaan asuransi tidak menambahkan biaya-biaya yang
timbul akibat operasi perusahaan atau hal lain yang berkaitan dengan risiko usaha dan

laba. Oleh karena itu perusahaan menambahkan sejumlah uang pada tarif bersth yang

* Didi Achdijat, Teknik Pengelolaan Asuransi Jiwa, Gunadarma, 1995
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dibebankan kepada pemilik polis, yang dirujukkan sebagai tarif kotor. Dalam
perhitungan tarif bersih dan tarif kotor, perusahaan meninjau objektif perusahaan dan
pengalaman masa lalu pada setiap faktor yang terlibat. Metode umum yang
digunakan oleh perusahaan asuransi dalam mendapatkan struktur tarif kotor adalah
melakukan uji pada suatu usia-tumpuan tertanggung (misalnya berdasarkan usia

minat pembeli) dengan objektif dan prakiraan yang sesuai dengan masa depan.

7. Prinsip-prinsip Asuransi Jiwa
Terdapat cukup banyak jenis polis aSuransijiwa yang kesemuanya dirancang
untuk memenuhi kebutuhan yang berbedas Bahkan dalam perkembangan terakhir

telah dirancang polis asuransi yang berbeda/dengan’konsep tradisional asuransi.

1) Kategori Asuransi Jiwa

Perusahaan asuransi jiwa mengrbitkantiga jenis dasar liputan asuransi, yaitu
asuransi jiwa bisaa, asuransi Nndustri, )dan asuransi /kelompok. Terdapat pula
perusahaan asuransi jiwa yang menawarkan kesemuanya, sedangkan terdapat pula
beberapa yang melakukan kekhususan. Liputan-liputan ini dibedakan oleh jenis

nasabah, jumiah nilar asuransi, baku “underwriting™ dan pola pemasaran.

1. Asuransi jiwa bisaa
Asuransi jiwa bisaa termasuk beberapa jenis program perlindungan asuransi

berjangka dan seumur hidup dengan pembayaran premi bulanan, kwartalan, semester
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atau tahunan. Kebanyakan polis asuransi jiwa bisaa ini di pasarkan oleh agen dan

pialang,

2. Asuransi industrial

Asuransi jiwa industrial dikarakteristikkan oleh jumiah asuransi yang relatif
kecil dengan pembayaran premi mingguan dikumpulkan oleh para agen di rumah
pemegang polis. Asuransi industrial atau “debit insurance® menawarkan suatu cara
pada perscorangan yang tidak mampu-membeli-polis asuransi dengan nilal yang

besar, misalnya asuransi untuk penguburan.

3. Asuransi Kelompok

Asuransi Jiwa kelompok diterbitkan “untuk’ kelompok pegawai-pengusaha,
perkumpulan, serikat ketja dan pentberi-kredit dengan Auyjuanmymemberikan liputan
bagt sckelompok orang yang terikat suatu Kontraks/ Pemilihan atau “wnderwriting™

berdasarkan pada kelompok, bukan perseorangan-yangdidstransikan.

2) Asuransi Jiwa Berjangka

Asuransi jiwa berjangka merupakan suatu bentuk paling sederhana program
asuransi, yang memberikan perlindungan asuransi untuk suatu jangka waktu tertentu
dan membayarkan manfaat hanya jika tertanggung meninggal dalam jangka terscbut.

1. Bentuk dasar asuransi jiwa berjangka
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Terdapat beberapa bentuk asuransi jiwa berjangka yang ditawarkan
perusahaan asuransi, masing-masing dibedakan oleh jumlah manfaat yang dikenal

sebagai tetap, menurun, dan menaik.

a. Asuransi jiwa berjangka tetap
Jenis asuransi ini memberikan perlindungan pada tingkai jumlah yang tetap

sampal jangka liputan terakhir.

b. Asuransi jiwa berjangka menurun

Jenis asuranst ini mempunyai' karakteristik jumlah manfaat yang menurun
secara bertahap sepanjang jangka liputan‘perlindingan. Jenis asuransi ini terbaik
untuk digunakan bila terdapat kebutuhan perlindungan yang menurun dari tahun ke

tahun.

C. Asuransi jiwa berjangka menaik

Asuransi jiwa in1 memberikan manfaat kematian yang menaik pada selang
periodik sepanjang jangka polis. Jumlah kenaikan bisaanya dinyatakan sebagai
jumlah tertentu atau persentase dari jumlah awal, atau dapat dikaitkan dengan indeks

biaya.

2. Keragaman asuransi jiwa berjangka
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Kebanyakan polis asuransi jiwa berjangka mempunyai ragam dua pilihan
yang dapat meluaskan jangka liputan, bila diinginkan pemegang polis, yaitu pilihan

pembaharuan polis dan pilihan konversi polis,

a Pilihan pembaharuan polis.

Pilihan pembaharuan polis memungkinkan pemilik polis  untuk
memperbaharui jangka polis sebelum tanggal terminasi, tanpa harus menunjukkan
persyaratan keabsahan asuransi. Misalnyagpolisastransi jiwa berjangka 5 tahun yang
dapat diperbaharui schingga memungkinkan pemegang polis untuk memperpanjang
dalam jangka yang sama dan liputan yang sama. Premi untuk jangka liputan
berikutnya akan lebih besar daripadajarigka iputan yang pertama, menunjukkan
bahwa terjadi kenaikan risiko pada asuradur. Keuntungan pilihan pembaharuan
adalah memungkinkan tertanggung melanjutkan perlindungan asuransinya, sekalipun
ia telah tidak absah diasuransikan.

Satu jenis asuransi’ jiwa berjangka- “dengafi* pembaharuan (yearly
renewableterm). Pada intinya jenis asuransi ini merupakan bentuk dasar asurans
jiwa, yang memberikan perlindungan untuk satu tahun dan memperkenankan pemilik
poliz untuk memperbaharui liputan setiap tahunnya, tanpa pengujian keabsahan
liputan. Sekalipun demikian, kebanyakan perusahaan asuransi jiwa membatasi jumiah
pembaharuan, misalnya, dibatasi hingga usia tertentu.

Beberapa program asuransi jiwa berjangka dengan pembaharuan menawarkan
pilihan “re-entry” yaitu pada akhir jangka waktu, pemilik polis dijamin dapat

memperbaharui liputannya tanpa uji keabsahan dan dengan tanif premi yang



tercantum dalam polis. Akan tetapi juga pada selang berkala pemilik polis dapat
menunjukkan keabsahan asuransi dan jika diketemukan oleh perusahaan asuransi
bahwa 1a memenuhi syarat bahkan dapat diberikan dengan tarif premi yang lebih

rendah.

b. Pilthan kedua konversi.

Pilihan kedua yang umum pada asuransi jiwa berangka adalah pilihan untuk
konversi yang memungkinkan pemilik poliscberhak, untuk melakukan konversi atau
menukarkan polis asuransi berjangka menjadi polis-asuransi jiwa seumur hidup tanpa
harus menunjukkan keabsahan asuransi. Pettukaran ini melibatkan penerbitan polis
asuransi jiwa seumur hidup dengan tarif premi“sesuai dengan usia tertanggung pada
saat pertukaran terjadi (metode usia saat terjadi kejadian) atau usia penerbitan
asuransi jiwa berangka {metode usia‘asal). Konversi yang dilakukan berdasarkan
usia asal menghasilkan tarif premi yang lebih rendah daripada premi saat konversi,
sekalipun harus dilakukan pembayarantambahan “nilai‘tunai”. Pilihan konversi ini
bisaanya dibatasi waktunya, misalnya, 3 tahun atau 5 tahun sebelum polis asuransi

berjangka berakhir.

3) Premi Asuransi Jiwa Berjangka

Untuk dipahami bahwa jumlah premi asuransi menggambarkan tingkat risiko
yang diterima oleh perusahaan asuransi pada saat penerbitan polis. Pada asuransi
jiwa, usia merupakan faktor risiko yang utama, makin tinggi usia makin besar

kemungkinan meninggal. Sebab probabilita kematian meningkat sesuai dengan usia,
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demikian juga tarif premi meningkat secara gradual. Pada usia yang lebih lanjut,
kenaikan ini menajam menggambarkan meningkatnya laju kematian pada usia lanjut.
Pada kenyataannya, terdapat beberapa orang yang tidak mampu membayar premi
pada usia yang lebih lanjut. Oleh karena itu perusahaan asuransi menawarkan
program asuransi jiwa berjangka dengan dasar premi tetap, artinya tarif premi
dihitung dan dibebankan dengan tingkat yang tetap sepanjang jangka polis. Jika polis
diperbaharui, premi akan disesuaikan ke atas menggambarkan adanya peningkatan

risiko dan akan bertahan pada tingkayvang tetap sepanjang jangka pembaharuan.

4) Asuransi Jiwa Seumur Hidup

Jenis kedua program asuransi jiwda adalah-asuransi jiwa seumur hidup (atau
dikenal sebagai asuransi “permanen” atau asuransi “nilai tunai”). Sebutan asurans
jiwa seumur hidup karena-adanya pérlindungan‘permanen untuk seumur hidup, sejak
tangpal penerbitan polis sampai” pemilik /polis ‘meninggal duma asalkan premi
dibayarkan. Premi asuransi ini ditetapkan’ pada‘saat‘penefbitan polis dan bernilai tetap
sepanjang kehidupan.

Keragaman asuransi jiwa seumur hidup. Sebagai tambahan dari sifat
permanen, terdapat keragaman dari asuransi jiwa seumur hidup yang berbeda dengan
asuransi jiwa berjangka, yaitu nilai tunai dan masak pada usia 100. Kedua ragam 1ni

bita digambungkan menjadi “manfaat kehidupan™ bagi pemilik polis.

a. Nilai tunai.
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Tidak seperti asuransi jiwa berjangka yang menyediakan perlindnngan
kematian, asuransi jiwa seumur hidup menggabungkan perlindungan asuransi dengas
tabungan atau elemen akumulasi. Akumulasi yang bisaa dinamai nilai tunai, dibangun
sepanjang kehidupan menaik setiap tahun polis. Sekalipun merupakan bagian
terpenting dari pendanaan polis, sering dipandang sebagai “elemen tabungan™. Hal ini
menunjukkan jumlah uang yang akan diterima pemilik polis bila terjadi pembatalan.
Jumlah uvang ini sering disebut sebagai nilai tunai pembatalan. Nilai ini merupakan
hasi! dari perhitungan premi dan cara-pembayarannya serta cadangan polis yang
dibentuk akibat sistein pembayaran prémi.

Jumlah nilai tunai polis bergantungipada’ faktor-faktor, vaitu: (i) jumlah vang
pertanggungan polis, (ii) jangka dan besarpembayaran premi, dan {iii) lama polis di
perusahaan.

Secara ringkas, makin besariang pertanggungan,/makizibbesar nilai tunainya;

makin pendek jangka pembayaran premii, maién'cepat pertumbuhan nilai tunai.

b. Masak pada vsia 100.

Asuransi jiwa seumur hidup dirancang untuk masak pada usia 100, karena
setiap tertanggung diasumsikan pada usia tersebut, seperti pada asumsi aktuaria.
Sekalipun beberapa orang hidup melampaui usia tersebut yang secara statistika dapat
dizbaikan. Oleh karena itu, tarif premi asuransi jiwa seumur hidup berdasarkan pada
asumsi bahwa pemegang polis akan membayar premi sepanjang hidup sampai usia

100 tahun. Pada usia 100, nilai tunai yang berasal dari akumulast premi mencapai



besar uang pertanggungan seperti yang telah dijanjikan dalam polis secara aktuaria,
jadi puda titik itulah polis tefah masak dan dapat dibayarkan.

Bagi mereka yang masih hidup pada usia 100 tahun, perusahaan asuransi akan
mencrbitkan pembayaran penuh kepada pemegang polis. Pada saat itu, polis tidak
berlaku lagi dan berarti kontrak telah dipenuhi. Jadi, bila asuransi jiwa seumur hidup
didefinisikan sebagai polis yamg membayarkan manfaat “bila kematian 1erjadi”,
beberapa persyaratan dibutuhkan. Asuransi jiwa seumur hidup memberikan manfaat
kematian bila kematian terjadi sebelum;usia—100~tahun, bila pemegang polis tidak
meninggal pada usia 100 tahun, maka pembayaran_penuh dilakukan sebagai manfaat

kehidupan,

c. Manfaat kehidupan.

Salah satu tambahan! yang ‘unik-dalam «asuransi/jiwa-seumur hidup adalah
tersedianya “manfaat kehidupan”, ‘Dengan- terbentuknya dari akumuiasi dan dalam
polis asuransi, pemegang polis telah/mempunyai-sumber-dana yang dapat dipinjam
dengan tingkat bunga yang wajar. Dana ini dapat digunakan untuk kebutuhan darurat
pribadi, seperti untuk pembayaran biaya pendidikan anak-anak, atau membayar
angsuran. Kelebihan tambahan ini adalah tidak adanya persyaratan untuk membayar
pinjaman, karena pinjaman ini bersama bunga yang telah ditetapkan akan mengurangi
jumlah manfaat asuransi bila terjadi kematian. Dengan kata lain, pinjaman ini lebih

dapat dikatakan sebagai “uang muka manfaat”.
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Karena asuransi jiwa dipandang sebagai pemilikan dengan nilai tunai yang
dapat dihitung, maka jaminan suatu pinjaman, bahkan pemilik nolis dapat

menguangkan nilai tunainya sebagai tambahan pendapatan pada masa tuanya.

5) Premi Asuransi Jiwa Seumur Hidup

Asuransi  jiwa seumur hidup dirancang secara aktuaria seolah-olah
tertanggung akan hidup sampai 100 tahun. Oleh karena itu, jumlah premi yang
dihitung berdasarkan jumlah tahun antara-usia saat-penerbitan polis sampai usia 100
tahun. Jangka waktu ini menunjukkan jafigka pembayaran premi dengan jumlah
premi yang sama dan tersebar sepanjangtjangka waktu asuransi, cara ini dikenal
sebagai pendekatan premi-tetap. Seperti~hainya” pada asuransi jiwa berjangka,
pendekatan ini memperkenankan premi asuransi jiwa seumur hidup mempunyai
besaran yang sama sepanjang masavperfangguugan. Dengan kata lain, jumlah premi
yang dihitung pada awal-awal tahun-akan.melampaui besar pembayaran mantaat dan

biaya serta kan tidak akan mencukupi/pada akhir-akhirtaliun,

I. Bentuk dasar premi asuransi jiwa seumur hidup.

Pembayaran premi asuransi jiwa seumur hidup tidak periu dibayarkan
sepanjang masa pertanggungan, tetapi terdapat kemudahan cara pembayaran premi
yang pada dasamya dapat berbentuk pembayaran premi seumur hidup, pembayaran
premi terbatas, dan pembayaran premi tunggal.

a. Premi seumur hidup.
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Pembayaran premi seumur hidup dengan pembayaran untuk asuransi Jiwa

seumur hidup sejak penerbitan polis sampai pemegang polis meninggal dunia.

b. Pembayaran premi terbatas.

Pembayaran premi terbatas untuk asuransi jiwa seumur hidup mempunyai
besaran yang tetap dalam jangka tertentu, misalnya, 20 pembayaran polis seumur
hidup yang berarti pembayaran premi berlangsung selama 20 tahun sejak penerbitan
polis. Bentuk lain adalah pembayaran premi-sampai usia 55 tahun, yang berarti premi
tahunan dibayarkan sejak penerbitan polisSdmpai pemegang polis berusia 55 tahun

dengan perlindungan asuransi seumur hidup:

¢. Premi tunggal
Salah satu bentuklyang‘ekstrem cara-pembayaran premi-adalah premi tunggal

dengan perlindungan asuransi seumuchidup.

2. Bentuk lain asuransi seumur hidup
Terdapat banyak bentuk lain program asuransi jiwa seumur hidup, yang

kebanyakan dikarakteristikkan oleh keanekaan dari cara pembayaran premi.

a. Asuransi jiwa seumur hidup modifikasi.
Asuransi jiwa seumur hidup modifikasi ini dibedakan oleh premi yang rendah
daripada premi asuransi jiwa pada beberapa tahun pertama (misalnya 5 tahun) dan

akan lcbih besar pada akhir-akhir tahun. Selama tahun-tahun awal, tarif premi hanya
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sedikit lebih besar daripada premi asuransi jiwa berjangka. Kegunaan polis asuransi
Jjiwa scumur hidup modifikasi ini adalah lebih menarik, khususnya bagi perscorangan
yang mempunyai sumber keuangan terbatas, tetapi terdapat  kemungkinan

peningkatan posisi keuangan pada masa mendatang.

b. Premt asuransi jiwa seumur hidup bertingkat,
Seperti halnya polis asuransi jiwa seumur hidup modifikasi. polis bertingkat
ini juga melakukan redistribusi premj’ Premi/pada awal tahun pertama bisaanya lebih

rendah, setelah itu meningkat setiap tahunthingga meéncapai tingkat yang mencukupi.

C. Premi asuransi jiwa seumur hidup-depositminimal.
Asuransi deposit minimal memulai membentuk nilai tunai bersamaan dengan
pembayaran premi pertama’ Sejak sdat itu"pemiegang polis menftinjam dari nilai tunai

untuk membayar sebagian atau seluruli’premi yang disyaratkan.

d. Premi asuransi jiwa seumur hidup tidak tetap.

Polis asuransi jiwa seumur hidup dengan premi tidak tetap adalah polis
dengan tarif premi yang dapat disesuaikan berdasarkan antisipasi pengalaman masa
datang perusahaan asuransi. Premi tertinggi seperti telah tertuang dalam kontrak,
sekalipun premi yang dibayarkan pada saat penerbitan lebih rendah yang bertahan
pada suatu jangka tertentu (misalnya 2 atau 3 tahun). Setelah jangka awal dilampaui
dan berdasarka pada ekspektasi perusahaan atas mortalita, biaya, dan investasi premi

dapat meningkat, tetap, atau menurun.
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6) Polis Dwiguna

Selain asuransi jiwa berjangka dan seumur hidup, perusahaan asuransi jiwa
juga menerbitkan polis dwiguna. Polis ini mempunyai karakieristik pertumbuhan nilai
tunai yang cepat schingga polis ini masak pada tanggal tertentu. Polis dwiguna
memberikan manfaat asuransi dalam dua cara, yaitu; (i) sebagai manfaat kematian
bapi waris bila tertanggung meninggal dalam jangka polis; atau (11) sebagai manfaat
kehidupan bagi pemegang polis bila pemegang “polis hidup pada akhir jangka
pertanggungan, saat itu polis dikatakan masak.

Karena polis dwiguna membayarkan| manfaat kematian bila pemegang polis
meninggal dunia dalam jangka waktu,-maka polis-ini setara dengan asuransi Jiwa
berjangka. Konsep baru yang diperkenalkan adalah adanya “pure cndowmenr”, yang
menjamin adanya pembayaran hanya jika tertanggung hidup pada akhir jangka
waktu. Kedua elemen asuransi jiwa bérjangka dan “endowment” bersama-sama
merupakan kontrak asuransi jiwa dwiguna.

Polis dwiguna dapat dikatakan sebagai polis asuransi jiwa seumur hidup
dengan percepatan saat masaknya polis. Pada saat polis ini masak, nilai tunai telah

&l

tumbuh mencapai “uang muka”, seperti halnya pada usia 100 dalam asuransi jiwa

seumur hidup.

7) Premi Asuransi Dwiguna
Karena polis ini mempunyai tujuan membentuk nilai tunai dengan cepat,

maka premi polis dwiguna relatif lebih tinggi dibandingkan dengan polis lainnya.
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Perlu diketahui bahwa sampai saat ini polis dwiguna ini mengalamai penurunan
minat, karena manfaat kehidupan yang dijanjikan pada saat pembelian polis tidak
memenuhi kebutuhan akibat laju inflasi. Pada program pegawai negeri sipil, polis ini
masih diberlakukan, karena perhitungan manfaat berdasarkan kelipatan terhadap
penghasilan terakhir sebelum masa pensiun, yang berarti terdapat penyesuaian

terhadap laju inflasi.

8. Polis untuk Kegunaan Khusus

Selain jenis dasar polis asuransi, yaitu berjangka, seumur hidup, dan dwiguna,
terdapat juga polis untuk kegunaan khusus‘yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi
Jiwa. Bahkan banyak pula yang dirancang-sebagaisuatu kombinasi dalam paket untuk

memenuhi aneka kebutuban.

1. Polis Pendapatan Keluarga

Polis pendapatan keluarga merupakan kembindsi/asuransi jiwa seumnur hidup
dan asuransi jiwa berjangka menurun yang meliputi dalam suatu jangka tertentu.
Kegunaan polis ini adalah untuk memberikan pendapatan bulanan kepada keluarga
sejak tertanggung meninggal dunia sampai tanggal tertentu yang dinyatakan dalam
polis. Jangka ini dinamakan “jangka pendapatan” dan pembayaran bulanan ini
dilengkapi oleh asuranst berjangka. Pada akhir jangka pendapatan, uang
pertanggungan dibayarkan kepada waris tertanggung. Jika tertanggung hidup

melampaui jangka pendapatan dan / atau meninggal diluar jangka pendapatan, maka
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hanya uang pertanggungan yang dibayarkan. Asuransi pendapatan keluarga bisaanya
dijual dalam bentuk unit pendapatan bulanan dari uang pertanggungan.

Pendapatan berjangka dalam kontrak dimulai bila polis diterbitkan, jika
tertanggung meninggal dalam jangka pertanggungan, maka pendapatan bulanan
kepada keluarga dimulai sejak kejadian meninggal sampai akhir jangka liputan

pendapatan dan pada saat itu dibayarkan uang pertanggungan.

2. Polis Pemeliharaan Keluarga

Polis Pemeliharaan Ketuarga hampir sama dengan polis pendapatan keluarga,
tetapi menggunakan asuransi berjangka yang tetap.//Pada saat tertanggung meninggal
dunia, keluarga tertanggung akan mendapat manfaat bulanan selama jangka waktu
yang telah dipilih dimulai sejak tertanggung meninggal dunia. Polis ini berbeda

dengan polis pendapatan kefuarga yang dimulat sejak polis diterbitkan.

3. Polis Program Keluarga

Polis Program Keluarga dirancang untuk menjamin semua anggota keluarga
dalam satu polis. Misalnya, dalam satu jenis asuransi ini memberi perlindungan
kepada kepala keluarga sebesar Rp 20 juta, istri Rp 10 juta, dan setiap anak sebesar
Rp 2,5 juta. Bisaanya liputan asuransi ini memberikan liputan asuransi per.nanen bagi
kepala keluarga dan bagi tertanggung dengan asuransi jiwa berjangka menurun.
Selain itu, liputan pada anak bisaanya dibatasi dari usia 0 tahun sampai usia 21 tahun
(misalnya), dan anak-anak yang lahir setelah penerbitan polis tidak dikenakan premi

atau diliput secara otomatis,
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4. Polis Perlindungan Berganda

Polis perlindungan berganda membayarkan manfaat berlipat dari uang
pertanggungan jika kematian terjadi dalam suatu jangka tertentu, tetapi bila kematian
terjadi sctelah jangka tersebut hanya uang pertanggungan yang dibayarkan. Polis ini

merupakan kombinasi dari asuransi permanen dan asuransi berjangka.

5 Polis Jiwa Bersama

Polis Jiwa Bersama adalah satu-poli§ yang meliputi dua orang secara bersama.
Dengan menggunakan sejenis asuransi'permaneén, polis ini memberikan manfaat bila
tertanggung pertama meninggal. Tertanggung-yang masih hidup mempunyai pilihan
membeli polis perseorangan tanpa persyaratan keabsahan. Premi untuk polis jiwa
bersama ini lebih kecil ‘daripada premi-dua“oraig yang—terpisah. Usia keduanya
dirata-ratakan dan premi bersama 'dikenakan kepada'keduanya. Variasi polis jiwa
bersama 1 adalah polis kehidupan/ terakhir' yang-meliputi dua kehidupan tetapi

manfaat dibayarkan bila kematian kedua terjadi.

6. Asuransi Remaja

Asuransi yang diterbitkan untuk kehidupan anak-anak (bisaanya usia 14 hari
s.d. 15 tahun) dinamai asuransi remaja. Pengajuan asuransi dan pemilikan polis
dimiliki oleh orang tua atau wali dari anak-anak yang bertindak sebagai pembayar
premi sampai anak-anak menjadi dewasa dan mampu membayar premi sendiri. Bila

penanggung anak-anak im1 mengalami kematian atau ketidakmampuan, maka premi
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akan ditunda sampai anak mencapai usia tertentu (misalnya 21 tahun) atau sampai

jangka kontrak tercapai tergantung yang tercapai lebih dahulu.

7. Asuransi Kredit

Asuransi kredit dirancang untuk meliput kehidupan peminjam dan membayar
Jumiah hutang jika peminjam meninggal dunia sebelum pinjaman terbayar
seluruhnya. Asuransi yang bisaa digunakan adalah asuransi berjangka menurun,
dalam jangka yang sama dengan jangka—pinjaman sedangkan jumlah asuransi
menurun sesuai dengan sisa pinjaman. Asuransi kredit kadang-kadang diterbitkan
kepada polis perseorangan, tetapi seringtdijual kepada perbankan atau lembaga

pemberi pinjaman sebagai asuransi kelompok yang meliputi lembaga peminjam.

F. Pengertian Asuransi Konvensional

Yang dimaksud dengan lasuransi /konvensional adalah asuransi yang
berkembang sampai saat ini yang berdasarkan'Kitab-Undangsundang Hukum Perdata.
Menurut Ahmad Azhar Basyir yang dimaksud asuransi konvensional adalah asuransi
yang berasal dari dunia Barat dan gagasannya mulai muncul di Romawi, kemudian
meluas ke beberapa daerah Eropa hingga ke pelosok dunia termasuk Indonesia.

Asuransi ini pada awalnya adalah merupakan suatu kelompok yang bertujuan
membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan menghindan
kesulitan dari pembiayaan. Artinya persiapan yang dibuat oleh sekelompok orang
yang masing-masing menghadapi kerugian kecil sebagai suatu yang tidak dapat

diduga.
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Kerugtan itu apabila menimpa salah seorang dari anggota yang menjadi
perkumpulan tersebut, maka kerugian itu akan ditanggung bersama oleh mereka,
yang tujuannya untuk mengadakan persiapan dalam menghadapi kemungkinan
kesulitan yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupan, seperti dalam kegiatan
perdagangan. Bahaya inilah yang mendorong manusia untuk berupaya dengan
sungguh-sungguh untuk mendapatkan cara-cara yang mantap untuk melindungi diri
dan kepentingan bersama.

Asuransi konvensional adalah suatu asuransi pertanggungan (verzekeering)
vang di dalamnya bersifat suatu pengertianadanya’nisiko, vang terjadi belum dapat
dipastikan adanya pelimpahan tanggung jawab memikul beban risiko tersebut kepada
pithak lain, yang sanggup mengambil-alih tanggung jawab, sebagai kontrak prestasi
dari pihak lain yang melimpahkan tanggung/jawab ini, 1a diwajibkan membayar
sejumlah uang kepada piliak yang mererma.pelimpahan tanggung jawab?’.

Pertanggungan yang dimaksudspada gsuransi‘\konvensional ini sebagaimana
diatur dalam ketentuan pasal NUndadg-undang-No-2 tahun 1992 (tentang usaha
perasuransian) yang mana dalam undang-undang tersebut dijelaskan, yaitu: asuransi
adalah suatu pertanggungan {perjanjian) antara dua pihak atau lebih yakni pihak
penanggung mengikat diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi
untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak

yang ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa

*7 8 Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan, (Sinar Grafika, Jakarta, 1992).
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yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan®®,

Dari rumusan pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya asuransi
atau pertanggungan merupakan suatu ikhtiar dalam rangka menanggulangi suatu
ristko, sedangkan risiko adalah setiap kali orang tidak dapat menguasai dengan

sempurna, atau mengetahui lebih dahulu karena mengenai masa yang akan datang,

yaitu:
a. Kemungkinan terjadi suatu peristiwadjang tidak dinginkan atau diharapkan.
b. Peristiwa yang dimungkinkan; atau, dibarapkan terjadi, keadaan ini lazim

dikatakan sebagai kehilangan penurunan atau pemusnahan nilai ekonomi®’.

G. Pengertian Asuransi Takaful

Kata 7uwkaful berasal dari bahasa Arab/gang kata dasarmnya “Kofala - Yakfulu”,
seperti dalam contoh kalimat| “Kafald fulaanarn™ yang Berarti “aalahu wua unfuga
‘alaihi wa guma biamrihi”® {menolongnya dan memberinya nafkah serta mengambil
alih perkara). Kata takaful tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, namun demikian ada
sejumlah kata yang scakar dengan kata takaful seperti dalam surat Thahaa(20:40).7/-
tamsvi  ukhtuka fataqulu hal adullukum ‘ala man yakfululi™ artinya: ketika

saudaramu yang perempuan berjalan lalu ia berkata kepada Firaun “bolehkah saya

¥ Ibid.
» 1bic, hal. 61.
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menunjukkan kepadamu orang yang memeliharanya”. Yang dimaksud pengertian
memelihara manusia, dalam hal ini bayi Musa.

Ya’fulu dapat juga diartikan menjamin seperti dalam surat An-Naht (16:91):
“waman yasya' syafu’atan sayyiatan yakun lahu kiflun minta..” artinya “barang siapa
yang memberi syafaat (melindungi hak-hak manusia dari kemud laratannya) yang
buruk, niscaya ia akan memikul (risiko) bahagian daripadanya”.

Takaful dalam pengertian muamalah ialah “ saling memikul risik;0 di antara
sesama orang sehingga antara satu dengan-yang-lainnya menjadi penanggung atas
risiko yang lainnya”. Saling memikul risikofini dilakukan atas dasar saling menolong
dalam  kebaikan  dengan  caral “masing-masing  mengeluarkan  dana
ibadah/sumbangan/derma (tabaru) yang ditujukan dhtuk menanggung risiko tersebut.
Takaful dalam pengertian ini lebih sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Maidah(5:2)
“wa la’awanu alal birri wd ufNakwa t@awanu-al-limi wak ‘udwan” artinya : “dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengegjakan) kebajikan dan takwa dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa.dan pelanggaran™

Syekh Abu Zahrah®, seorang ahhi fighi ternama di Mesir dalam kitabnya Ar-
Takaful Al Ijtima’i F'i Al Islam (jaminan sosial dalam Islam) menjelaskan
pengertian.” At Takaful Al [jtima’1 ialah bahwa individu-individu masyarakat ada
dalam jaminan atau tanggungan masyarakat mereka. Setiap yang mampu atau yang
mempunyai kekuasaan menjadi penjamin dalam masyarakatnya, yang membantunya

dengan kebajikan, setiap potensi kemanusian dalam masyarakat sejalan dalam

* Muhammad Abu Zahrah, 4¢ Takaful Al ljtima i I'i Al Islam, Ad-Dar Al-Qaumiyyah Li “ib’ah Wa
Nasyr Kairo, 1994,
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memelihara  kemasyarakatan individu dalam  menolak heudala-kendala
pembangunan masyarakat yang dibangun atas dasar-dasar yang betui,
Definisi yang paling tepat dan mencakup tentang makna Ar Takaful Al

ljtima*'i adalah sabda Nabi Muhammad saw.

Artinya “mukmin terhadap. mukmin yang lain seperti bangunan, memperkuat

satu sama lain” (HR Buchari Muslim)“.
// )7 -

S s Lo
7 /}g\/ﬂ»\bwy\»)ﬂé\» //) 2% \

Artinya “orang-orang mukwmin -dalam “kecintagn, dan kasih sayang mereka

-

4 \

seperti satu badan, apabila salah safu anggota badan itu menderita maka
scluruh badan merasakannya”. (HR. Buchari Muslim)n.

Takaful pada dasarnya merupakan usaha kerja sama saling melindungi
dan menolong antara anggota masyarakat dalam menghadapi kemungkinan
terjadinya malapetaka dan bencana (Q.S.. Al Maidah 2).

Di kalangan muslim bisaanya ada anggapan bahwa berasuransi
termasuk menentang gada d;ln qadar Allah swt atau bertentangan dengan

takdir. Berasuransi bukan berarti menghilangkan tawakal kita pada Allah swt

z ! Syarikat Takaful Indonesia “Makalah Seminar Sehari Takaful Asuransi Syarikat”, ICMi. 1994
* Tbid
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badznillah ... " artinya “tidak ada suatu musibah pun yang menimpa sescorang kecuali
dengan izin Allah” (Q.S. 64;11).

Sebagian ahli syari’ah menyamakan sistem takaful dengan sistem “aqilah”
pada zaman rasulullah saw. DR. Satria Effendi M. Zain’', dalam makalahnya
mendefinisikan takaful dengan «f ta’min, at ta’aun atau al ta'min at (akaful (asuransi
bersifat tolong-menolong), yang dikelola oleh suatu badan dan perantaraan badan
pengefolaan itu terjadi kesepakatan anggota masyarakat untuk bersama-sama
memikul suatu kerugian atau penderitaan.yang mungkin menderita anggotanya.

Untuk kepentingan itu tiap-tiap anggeta membayar iuran berkala (premi).
Dana yang terkumpul bisa dikembangkan dan Hasilnya dapat digunakan untuk
kepentingan tersebut di atas bukan| untuk kepentingan badan pengelola. Dengan
demikian, badan yang disebut terakhir-int tidak sengaja mengeruk keuntungan untuk
dirinya sendiri. Di sini yang ‘paling/ menonjel _adalah sifat tolong-menolong yang
diajarkan dalam agama Islam,

Atas dasar inilah pakar Islam/sepakat atas Keabsahannya dan sesuai dengan
fatwa Ki Bar Al Ulama di saudi Arabia dalam muktamar pada tahun 1397 H, tentang
sistem Akilah sebagaimana yang dipraktikan antara mushim Mekah yang (muhajirin)
dengan Madinah (ansar) merupakan suatu idealisme yang ingin dituju cleh sistem
takaful. Bantu-membantu merupakan sikap yang tampak di antara sikap-sikap baik
lainnya, yang terpancar dari “persaudaraan” [slam. Allah swt memerintahkan orang-

orang untuk saling menolong sebagaimana yang disebutkan dalam firmanNya: “Dan,

*I DR. Satria Effendi M. Zain, Asuransi menurut hukum Islam (makalah).
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orang untuk saling menolong sebagaimana yang disebutkan dalam firmanNya: “Dan,
tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa dan janganlah tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (Q.S. Al Maidah 2).
Begitu pula hadis Nabi Muhammad saw mengajarkan kepada kita untuk
<aling bertanggung jawab satu sama lain seperti yang disebutkan dalam hadis: sctiap
orang dari kamu adalah pemikul tanggung jawab terhadap orang-orang yang di
bawah tanggung jawab kamu”.
islam mengajarkan bahwa penganut _ajaran”Zlslam ity pada hakikatnya satu.
Rasullullah mengumpamakan bagaikan sati badan tubuh apabila ada yang sakit yang

tainnya akan merasakan sakit.

//9//

Artinya : kedudukan persaudaraan orang-orang yang beriman salu dengan yang
lainnya ibarat satu batang tubuh, bilamana anggota tubuh sakit, maka akan dirasakan
sakitnya oleh seluruh anggota tubuh yang lainnya (HR Buchari Mustim)"

Syekh Husni Adham Jarror” dalam kitab Al Ufuwah Wal Hub Fillah
mengatakan bahwa dalam sejarah hidup manusia belum pernah dalam masyarakat
yang ditegakkan atas dasar fa ‘awun sebagaimana yang telah terjadi antara kaum

anshor dan muhajirin, yaitu dengan prinsip ta ‘awun yang berdasarkan cinta kasih
] gan p g .

1: DR. Satria Effendi M. Zain, Asuransi menurut hukum Istam (makalah).
** Ibia
** Syekh Husni Adam Jarror, Al Ufuwah Wal Hub Fillah.
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keperluan kaum muhajirin, sehingga akhirnya mereka bersatu dalam bangunan
masyarakat Islam yang pertama di Madinah. Jadi sebenarnya sejak lama sistem akilah
ini sudah ada dalam literatur Islam, istilah tanggung rengieng atau sosial insurance
sudah ada sejak awal zaman Islam. Persoalannya adalah bagaimana membawa
konsep asal imi ke dalam institusi modem.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan zaman, bentuk kerja sama
tersebut  telah  ditumbuhkembangkan sedemikian rupa menjadi  bentuk-bentuk
Perusahaan Takaful yang profesional. Negara-negara yang teleh membentuk dan
mengoperasikan perusahaan Takaful adalah;

1. Asuranst Islam Sudan (1979)

2. Asuransi Islam arab (1979)

3. Dar Al Maal Al Islami, Genrva (1983)

4. Takatul Islam Luxemburge (1983)

5. Takaful Islam bahamas (1983)

6. Al Takatul Al Islam Bahrain;E.C-{1983)

7. Syarikat Takaful Malaysia SDN. Berhad {1984)
8. Syarikat takaful Brunei Darussalam

Dalam praktiknya, syarikat Takaful tersebut melakukan kerja sama dengan
para peserta takaful (pemegang polis asuransi) atas dasar prinsip Al-Mudarabah.
Syarikat Takaful bertindak sebagai Al-Mudarib yang menerima uang pembayaran
dari Peserta Takaful untuk diadministrasikan dan diinvestasikan sesuai dengan

ketentuan syariah. Pescrta Takaful bertindak scbagai Sahibul Maal, yang akan

1 Syekh Husni Adam Jarror, Al Ufuwah Wal Hub Fillah.
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mendapat manfaat jasa perlindungan serta bagi hasil dari keuntungian syarikat
Takaful.

Ada dua jenis perlindungan takaful yang disediakan oleh syarikat takaful
yartu:(ayTakaful Keluarga (Asuransi Jiwa), dan (b)Takaful Umum (Asuransi Umum)
a. Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa)

Takaful Keluarga adalah bentuk takaful yang memberikan perlindungan
finansial dalam menghadapi malapetaka kematian dan kecelakaan atas diri peserta
takaful. Produk Takaful Keluarga meliputs:

1. takaful berencana waktu 10, 15, 20¢ahun
2. takaful pembiayaan (asuransi kredit)
3. takaful pendidikan
4. takaful kolektif
b. Takaful Umum (Asdranst Umum)

Takaful Umum adalah bentok “takaful " yang memberikan perlindungan
tinansial dalam menghadapi bencana”atad kecelakaam atas harta benda milik peserta
takaful, seperti rumah, kendaraan, bangunan, dan sebagainya.

Produk Takaful ini meliputi:
1. takaful kebakaran
2. takaful kendaraan bermotor
3. takaful kecelakaan din
4. takaful pengangkutan laut, darat, dan udara

5. takaful rekayasa/engineering
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Asuransi takaful adalah suatu perjanjian pertanggungan yang bertumpu pada
konsep tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, yang dimaksudkan untuk
melindungi para pesertanya dari kerugian (risiko) yang diakibatkan oleh suatu
peristiwa tidak tentu dengan menjadikan semua peserta yang ditujukan untuk
menanggung risiko tersebut®’,

Sepanjang hidupnya manusia sclalu dihadapkan kepada kemungkinan
terjadinya peristiwa-peristiwa yang dapat menyebabkan lenyap atau berkurangnya
nilai ekonomi. Ini mengakibatkan ketugian bagi diri sendiri dan keluarganya atau
orang lain yang berkepentingan. Dengaf perkataan lain bahwa manusia selalu

menghadapi peristiwa yang menimbulkan risiko anfara lain:

a. Meninggal dunia baik secara alamiah maupun meninggal pada
umur’ mereka,” misalnya: karena sakit, kecelakaan, dan lain-
lain.

b. Cacat badan'karena’sakit atau Kecelakaan.

¢. Hilangnya atau merosotnya keadaan kesehatan.

d. Umur tua.

¢. Pengangguran.

Pengertian yang lebih jelas tentang asuransi takaful dapat dilihat pada
pernyataan Nabi Muhammad saw tentang kedudukan seorang muslim terhadap

sesamarya seperti tertuang dalam sabda-Nya: “ Orang mukmin terhadap orang

* Rapat Kerja Nasional PT. Asuransi Takaful Keluarga, Pengetahuan Produk 1995, hal. 3.
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mukmin lainaya tak ubahnya seperti bangunan yang saling menguatkan antara bagian
satu dengan bagian lainnya™".

Selain hadis tersebut dapat pula dijadikan landasan untuk menetapkan
pengertian takaful yakni dengan berpedoman pada hadis Nabi: * Perumpamaan
orang-orang yang beriman dalam persaudaraan dan kasih sayang seperti anggota
tubuh, apabila anggota tubuh yang lain sakit maka seluruh tubuh mefasa sakit®’.
Kedua hadis tersebut telah memberikan gambaran yang jelas bahwa dalam asuransi
takaful lebih ditekankan pada prinsip-prinsip-kebersamaan yang dilandasi oleh rasa
saling menyayangi antara sesama denganfujuan anembangun kesejahteraan tanpa
mengganggu hak-hak orang lain.

Dalam mekanisme pengelolaan dana-takaful dikelompokan menjadi dua ;

yaitu, takaful keluarga dan takaful umum seperti penjelasan benkut ini

L. Takaful Keluarga

Setiap premi takaful yangtelah diterima-akan-dimasukkan ke dalam rekening
tabungan, yaitu rekening tabungan peserta dan rekening khusus/tabarru, yaitu
rekening yang diniatkan derma dan digunakan untuk membayar klaim (manfaat
takaful) kepada ahli waris, apabila ada di antara peserta yang ditakdirkan meninggal
dunia.

Premi takaful akan disatukan ke dalam “Kumpulan Dana Peserta”™ yang
selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaan-pembiayaan proyek yang dibenarkan

secara syari’ah. Keuntungan yang diperoleh akan dibagikan sesuai dengan perjanjian

M Al-Buchari, Shahih Al-Buchari, Juz 11, Dar al-Fikr, Bairut, 1981, hal. 89,
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Al-Mudarabah yang telah disepakati bersama, misalnya, 70% dari keuntungan untuk
peserta dan 30% untuk Perusahaan. Atas bagian keuntungan milik peserta (70%) akan
ditambahkan ke dalam rekening tabungan dan rekening khusus secara proporsional.
Rekening tabungan akan dibayarkan apabila pertanggungan berakhir,
mengundurkan diri dalam masa pertanggungan, atau meninggal dunia dalam masa
pertanggungan. Sedangkan rekening khusus akan dibayarkan apabila peserta
meninggal dunia dalam masa petanggungan atau pertanggungan berakhir (jika ada).
Adapun bagian keuntungan /milik Perusahaan akan dipergunakan untuk

membiayai operasional perusahaan.

2. Takaful Umum

Sctiap premi takaful yang diterima akan dimasukkan ke dalam Rekening
khusus yaitu Rekening “yang “dintatkan—derma=(fabartii”y “dan digunakan untuk
membayar Kiaim kepada Peserta'dpabila- ferjadi ‘musibah atas harta benda atau
peserta itu sendiri. Premi takaful “akan-dikelompokkan ke dalam “kumpulan dana
peserta” untuk kemudian diinvestasikan ke dalam pembiayaan-pembiayaan proyek
yang dibenarkan secara syari’ah.

Keuntungan investasi yang diperoleh akan dimasukkan ke dalam kumpulan
dana peserta untuk kemudian dikurangi “Beban Asuransi” (Klaim Premi Reasuransi).
Jika terdapat kelebthan sisa dana maka akan dibagikan kepada peserta dan

perusahaan  menurut  prinsip  Al-Mudarabah (misalnya 50:50). Atas bagian

¥ Muhammad bin aivnad Ash-Shalih, Asuransi Takaful Membangun Kinerja Perekonomian Secara
Islami, alih Bahasa Mushil Dhofir, Citra Islami Press, Solo, 1997.



keuntungan milik peserta akan dikembalikan kepada peserta yang tidak mengalami
musibah sesuai dengan penyertaannya, sedangkan bagian keuntungan yang diterima
perusahaan akan digunakan untuk membiayai operasional perusahaan.

Catatan: Biaya beban asuransi adalah biaya yang meliputi biaya klaim dan reasuransi

(premi reasuransi).

H. Perbedaan Antara Asuransi Takaful dengan Konvensional

Takaful sebagai asuransi yang bertumpu-pada konsep tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan (wata'aawasiv ‘alhybirri;wat takwa), menjadikan semua
peserta sebagai keluarga besar yang| saling.menanggung satu sama lain. Di dalam
menghadapi risiko, Allah swt memerintabkan fa'awun (tolong-meno'ong) yang
berbentuk af birri wa attakwa (kebaikar-dan takwa) dan melarang ta’awanu dalam
bentuk af itsmi wal ‘udwan (dosa dan/permusuhan);

Allah  swt berfirman:”...tetaph | hendaklah/kamu tolong-meﬁolong atas
kebaikan dan takwa dan janganlah kamu tolong-menclong/atas dosa dan permusuhan,
dan hendaklah kamu takut kepada Allah”(Q.S. Al Maidah:2).

Setiap manusia itu ada hak yang maklum guna menanggulangi risiko yang
dihadapi. Adapun penanggulangannya itu Allah swt telah melarang bentuk-bentuk
yang batil dengan berbagai macam syarat yang disahkan Firman Allah “dan
Janganlah kalian makan harta orang-orang di antara kalian dengan jalan batil, dan
(Janganlah) kalian bawa (urusan harta) itu kepada hakim dengan maksud kalian

hendak memakan sebagian daripada harta orang lain dengan jalan dosa, padahal
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kalian tahu “(Q.S. Al Bagarah :188). Konsep dasar inilah yang melandasi berdirinya
takaful dan sekaligus yang membedakan takaful dengan asuransi yang lain.
Secara rinci perbedaan takaful dengan asuransi lain dapa dilihat pada uraian

berikut im:

a. Akad

Kejelasan akad dalam praktik muamalah menjadi prinsip karena akan
menentukan sah tidaknya secara syariah. Demikian pula halnya dalam asuransi, akad
antara perusahaan dengan peserta hatus jélas. Apakah akadnya jual beli (tabaduli)
atau tolong-menolong (takafuli). Dalam "asuransi bisaa (konvensional) terjadi
kerancuan / ketidakjelasan dalam masalah’ akad.—Pada asuransi bisaa akad yang
melandasinya adalah akad jual beli (agd tabaduli). Oleh karena itu, syarat-syarat
dalam akad jual beli harus' terpenuhi 'dan’melanggar’ ketentisan-ketentuan syariah.
Walaupun hadis Nabi®® melonggarkah umatnya dalam perkara-perkara duniawi
(muamalah), tetapi dibatasi padahal-hal yang tidak-ada'nash yang melarangnya.
Firman Allah: “katakanlah: terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan
Allah kepadamu lalu kamu jadikan sebagian haram dan (sebagian) haial. Katakanlah:
apakah Aliah telah memberi izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-ada saja
terhadap Allah.” (Q.S. Yunus 59).

Syarat dalam transaksi jual beli adalah : adanya penjual, pembeli, barang yang

diperjualbelikan harga dan akadnya®’. Pada asuransi bisaa penjual, pembeli, barang

*® Hadis, Al Ashly Fil ‘U'gudi Wal Mu’amalah Ash Shihhah Illa Maa Dalla Dalilun ‘ Alaa Khilafihi
(asat dari muamalah boleh selama tidak melanggar ketentuan dalil-dalil lain)
7 Sai Sabiq, Fighus Sunnah, jilid 12, Sahih Muslim (bab muamalah), Figh Islam, Sulaintan Rasyid.
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yang diperjualbelikan atau akan diperoleh serta ijab kabul (akad jelas) Akan-tetam
yang menjadi persoalan adalah berapa besar premi yang harus dibayar kepada
perusahaan asuransi: padahal hanya Allah yang tahu tahun berapa kita meninggal.
Jadi. pertanggungan vang akan diperoleh sesuai dengan perjanjian jelas, tetapr jumiah
vang akan disetorkan tidak jelas tergantung usia kita, dan hanya Allah yang tahu
kapan kita meninggal. Dengan demikian, karena akadnya jual beli (agd tabaduli)
maka dalam asuransi bisaa terjadi cacat secara syariah karena tidak jelas (gurur)
berapa yang akan dibayar peserta asuransi—Syaikul Islam Ibnu Taimiyah, scorang
ulania salaf ternama dalam kitabnya| gang tétkenal;tmajmu fatawa™" menvatakan:
“akad dalam Islam dibangun atas dasar “mewwujudkan keadilan dan menjauhkan
penganiayaan, sebab asalnya harta seorang/muslim™lain itu tidak halal, kecuali jika
dipindahkan haknya dengan kesukaan hatinya.” Akan tetapi hatinya itu tidak akan
suka kecuali ia berikan karena ‘tertip afau [t€tkecoh. Keadilanitu di antaranya ada
yang jelas dapat diketahui oleh setiap.orang denganiakalnya, seperti halnya pembel
wajib menyatakan harga (secara‘jelas jumlahnya) daf penjual menyerahkan barang
jualannya kepada pembeli (secara jelas jumlahnya). Dilarang berbuat curang dalam
menukar dan menimbang, wajib jujur dan berterus terang, haram berbuat bohong dan
berkhianat, dan bahwa utang itu mesti dibalas dengan melunasiny: dan mengucapkan
pujian’.

Dalam buku panduan Asuransi Takaful Malaysia dijelaskan rukun-rukun

akad™: (1) Aqid, yaitu pihak-pihak yang mengadakan agd (misalnya Takaful dan

“’ Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa (28:384)
¥ panduan Syarikat Takafi! Malaysia hal 18



peserta), (2) Ma'qud ‘alaihi, yaitu suatu yang diakadkan atasnya (barang, bayaran),
(3) Siguh, yaitu lafaz penyampaian (ijab dan kabul). Di antara rukun yang ada
ma’kud ‘alaih dalam dunia asuransi yang kita kenal selama ini masih menjadi
problem, karena akad yang melandasinya adalah akad pertukaran atau tabaduli atau
akad pertukaran harta benda. Sementara itu, pada takaful akad akan melandasinya

Jelas, yaitu: aqd takaful (akad tolong-menolong).

b. Garar (ketidak-jelasan)
Definisi garar menurut mahzab svafi’i-adalah:
/o’// /‘/ /(J// s o s
e - Y \

/)/' /D///,,// /P/p/

Artinya: “apa-apa yang akibatnya tersembunyi dalain\pandangan kita dan akibat yang
paling mungkin muncul adalah vang paling kita takuti”. Ibnu Taimiyah berkata

tentang garrar43
\ /) A //

Artinya :”A/l-garar yang tidak diketahui aklbamya”‘M

Dari makalah KH A. Latief Mukhtar MA, syarikat Takaful Indonesia hal 4.
A3 R
Ibid
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[bnu Qoyyim berkata:”4/-garar ialah tidak bisa diukur penerimaannya baik barang
1tu ada maupun tidak ada seperti menjual hamba yang melarikan diri dari unta yang
liar meskipun ada”.

Pada asuransi konvensional, garar terjadi karena ketidakjelasan ma 'yud ‘aluih
(suatu vang diakadkan), meliputi tidak diketahui secara pasti berapa yvang diperoleh (
ada atau tidak, besar atau kecil), tidak diketahui berapa yang akan dibayarkan, tidak
diketahui berapa lama kita membayarnya (karena Allah yang tahu kapan Kita
meninggal). Karena tidak lengkapnya rukun-dari-akad (rukun ma’qud ‘alaih) tidak
terpenuhi, maka terjadilah garar (ketidak jelasan). Oleh karena itu ulama berpendapat
bahwa akad jual beli (akad rabadi/i) atau akadepertukaran harta benda dalam prakiik
asuransi adalah cacat secara hukum.

Takaful mengganti akad tadi (aqd rabuduli) dengan niat iwharru” (aqd
takafudi), yaitu suatu niat tolong-menolong kepada sesama pesertdtakatul apabila ada
vang ditakdirkan mendapat musibah,__Pertelongan tersebut tidak menutup
kemungkinan untuk kita atau] keluarga‘kifa apabila Allaki-justru menakdirkan kita
lebih dahulu mendapat musibah. Mekanisme ini oleh sementara ulama dianggap
paling sclamat karena kita menghindari larangan Allah datam melakukan muamalah
yang garar, seperti disebut dalam beberapa hadits berikut:

Hadits riwayat Muslim : “ dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah pernah melarang
jual beli garar. Abu Daud : “dari Abu Ali r.a: katanya: Rasullullah saw pemah
melarang jual beli orang yang terpaksa guughu garar dan penjualan buah sampai

dicapat.

* Dari makalah KH A. Latief Mukhtar MA, syarikat Takafu! Indonesia hal. 4.
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C. Tabarru’

Tubrri’ berasal dari kata tabarra’a — ya tabarru’an artinya sumbangan atau
derma. Qrang yang memberi sumbangan disebut fnutahhari’ {dermawan). Niat
tabarri adalah alternatif uané sah dan dibenarkan oleh Syekhghjkkih melepaskan
diri dari praktik yang diharamkan datam asuransi. Dalam Al Qurian kata tabarru’
tidak ditemukan. Akan tetapi, fabarry’ dalam arti dana kebejikan dari kata afl-birr

{kebajikan) dapat ditemukan antara ain dalam Al Qurén surat Al Baqarah @ 177.
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Artinya: “Bukanlah menghadap wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan.
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah dan han
kemudiaan, malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi, dan memberikan harta vang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan (memerdekakan)
hamba sahayanya, mendirikan shalat dan orang-orang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan peperangan. Mercka itulah orang-orang vang benar (imannya) dan
mereka itulah orang-orang bertakwa >

Tabarru’ bermaksud mentberikan| dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk
tujuan saling membantu satu sama’lain’sesama peserta takaful apabila ada di
antaranya yang mendapat musibah.~Oleh<karena ituldana~fabarry’ disimpan dalam
satu rekening khusus. Apabila_ada vang, mendapat musibah, dana klaim yang
diberikan adalah dana rabawru’ yang sudah diniatkan oleh semua peserta untuk
kepentingan tolong-menolong. Mendermakan sebagian harta dengan tujuan untuk
membantu seseorang dalam menghadapi kesusahan sangat dianjurkan dalam agama

Islam. Penderma (murabarri’} yang ikblas akan mendapat ganjaran pahala yang

sangat besar sebagaimana firman Allah swt:

/
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Artinya: “perumpamaan (derma) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujub butir, pada tiap-tiap
butir ada seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa vang Dia
kehendaki. Dan Allah maha luas (karunianya) lagi Maha Mengetahui”

Selain itu ketinggian martabat_orang—yang membantu saudara-saudaranya

digambarkan dalam hadits Nabi:

Artinya: “barang siapa yang mementtii’ hajat saudaranya, Allah akan memenuhi
hajatnya”. (HR Bukhari, Muslim; danAbu Daud*
Muhammad Fadli Yusof, Direktur Syarikat takaful Malaysia Berhad dalam bukunya

“Takaful Sistem Asuransi Islam”"’

menjelaskan manfaat dan batasan penggunaan
dana tabarru’ sebagai berikut : “fabarru’ mempunyai pengertian luas. Dana tabarri’
boleh digunakan untuk membantu siapa saja yang mendapat musibah. Akan tetapi, dt
bawah bisnis takaful karena telah melalui akad khusus, penggunaan tabariu’ harus

khusus pula yaitu hanya terbatas pada kemanfaatan peserta takaful saja. Dengan kata

lain, kumpulan dana tabarru’ hanya dapat digunakan untuk kepentingan para peserta

** Al Quranul Karim, terbitan MEKAR Surabaya, 1998.
4 Svarikat Takaful [ndonesia “Makalah Seminar Sehart Takaful Syarikat, [CM], 1954



takaful yang mendapat musibah. Apabila dana tabarru’ terseblit argpumesar writuk

kepentingan lain, berarti melanggar syarat akad”.

d. Muaisir (Judi/untung-untungan)

Dalam Al Quran Allah swt sangat tegas dalam hal maisir. Firman Allah swt:

u\—'f“’f}:‘bﬂ\#“ >’ LoJLJ
”~ uj’g;b)}gj/

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, maisie, berhala,
meneundi nasib dengan panah, adalah’perbuatan keji termasuk perbuatan syetan.
Maka jauhilah perbuatar:perbbiatan [it agar Karmd[mendapat keberuntungan”. (Q.S.
Al Maidah:90)"

Dalam mekanisme aSuransimaisif (untbng-untungan) terjad: akibat adanya
garar (ketidakjelasan). Wahbah Al Zuhaili*® ketika menjelaskan hai'u garar
memberikan pengertian secara ctimologis sebagai al-khatar dan al tagriri, yakni
penampilan untuk kerusakan (harta) bahkan tampaknya menyenangkan, tetapi pada
hakikatnya membuat mata'ul gurur (dunia itu adalah kesenangan penipuan). Dengan
demikian, al garar menurut bahasa artinya a/-khidua (penipuan), yang tidak ada unsur
ridha (rela) pada pelaksanaannya, sehingga termasuk makan harta decngan batil. Pada

bagian lain Zuhaili berkesimpulan bahwa bai’ul garar adalah jual beli yang

7 Zuhaili dalam Subulussalam HI: 15, dikutip dari KH. Latief Mukhtar MA. Svarikar Takaful
Indonesia.
** Ibid
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Prof Mustafa Ahmad Zarqa'' mengatakan bahwa dalam asuransi
konvensional karena adanya unsur garar menimbulkan of qumaar. Adapun ol qumaar
sama dengan o/ maisir (gambling, perjudian). Muhammad Fadli Yusof*' dalam
menjelaskan unsur maisir dalam asuransi konvensional mengatakan : ™ adanya unsur
al maisir (perjudian) akibat adanya unsur garar, terutama dalam kasus asuransi jiwa.
Apabila pemegang asuransi jiwa meninggal dunia, sebelum akhir periode polis
asuransinya, namun telah membayar sebagian preminya, maka tanggungannya akan
menerima sejumlah uang tertentu. Bagaimana-cara memperoleh uang dan dan mana
asalnya tidak diberitahukan kepada pemegang polis. Hal ini yang dipandang sebagai
al maisir (perjudian). Unsur ini terdapatopula dalam bisnis asuransi, bahwa
keuntungan vang diperoleh dipengaruhisoleh pengalaman ‘st penanggung’
(underwriting) keuntungan dan kerugtan dipandang sebagar hasil dari mengambil
nisiko, bahkan sebagai hasil\kena yangaii.

Lebih jauh Muhammad Fadli Yusofwmengatakan v “tetapt bila pemegang polis
mengambil asuransi tidak dapat disebutudi (Kecualibila-ada kepentingan untuk
memperoleh keberuntungan dari vang diasuransikan). Yang boleh disebut judi, jika
perusahaan asuransi mengambil keuntungan dengan mengandalkan sedikitnya klaim
yang dibayar. Keuntungan perusahaan asuransi sangat dipengaruhi dari jumlah klaim

yang dibayarnya”.

* Mohd Fazli Yusof, Toward An Isfamic Syatem Of Insurance.
“ Moch Fazli Yusof 1996, Takaful Sistem Insurans Isiam. Tinggi Pres SDN BHD hal 22



2]
N

yang dibavar. Keuntungan perusahaan asuransi sangat dipengaruhi dari jumlah klaim

yang dibayarnya”

C. Riba

Dalam hal riba, semua asuransi konvensional menginvestasikan dananya
dengan mekanisme bunga. Dengan demikian, asuransi konvensional sulit
menghindari nba. Demikian pula dengan sistem perhitungan kepada  peserta,
dilakukan dengan menentukan keuntungan di depan. Takaful dalam hal investasi,
menyimpan dananya ke Bankyamg berdasarkan syari’at Islam, dengan sistem
mudarabah (bagi hasil), seperti BMI, BPRS dan lembaga-lembaga keuangan
syaria’ah lainnya.

Allah swt dengan tegas melarang praktik riba'

- // / ’ ‘{ / /‘ 9 7 )i’
C\-‘L—y’ J)\‘y\_»\)\),n’\ 5“/1\"
/ °/’ e ‘ f.-/«\’

Artinya: “Hai orang-orang yang bcnman janganiah kamu meraakan riba dengan
berlipat ganda dan Dbertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan” (Q.S. Ali linran :130). Hadis Nabi mengutuk mereka-mereka yang
terlibat dalam transaksi riba: “Rasullullah saw mengutuk pemakan (pengambil riba,
pemberi makan riba, penulisnya dan saksinya seraya bersabda mereka semrua sama™
(HR. Mustim). Demikian pula dalam Al Qur’an hukum pemakan riba: “Orang-orang

vang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
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f Dana Hangus

Hal lain yang sering dipermasalahkan oleh para ulama bahwa pada asuransi
konvensional ada dana hangus, yakni peserta yang tidak dapat melanjutkan
pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri sebelum masa reversing period,
maka dana peserta tersebut hangus. Begitu pula untuk asuransi non saving (tidak
mengandung unsur-unsur tabungan) atau asuransi kerugian jika habis masa kontrak
dan tidak terjadi klaim, maka premi yang dibayarkan hangus atau menjadi
keuntungan pihak asuransi. Hal ini menurut pendapat ulama sangat merugikan
peserta terutama bagi mereka yang tidak sanggup melanjutkan karena svatu hal. Di
satu sisi tidak punya dana untuk melanjutkah, di'sisiAain jika mengundurkan diri dana
yang sudah terlanjur masuk akan hangus. Dalam kaitan ini peserta ada pada posisi
yang didzalimi, padahal dalam praktik-muamalah dilarang terjadi saling mendzalimi
antara kedua belah pihaky /eé duruu /walaa dhiraard (tidak\ada-yang dirugikan dan
tidak ada yang merugikan).

Bagaimana dengan Konsép takaful [Takaful, dalam mekanismenya tidak
mengenal dana hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun karena satu dan lain hal
ingin mengundur diri, maka dana/premi yang sebelumnya dimasukkan dapat diambil
kembali kecuali sebagian kecil saja yang sudah diniatkan untuk dana rabarru’, tidak
dapat ditarik kembali. Begitu pula dengan takaful umum (Asuransi Kerugian), jika
habis masa kontrak dan tidak terjadi klaim, maka takaful mengembalikan sebagian
dart dana premi tersebut dengan pola bagi hasil 60 : 40 atau 70 : 30 sesuai dengan
kesepakatan yang ada. Adapun jumlahnya sangat tergantung pada tingkat investasi

pada tahun tersebut.
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I. Bentuk dan Sifat Asuransi

Dalam perjanjian asuransi dikenal adanya beberapa pihak vaitu ada pithak
yang berposisi sebagai debitur dan ada pihak yang berposisi sebagai kreditur. Jika
dikaitkan ke dalam perjanjian pertanggungan maka yang berposisi sebagai pihak
debitur penanggung adalah pihak yang berkewajiban untuk memenuhi hal tersebut.
Pihak yang berposisi sebagai kreditur adalah pihak tertanggung vang berhak
menuntut dipenuhinya suatu hal tertentu, yang sudah ada kesepakatan sebelumnya
antara Kedua belah pihak tertentu.

Schubungan dengan hal di‘atas! meéngehai pihak-pihak di dalam suatu
pertanggungan harus ada kesepakatan bersama fantara para pihak, maka dengan
keadaan yang demikian terjadilah—pefjanjian—pertanggungan. Jadi perjanjian
pertanggungan ity adalah bebas dalam bentuknya, untuk terjadinya perjanjian itu
tidak diharuskan adanya“syarat-syarat-yang 1ebih’dari’ apa“yang telah diterapkan

dalam pasal 1320 KUHPerdata.

J. Unsur-unsur yang Terdapat dalam Asuransi

Apabila memperhatikan rumusan pasal 246 KUHD tentang definisi asuransi
maka terdapat lima unsur asuransi, yaitu: pthak-pihak dalam asuransi, status pihak-
pihak, objek asuransi, peristiwa asuransi, dan hubungan asuransi®’.

Pertama, pihak dalam asuransi yang tertanggung dan penaggung mengadakan
perjanjian antara dua pihak yaitu penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada
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tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan vang mungkin
akan diderita tertanggung, akibat dari suaty peristiwa yang tidak pasti."® Untuk
menjamin risiko yang diderita oleh tertanggung adalah penanggung, dalam hal ini
pihak perusahaan asuransi. V/

Kedua, status pihak dalam asuransi yaitu pthak yang terlibat perusahaan
asuransi harus jelas, apakah dia berstatus sebagai badan hukum, seperti perusahaan
perseroan (PT) atau koperasi. Pihak tertanggung bisa perseorangan, persekutuan atau
badan hukum baik sebagai perusahadn maupun bikan perusahaan®™ Dalam hal ini
tertanggung berjanji akan membayar premi'kepada pihak penanggung”’.

Netiga, objek asuransi yaitu dapat berupa benda, hak atau kepentingan yang
melekat pada benda dan sejumlah uang Vang disebut premi atau ganti kerugian.
Dalam objek asuransi ini ada tujuan yang ingin dicapai oleh pihak-pihak yakni
penanggung bertujuan meniperoleh pembayaran” sejumlahk premi sebagai imbaln
pengalihan  risiko.  Pihak  tertangging™"bertujuan = mengararpkan perolehan
penggantian jika terjadi kerugian pada hatta miliknya—"

Keempat, peristiwa asuransi adalah perbuatan hukum (legal act) berupa
persetujuan atau kesepakatan bebas antara tertanggung dan penanggung mengenai

objek asuransi’, peristiwa tersebut tidak diduga sebelumnya yang dapat

4f Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, PT. Citra Aditia Bhakti, Bandung, 1999
% Farid Harianto dan Siswanto Sudumo, Op. Cit.
7 Hasyim Al dkk, Kamus Asuransi, Bumi Aksara, Jakarta, {996, him. 161.
* Abdulkadir Muhammad, Op. Cit., him. 8
* Wirjonnno Projodikoro, Op. Cit.
*% Abdulkadir Muhammad, Op. Cit.
sy
[bid
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mengakibatkan kerusakan atau kerugian terhadap kepentingan yang diasuransikan®®.
Apabila peristiwa yang dimaksud benar-benar terjadi sehingga timbu! kerugian akibat
peristiwa yang tidak terduga, dan segala suatu yang berkaitan dengan asuransi sudah
dicatat dalam potlis, maka penanggung harus menepati janji dan wajib mengganti
kerugian,

Kelima, hubungan asuransi, yaitu hubungan yang terjadi antara penanggung
dan tertanggung adalah keterikatan {/egally bound) yang timbul karena persetujuan
dan kcsepakatan bebas terhadap yangsdiasuransikan yang dimungkinkan akan
mengalami kerugian oleh suatu peristiwa tértentu’!

Jika diperhatikan dari lima maeam unsur di‘atas, ternyata ada salah satu unsur
penting pada peristiwa asuransi yang-tefdapat-dalam rumusan pasal 246 KUHD
adalah ganti kerugian. Dengan demikian, unsur tersebut hanya menunjukkan kepada
asuransi kerugian, sedangkan untuk asuransi” jiwa' tidak termasuk dalam rumusan
pasal 246 KUHD, karena jiwa manusia~bukanlah merupakan harta kekayaan. Oleh
karena ttu, ketentuan pasal yang mengatlr tentang asuransi jiwa tidak sama dengan
pasal yang mengaiur asuransi kerugian. Sebab asuransi jiwa itu sangat tergantung
pada kemungkinan hidup atau matinya seseorang, seperti yang dicantumkan dalam

pasal 308 KUHD™.

2 Radiks Purba , op. Cit, him. 41
3 Abdulkadir Muhammad, op. cit., hal. 9.
* Purwosucipto, op. cit., hai. 6.
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K. Jenis-jenis Asuransi

Asuransi dalam kehidupannya tidak terlepas dari pemikiran-pemikiran di
masa yang akan datang bagaimana caranya agar harta benda, pekerjaan, keselamatan
diri, jaminan hari tua, dan sebagainya dapat terjamin.

Dengan adanya hal tersebut muncullah berbagai macam asuransi yang
memberikan perlindungan atas berbagai macam kepentingan tersebut, namun
perlindungan yang diberikan tidak bisa didapatkan dengan cuma-cuma tetapi terlebih
dahulu harus membayar imbalan berypa premi atas,proteksi vang akan diterima bila
terjadi kerugian yang menimpa salah satudan kepentingan di atas.

Di dalam pertanggungan dikenal "Beberapa macam asuransi yang telah
disebutkan secara tegas dalam Undang-undang-KUHD pasal 247 yang isinya:

a. Asuransi terhadap bahaya kebakaran,

L. Asuransi terhadap/bahaya ‘yang-mengancam Hasil ‘pertanian yang belum
dipanen.

¢.  Asuransi jiwa atau pertanggungan’jiwa.

d. Pertanggungan terhadap lautan dan perbudakan.

e. Pertanggungan terhadap bahaya yang mengancam pengangkutan di darat dan

di perairan.

Pada dasarnya pembagian asuransi secara garis besamnya digolongkan dalam 3
(tiga) golongan, yaitu:
a. Asuransi kerugian atau ganti rugi.

b. Asuransi sejumlah uang.
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¢. Asuransi jaminan.

a. Asuransi Kerugian

Asuransi kerugian yaitu pertanggungan yang bertujuan untuk mengganti
kerugian tertentu apabila terjadi suatu peristiwa yang menimbulkan kerugian bagi
harta benda tertanggung. Pertanggungan kerugian ini terletak datam bidang harta
kekayaan yang selalu dapat dinilai dengan uang. Yang termasuk dalam asuransi
kerugian yaitu;

l. Asuransi pengangkutan (laut, sungai, perairan pedalaman, darat,
udara).

2. Asuransi kebakaran dan/ asuransi..varia (aneka), seperti asuransi
kendaraan bermotor, asuransi pengiriman uang, asuransi penyimpanan
uang, asuransi penggelapan, asuransi kehilangan, dan sebagainya™.

Sebagaimana imbalan atas proteksi yang diberikan oleh penanggung terhadap
interest yang diasuransikan, tertanggung membayar dengan sejumlah uang premi

Kepada penanggung ketika asuransi ditutup.

b. Asuranst S¢jumlah Uang
Asuransi sejumlah uang merupakan asuransi yang jaminannya dinyatakan
dalam sejumlah uang (bukan berdasarkan kerugian yang mungkin diderita), dan

disetujui oleh penanggung dan tertanggung, ketika asuransi ditutup, disepakati bahwa

** Radiks Purba, Op Cit.



penanggung akan membayar dengan sejumlah uang kepada tertanggung atau ahli

warisnya bila risiko yang dijamin (kematian, kecelakaan, dan lain-lain) terjadi.
Sebagai imbalan atas proteksi yang diberikan oleh penanggung sampai batas

yang disepakati bersama yang meliputi asuransi ini adalah: Asuransi jiwa, Asuransi

kecelakaan, dan Asuransi tenaga kerja>

C. Asuransi Sosial

Asuransti sosial ini bersifat sosial dan tidak mengejar keuntungan (komersial),
sehingga pada umumnya asuransi sosialfbergerak|di bidang asuransi kesehatan
(askes) dan asuransi tenaga kerjal (astek) yang merupakan asuransi wajib
(coommpuisary 1nsumnce)57_

Asuransi wajib ini diatur oleh Undang-undang. Tipe dari asuransi wajib ini
adalah wajib dipenuhi oleh’ yangVberkepentingan karema ‘perundang-uandangan.
Asuransi int di jalankan karena' menyangkut /kepentingan orang banyak atau

kepentingan nasional.

L. Ciri-ciri Akad dalam Asuransi
Adapun cirri-cirt akad dalam asuransi, khususnya asuransi jiwa, yaitu:
Ikewajiban tertanggung scbagai pemegang polis berjanji untuk membayar premi

yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang™, 2) pada dasarnya pihak

* bid,.
> Ibid.
** Purwosucipto, op. 11,
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penanggung bisaanya terikat memenuhi kewajibannya kepada pihakipemegang polis,
begitu juga sebaliknya. Akan tetapi berdasarkan pasal 1317 KUH perdatanomenany
polis dapat meminta kepada penanggung agar ditetapkan pihak ketiga yang akan
menerima  pembayarun  uang pertanggungan jika tertanggung meninggal dunia
sebelum masa asuransinya berakhir, yang bisaa disebut dengan yang ditunjuk atau
heneficrary, 3) penentuan yang ditunjuk sebagai pentkmat tidak menganut ststem
yang terjadi pada hukum waris, karena yang ditunjuk itu tidak harus dari kalangan
keluarga terdekat ataupun ahli warishya.

Dengan demikian, dapat dipalami bahwa ciri-ciri ekad dalam asuransi jiwa
berbeda dengan ciri-ciri akad yang ada dalam bidang mu’amalah lainnya seperti jual
beli, karena dalam asuransi jiwa yang-menjadi objek akadnya selalu dikait.kan dengan
hidup atau matinya sescorang. Dalam: jual/ beliy yang menjadi objek akadnya bukaniah
suatu yang berkaitan dengan matinya seseorang, mefainkan tetapi yang nenjadi objek
adalab imbalan yang terjadi antara penjual dan pembeli merupakan hal yang
bersamaan untuk diperoleh. Pembeli mendapatkan barang yang dibelinya dan penjual

memperoleh sgjumlah uang dari barang yang dijtalnya.



PELAKSANAAN ASURANSIBII‘?(I;I\IIIJENSIONAL DAN TAKAFUL
A. Pelaksanaan Asuransi Konvensional

Dalam melaksanakan asuransi baik tertanggung maupun penanggung harus
membuat kontrak berdasarkan persetyjuan kedua belah pihak, namun penanggung
bisaanya sudah mempunyai aturan main dan standardisasinya yang harus disetujui
oleh pihak tertanggung jika ia ingin menjadi nasabah dari asuransi terscbut. Komrak
antara Penanggung dengan TertanggUng' disébut dengan Polis. Datam asuransi pihak
Tertanggung harus menunjuk seseorang Gntuk menerima hak manfaat asuransi yang
harus dicantumkan di dalam polis. Dalam| petaksdnaan asuransi ada sejumiah uang
vang harus dicantumkan dalam polis-yang mertupakan nilai kontrak asuransi. Scbagai
secorang vang menjadi anggota asuransi, 1a harus membayar scjumlah uang yang
wajib dibayar Pemegang=polis' kepada—Penanfigung "déngan~cara vang ditentukan
dalam Polis dan menjadi syarat diperolehnya perlindungan Asuransi Jiwa, Tenggang
waktu vang diberikan Penanggung-kepada Pemegang-Polisuntuk melunasi kewajiban
membayar preminya disebut masa leluasa. Sebagai bahan penciitian  penulis

melakukannya pada asuranst AIG (American Iniernasional Group) LIPPQO.

1. Dasar Pemilihan AIG LIPPO
Dilihat dan sekian banyak perusahaan asuransi yang terdapat di Indonesia, 58
perusahaan asuransi vang menjad: anggota DAI, saat ini, salah satu perusahaan

asuransi yang berusia muda, 1983, dan menjadi marker leader sekarang ini adalah
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perusahaan asuransi AIG LIPPO yang sampai dengan kuartal [11/2000 berhasil
mencetak laba sebesar Rp 50 milliar dan total produksi premi AIG LIPPO sampai
dengan kuartal 111/2000 di urutan teratas di antara 58 perusahaan asuransi.”” Selain
laba yang diperoleh juga market share dari asuransi AIG LIPPO teratas dibandingkan
dengan perusahaan asuransi lainnya.

Tabel: 3.1. Market share di antara perusahaan asuransi di Indonesia

Perusahaan Asuransi Market Share (%)

| AIG LIPPO 24,4 i
Jliwasraya 19.9

Bumi Putera 16,1

Eka Life 2,9
Dharmala Manulife 2,8

Sewu New York Life 2.1
Central Asia Raya 1,6

AlA i1
Modern Sun Life 1,1

Aetna Life 1,0

Panin Life 0,8

Bali Prudental Life 0,8

-
Sumber Insurance Council of Indonesia Life Sector, July 1999(dikutip dari AIG LIPPO Coorporate
Newsletter no. 79-80, 2000),

* Coorporate Newsletter no. 79-80, 2000



96

Oleh karena itu, penulis ingin menjajaki strategi apa yang dilakukan oleh
perusahaan asuransi ini dalam menjalankan bisnis dibandingkan dengan asuransi
Takaful yang berlandaskan syariat Islam. Dari sinilah nantinya penulis ingin mencari
perbedaan yang signifikan antara asuransi konvensional yang diwakili oleh asuransi

AIG LIPPO dengan asuransi Takaful.

2. Sekilas Strategi AIG LIPPO

Perusahaan asuransi AIG LIPPO bisa tumbuh dan berkembang di masa krisis
ekonomi sekarang int dengan mencari strategisstrategi yang bisa swrvive di segala
rintangan, yaifu: kepentingan, keamanan, dan Xepercayaan nasabah merupakan
filosofi utama dan perusahaan ini.

Menurut Timoer Saetanto, Chief Financial Officer, AIG LIPPO, aset terbesar
kita bukan pada aset keuangan, walaupun AIG LIPPO memiliki aset finansial yang
besar, tefapt aset kita adalah nasabah. Jadi, dari_pernyataan ini bisa kita artikan bahwa
kepentingan nasabah, keamanan, dan kepercayaan nasabah harus diutamakan.
Mungkin hal ini yang merupakan perbedaan antara asuransi ini dengan perusahaan

asuransi lainnya.

3. Perkembangan Asuransi AIG LIPPO
Sampai dengan kauartal [1/2000 lalu AIG LIPPO berhasil mencetak laba
sekitar Rp 50 mulliar. Pada periode 1tu total aset perusahaan juga tumbuh secara
!

signifikan mencapai sekitar Rp 2,5 trilliun, meningkat 31,6 persen dibanding tahun
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1999 sebesar Rp 1,9 trilliun dengan RBC (risk based capital) mencapai 236 persen,
melebihi ketentuan RBC yang dipersyaratkan Departemen Keuangan 15 perser pada
akhir 2000,

Total produksi premi AIG LIPPO sampai dengan kuartal 11I/2006 di urutan
teratas di antara 58 perusahaan asuransi anggota DAI, yakni mencapai Rp 740,39
milliar. Pada 1999 perusahaan juga berhasil memperoleh premi baru sebesar Rp
833,06 milliar dan menjadi pencapaian terbesar dari perusahaan asuransi lain.

Begitu juga dengan jumlah polis yang terus meningkat secara signifikan, Awal 2000,
rata-rata 10.800 polis per bulan. Pada November 2000 lalu polis vang tercetak
mencapai lebih 13 000 polis per bulan!

_Tabel: 3.2, Perkembangan AIG LIPPO

1999 Kwartal 1172000
Laba 50 M
Asct 19T 25T
Premi 833.06 M (baru) 740,39 M
Polis (Lembar perbulan) 10800 13000

Sumiber: Corporate Newsletter, Media Internal AIG LIPPO

4. Ketentuan Umum Polis dalam Asuransi LIPPO
1. Dalam melakukan perjanjian kontrak dalam polis harus diikut. dasar-dasar
sebagai berikut, yakni:
1. Mereka yang bermaksud menjadi Pemegang Pohis berkewajiban
menandatangani dan mengisi dengan benar dan lengkap formulir-formulir

yang merupakan syarat diterbitkannya Polis. Semua keterangan dan
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pernyataan pada formulir yang sudah diisi sebagaimana tersBbut di atas
menjadl tanggung jawab Pemegang Polis. Formulir-formmun wrsesut
merupakan satu-kesatuan yang tidak terpisahkan dari Polis.

Apabila keterangan dan pernyataan tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya,
maka Penanggung dapat membatalkan Kontrak asuransi Jiwa ini, kecuali
pertanggungan tefah berlaku lebih dari 2 (dua) tahun sejak tanggal berlakunya
Polis atau sejak tanggal pemulihan Polis.

Apabila setelah Polis diterimasidan/ternyata ditemukan  kekeliruan di
dalamnya, maka Pemegang PolisedanfatauPenanggung berkewajiban untuk
memberitahukan dengan segera secara tertulis kepada masing-masing pihak

untuk diadakan perubahan sesuat-dengankeadaan sebenamya.

Berlakunya Polis adalah'sebagatrbenkut ini:

Polis dinyatakan mulai berlaku™sejak tanggal yang dicantumkan di dalam
Polis dan Premi pertama telah dibayar lunas!

Asuransi yang dicantumkan dalam Polis berlaku di mana pun Tertanggung
berada dan untuk semua jenis risiko yang dipertanggungkan dengan
pengecualian seperti yang ditentukan, yakni: a) apabila Tertanggung
meninggal karena bunuh dirni, tindak kejahatan yang dilakukannya, dthukum
mati oleh pengadilan, dan mati karena menderita penyakit AIDS, b} apabila
Tertanggung meninggal sebagai akibat tindak kejahatan yang dilakukan oleh
yang berkepentingan dalam asuransi, maka Penanggung tidak berkewajiban

membayar apa pun, ¢) bagi Tertanggung yang asuransinya diterima tanpa
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pemeriksaan kesehatan, apabila Tertanggung meninggal karena sakit dalam
tahun Polis pertama atau kedua sejak Polis berlaku, maka Penanggung hanya
akan membayar: 50% dari uang pertanggungan apabila Tertanggung
meninggal dalam tahun Polis pertama, 75% dari uang pertanggungan apabila
Tertanggung meninggal dalam tahun Polis kedua, dan 100% dari uang
pertanggungan apabila Tertanggung meninggal dalam tahun Polis ketiga dan
seterusnya, dan d) apabila timbul perang baik dinyatakan atau tidak dan
Indonesia terlibat di dalamnya{ atau/Indonesia untuk scluruhnya atau sebagian
dinyatakan dalam keadaan bahayag/ataydalam keadaan darurat perang, maka
pembayaran manfaat asuransi akan' dikemakan potongan sementara yang

besarnya akan ditetapkan kemudian"oleh-Penanggung.

Premi asuransi

Premi asuransi adalah premi‘tahunan, tetapivdengan persetujuan Penanggung.

Premi dapat dibayarkan dengan card setengah-tahun) triwulan atau bulanan. Premi

tahun pertama merupakan premi risiko yang harus dibayar penuh sesuai dengan yang

tercantum dalam Polis. Premi tahun kedua sampai dengan tahun kesepuluh terdiri atas

premi deposit dan premi risiko. Jumlah premi yang harus dibayar adalah minimal

30% dari premi tahun pertama dan merupakan premi risiko. Kelebihan premi yang

dibayarkan setelah dikurangi dengan premi ristko adalah premi deposit. Apabila dan

tahun kesebelas sampai dengan tahun kedua puluh premi dibayarkan, maka seluruh

premi tersebut dihitung sebagai premi deposit. Apabila terjadi pembayaran manfaat

asuransi karena Tertanggung meninggal, maka selisih premi ristko setahun yang



160

belum dibayar akan diperhitungkan dengan manfaat asuransi. Pemegang Polis
berkewajiban membayar premi yang pembayarannya harus dilaksanakan di muka
secara penuh sebelum tanggal jatuh tempo kepada Penanggung atau yang diberi
kuasa untuk itu oleh Penanggung. Penagihan premi di alamat penagihan atau melalui
cara penagihan lainnya yang diselenggarakan oleh Penanggung, tidak membebaskan
pemegang polis dari kewajibannya untuk selalu melunasi premi. Apabila pada
tanggal jatuh tempo pembayaran premi asuransi belum lunas dibayar, maka premi
dinyatakan tertunggak. Pemegang polis berkewajiban melunasi premi asuransi yang
tertunggak kepada Penanggung secepatnga dan selambat-lambatnya dalam masa
leluasa (grace periode) selama 45 (empat pultth lima) hari sejak pembayaran premt

dinyatakan tertunggak.

iv. Pembatalan polis

Apabila masa leluasa 45 (empat-puluh limd) hari telah di lampaui, maka
pemegang polis dianggap dengan sendirinya membatalkan-polisnya. Pembatalan polis
diberlakukan sejak premi dinyatakan tertunggak. Pemegang polis berhak atas saldo
premi deposit yang dibatalkan telah mempunyai saldo premi deposit. Pemegang polis
tidak mempunyai hak untuk menuntut pembayaran apa pun apabila polis belum atau
tidak mempunyai saldo premi deposit. Apabila dalam waktu 2 (dua) tahun sejak
berlakunya pertanggungan, kemudian ternyata keterangan dan pernyataan dengan
sengaja dipalsukan maka polis dengan sendirinya menjadi batal sejak mulai asuransi.

Dalam hal demikian penanggung tidak berkewajiban membayar apa pun. Ketentuan
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ini tetap diberlakukan walaupun keterangan dan pernyataan yang sengaja dipaisukan

termaksud baru diketahui sesudah dilaksanakan pembayaran manfaat asuransi.

\2 Pemulihan polis

Polis yang telah batal dapat dipulihkan kembali dengan ketentuan, yakni:
pemulihan polis tidak lebih dari 2 (dua) tahun sejak polis dinyatakan batal, dan
pemegang polis berkewajiban untuk melunasi semua tunggakan premi beserta
bunganya yang berlaku di pasar. Pengajuan pemulihan polis tersebut harus diajukan
secara tertulis oleh pemegan polis kepada penanggang dan memenuhi kelentuan yang

ditetapkan oleh penanggung.

vi, Perubahan polis

Dengan tidak méngurangi‘arii Ketentuanumain polisfhianya pemegang polis
vang berhak mengajukan perubahafi-pdlis. Pérubahdn polis tersebut harus diajukan
secara tertulis kepada pehanggungs ApabilaZ pemegdng polis bukan sebagai
tertanggung meninggal, dengan tidak mengurangi arti ketentuan uvmum polis maka
yang berhak sebagai pengganti pemegang polis adalah tertanggung atau pihak lain
yang mempunyai kepentingan asuransi, dengan pengajuan perubahan tertulis kepada
penanggung. Apabila kemudian keterangan atau pernyataan yang menjadi dasar
pembuatan polis berubah sehubungan dengan adanya perubahan, maka pemegang
polis wajib memberitahukan perubahan tersebut secepatnya dan selambat-lambatnya

3 (tiga) bulan setelah adanya perubahan termaksud. Setiap perubahan apa pun dart
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yang telah dicantumkan dalam polis hanya diakui apabila perubahan t@tsebut:istat

disetujut oleh penanggung.

Vil

Transaksi dari asuranst LIPPO

Untuk menghitung salah satu bentuk transaksi untuk melihat keuntungan

finansial yang akan diperoleh oleh tertanggung di kemudian hari dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel : 3.3. llustrasi Asuransi A1G LIPPQ

Tahun { Premi yg Premi Tabungan Salda Uang Bonus Death
dibayar Risiko tabungan Pertanggungan Benefit

1 1,800,000 1,800,000 - - 94,152,000 96,672,000

2 1,800,000 540,000 | 1,260,000 17323,146 94,152,000 97,995,146

3 1,800,000 540,000 | 1,260,000 | /2,770,473 94,152,000 99,442, 413

4 1,800,000 540,000 1,260,000 4,353,443 94,152,000 101,025,443
5 1,800,000 540,000 | 1,260,000/ {(/6,084/972 94,152,000 102,756,972
6 1,800,000 540,000 | 1,260,000~|77,978,931 94,152,000 104,650,931
7 1,800,000 540,000 | 1,260,000 ; 10,050,556 94,152,000 106,722,556
8 1,800,000 540,000 N\ 1,260/000= 12.316:514 94,152,000 108,988,514
9 1,800,000 540,000 | 1,260,000 | 14,795,034 94,152,000 111,467,034
10 1,800,000 540,000 | 1,260,000 | 17(506,056 94,152,000 2,520,000 { 114,178,056
11 1,800,000 1,800,000 21,038,454 94,152,000 2,756,393 | 117,946,848
12 1,800,000 1,800,000~ 1241902;2 15 94 152,000 3,014,962 | 122,069,177
13 1,800,000 1,800,000~ "29,128:424 94,152,000 3,297,786 | 126,578,210
14 1,800,000 1,800,000 | 33,751,080 94,152,000 3,607,141 | 131,510,221
15 1,800,000 1,800,000 | 38,807,373 94,152,000 3,945,5Y8 | 136,904,889
16 1,800,000 1,800,000 | 44,337,981} 94,152,000 4,315,633 | 142,805,614
17 1,800,000 1,800,000 | 50,387,399 94,152,000 4,720,469 | 149,259,868
18 1,800,000 1,800,000 | 57,004,293 94,152,000 5,163,281 | 156319575
19 1,800,000 1,800,000 | 64,241,898 94,152,000 5,647,633 | 164,041,531
20 1,800,000 1,800,000 | 72,158,441 94,152,000 6,177,420 | 172,487 860

Sumber; AIG LIPPO

Besarnya uang pertanggungan ditentukan oleh umur dan besarnya uang premi

yang dibayar oleh Tertanggung. Untuk jelasnya dapat dilihat seperti tabel berikut ini.




Tabel; 3.4. Ilustrasi Uang pertanggungan Asuransi A1G LIPPO

Unit 1 2 3 4 5
" Nilai akhir | 56.688.308 | 113.376.616 | 170.064.924 | 226.753.232 | 283.441.540
Premi dibayar | 12.000.000 | 24.000.000 | 36.000.000 | 48.000.000 | 60.000.000
Umur masuk & uang pertanggungan ) Per unit Rp 50.000
20 -25 36.696.000 | 73.392.000 | 110.088.000 | 146.784.000 | 183.480.000
26-30 31.384.000 | 62.768.000 | 94.152.000 | 125.536.000 | 156.920.000
31435 23307.000 | 46.614.000 | 69.921.000 | 93228000 | [16.535.000
36-40 15.667.000 | 31.3384.000 1 4700000 | 62.668.000 | 78.335.000
41-45 10035000 | 20070000 | 30.105000 | 40.140.000 | 50.175.000
46-50 6.347.000 12.694.000 b 19.04 000 | 25388000 | 31.735.000 |

Sumber Asuransi AIG LIPPO

Note: Milai akhir adalah jumlah uang yang akan diterima olech nasabah pada akhir

tahun ke-20.

B. Pelaksanaan Asuransi Takaful

Dalam kehidupan, manusia senantiasa dihadapkan pada kemungkinan

terjadinya malapetaka dan bencana, seperti kematian, kebakaran rumah, kecelakaan
kendaraan, dan sebagainya. Segala malapetaka dan bencana yang menimpa manusia
merupakan qadha dan qadar Allah swt., namun manusia (Muslim) wajib berikhtiar
melakukan tindakan berjaga-jaga memperkecil risiko yang ditimbulkan dari bencana
dan malapetaka tersebut (bukan melakukan proteksi terhadap kecelakaan itu sendiri).
Salah satu cara menghadapi kemungkinan terjadinya bencana atau malapetaka

ialah dengan menyimpan atau menabung uang. Namun demikian, upaya ini seringkali
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tidak mencukupi, karena yang harus ditanggung jauh lebih besar dari yang
diperkirakan.

Perusahaan Asuransi Konvensional menawarkan jasa perlindungan untuk
bencana dan malapetaka diri ataupun harta benda. Sungguhpun demikian, dalam
perjalanan dan pelaksanaan ada beberapa hal dalam Asuransi Konvensional yang
memerlukan penilaian iebih lanjut terutama dari sudut pandang syariah Islam, seperti

adanya unsur garar, maisir, dan riba.

1. Unsur Garar (Ketidak-pastian)
Ketidakpastian atau ketidakjelasan inj ada.dud bentuk;
a. Bentuk akad syariah yang melandasipenutupan polis.
b. Sumber dana pembayaran’klaim dan keabsahan gyar’ie penerimaan
uang kiaim itu Sendimi.

Secara konvensional, kontrak/perjanjian, /dalam asuransi  jiwa dapat
dikategorikan sebagai aqd| |fabaduli atab\ akad-pertukaran; yaitu pertukaran
pembayaran premi dengan uang pertanggungan. Secara syariah dalam akad
pertukaran harus jelas berapa yang dibayarkan dan berapa yang diterima. Keadaan im
akan menjadi rancu (garar) karena kita tahu berapa yang akan diterima {sejumlah
uang Pertanggungan), tetapi tidak tahu berapa yang akan dibayarkan (jumiah seluruh
premi) karena hanya Allah yang tahu kapan seseorang akan meninggal.

Dalam konsep syariah keadaan ini akan lain karena akad vyang dipakai
bukanlah akad pertukaran/agd tabaduli melainkan agd fakafuli atau tolong-menolong

dan saling menjamin. Dalam konsep takaful semua peserta asuransi menjadt
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penolong dan penjamin satu sama lain, sehingga kalau peserta Asuransi meninggal,
peserta B, C, dan Z harus membantunya, demikian juga sebaliknya.

Masalah kedua, bagaimana kalau tuan A mengambil paket asuransi 10 tahun
dengan besar uang pertanggungan Rp 10 juta, misal pada tahun ke 4, tuan A
berpulang kerahmatullah dan baru membayar premi Rp 4 juta, tetap: ahli warisnya
mendapat jumlah penuh Rp 10 juta. Pertanyaannya, dari mana sisa uang Rp 6 juta?
Dalam konsep takaful setiap pembayaran premi sejak awal akan dibagi dua, masuk ke
rekening pemegang polis dan satu lagi-dimasukkan ke rekening khusus peserta yang
harus diniatkan tabarru’ atau derma untuk siembartu saudaranya yang lain. Dengan
demikian dari rekening khusus inilahisisasRps6 jufa tadi diambil dan semua sudah

ikhlas untuk menerima derma.

2. Unsur Muisir (Gambling)

Artinya adanya salah satu pihak_yapgiuntung, namun di lain pihak justru
mengalami kerugian. Hal ini | tampak (jelas ‘apabila pemégang polis dengan sebab-
sebab tertentu membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period, biasanya
lahun ketiga, maka yang bersangkutan tidak akan menerima kembali uang yang telah
dibayarkan kecuali sebagian kecil saja. Dalam asuransi Takaful Reversing Period
bermula dari awal akad ketika setiap peserta mempunyai hak untuk mendapatkan
cash value dan mendapatkan semua uang yang telah dibayarkannya kecuali setagian
kecil saja (bisaanya kurang dari 5%) yang sudah dimasukkan ke dalam rekening

khusus peserta dalam bentuk Derma. Juga adanya unsur keuntungan yang
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dipengaruhi oleh pengalaman Underwriting/Mortalita, yakni untung-rugi terjadi

sebagai hasil dari kesempatan/chance.

3. Unsur Riba

Hal ini terjadi dalam cara perusahaan asuransi konvensional melakukan usaha
dan investasi yaitu meminjamkan dananya atas dasar bunga terutama dengan bank-
bank dan funds manager companies. Investasi semacam ini tidak zkan dilakukan oleh
Asuransi Takaful karena ia harus merdempatkan-dananya dalam investasi vang sesuai
dengan prinsip syariah.

Islam sebagai suatu sistem dan konsep kehidupan yang komprehensif telah
mengajarkan kepada umatnya untuk $aling.menolong dan bekerja sama dalam hal
kebaikan (Q.S.. Al Maidah 2). Berdasarkan ayat tersebut, para ulama figih telah
membuat kajian yang mendalam tentang asuransi sebagat suatu bentuk perlindungan
dari sepala kemungkinan malapetaka dan bencana yang sesuai dengan syariah, yakni

melalui konsep takafudi.

Segala musibah dan bencana yang menimpa manusia merupakan qada dan
gadar Allah yang berlaku, namun dibalik itu manusia wajib menjalankan ikhtiar atau
usaha untuk memperkecil risiko yang terjadi. Untuk mengatasi hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara menabung, tetapi upaya tersebut seringkali tidak memadai
karena yang harus ditanggung lebih besar dari yang diperkirakan. Takaful sebagai
asuransi yang bertumpu pada konsep tolong-menolong dalam kehaikan dan

ketakwaan serta perlindungan (at-fa 'min), menjadikan peserta sebagai keluarga besar
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yang saling menanggung satu sama lain. Sistem ini diatur dan dikelola dengan
menghindari tiga unsur, yaitu garar, maisir, dan riba®™.

Dengan demikian, bila diperhatikan konsep di atas bahwa asuransi takaful
terdiri dari tiga konsep, yaitu: 1) adanya prinsip tolong-menolong atau saling
membantu bahwa setiap individu muslim dituntut untuk saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan. Dalam hal ini setiap individu harus memiliki tanggung
Jawab sosial untuk meringankan beban antarsesama agar dapat mencapai kekuatan
dalam ketentraman hidup®', 2) adanyarasa saling bertanggung jawab antara sesama.
Prinsip ini berlandaskan hadis Nabi ‘yangmelukiskan kasih sayang antara sesama
muslim ibarat satu tubuh serta rasa tanggungijawab merupakan faktor yang
mempererat persatuan dan persaudaraan-sékatigus-memperkukuhkan masyarakat itu
sendiri®, 3) saling melindungi penderitaan antara yang satu dengan vang lain, dan
keselamatan merupakan hal’ yang' paling-didambakan mafusia“dalam hidupnya. Oleh

sebab itu setiap individu muslim dituntut-uituk mengantisipasi dan menanggulangi

bahaya yang akan mengancam keselamatan kaum-musfimin®

1. Macam-macam Produk Asuransi Takaful
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk
terbesar di Asia Tenggara, dan umat Islam sebagai mayoritas dari penduduk

Indonesia sebesar 185,2 juta. Namun demikian, kurang 7% dan penduduk yang

* Buku Panduan Asuransi Takaful, op, cit.

¢ Ahmad Azhar Basyir, Takaful Sebagai Alternatif Asuransi Islam, dalam jurnal Ulumul Qur 'an, no.
2, Vol. VII1, 1996.

“? Ibid

“ Ibid
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memiliki polis Asuransi Jiwa, sedangkan penerimaan premi asuransi Umum masih di
bawah 2% dari pendapatan domestik bruto, sehingga mencerminkan bahwa potensi
pasar masih terbuka luas untuk usaha Asuransi.

Kehadiran Bank-bank Syari’ah (Bank Muamalat & BPRS) di Indonesia
membutuhkan Asuransi yang sesuai dengan syari’ah untuk melindungi aset-asetnya
ataupun pembiayaan yang diberikan kepada nasabahnya, sehingga akan lebih terasa
nilai keislaman dan praktik Bank-bank tersebut.

Pandangan syari’ah Islam’ térhadap praktik asuransi  konvensional
menimbulkan keraguan bagi umat Islam“untuk, memiliki polis asuransi. Namun di
pihak lain, asuransi sudah merupakan bagian dari, kehidupan modem ini, sehingga
asuransi yang berdasarkan syari’ah merupakan salah satu jawaban / alternatif dalam
menyciesaikan permasalahan di atas.

Perjalanan asuransi syari’ah yang telah dilaksanakan di negara-negara lain,
telah membuktikan bahwa asuransi syari’ah dalam operasinya dapat bersaing dengan
asuransi konvensional.

Dari keempat uraian di atas dan untuk mewujudkan kehadiran asuransi
syari’ah pada bulan Agustus 1993, yayasan Abdi Bangsa bersama BMI dibantu oleh
departemen keuangan, asuransi jiwa tugu Mandiri dan perseorangan telah membentuk
tim pembentukan asuransi takaful Indonesia ( TEPATI). Alhamdulillah beberapa
kegiatan studi banding seperti ke Malaysia, seminar takaful di Jakarta, training
pegawal ke Malaysia, peresmian (Soft Opening) holding berikut dua anak perusahaan
(asuransi Takaful) telah diselenggarakan dengan baik dan seminar ini merupakan

sosialisasi asuransi syari’ah kepada masyarakat Indonesia pada umumnya dan umat
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[slam khususnya. Perusahaan asuransi yang telah didirikan dinamakan Asuransi
Takaful Keluarga (7ife Insurance) dan Asuransi Takaful Umum (Gereral Insurance)
yang berada di bawah sebuah holding yang bernama “Syarikat Takaful Indonesia”
Insya Allah kedua perusahaan asuransi takaful di atas akan mulai beroperasi di
Indonesia pada 1 Muharram 1415/10 Juni 1994, sedangkan usaha jasa keuangan
syart’ah lainnya, seperti modal Ventura, Leasing dan Faktoring akan menyusul
kemudian,

Salah satu cara untuk mepgantisipasi—kerugian yang lebih besar dan
menanggulangi  berbagai  kemungkinan gakibat Smusibah  adalah  dengan cara
menyimpan atau menabung, danll upaya “ter§ebut dapat ditempuh dengan
menggunakan produk-produk takaful” Adapun.macam-macam produk takaful yang
ditawarkan adalah sebagai berikut:

a. Takaful pembiayaan, adalah..satu <beéntuk perlindungan perseorangan
ataupun perkumpulan, yaitiberdpa. jamihan pelunasan hutang apabila
yang bersangkutan meninggal.dunia dalam-masa pexjaﬁjian. |

b. Takaful al-Akhirat, adalah suatu bentuk perlindungan kumpulan yang
diperuntukkan kapada ahli warisnya, apabila yang bersangkutan
ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian.

c. Takaful Majlis Ta’lim, yaitu suatu bentuk perlindungan kumpulan yang
dityyukan pada majlis Ta’lim yang bermaksud menyediakan santunan

kepada anggotanya bila mengalami musibah atau kecelakaan.
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Takaful perjalanan haji dan umrah, yaitu program vyang bermaksud
menyediakan santunan untuk ahli waris jama’ah bila peserta meninggal
sewaktu menjalankan ibadah haji atau umroh.

Takaful kecelakaan diri, adalah suatu bentuk perlindungan kumpulan yang
ditujukan untuk perusahaan organisasi atau perkumpulan yang bermaksud
menyediakan santunan kepada karyawan/anggota bila mengalami musibah
karena kecelakaan.

Takaful kecelakaan siswas yaitu suatosbentuk perlindungan kumpulan
yang ditujukan kepada rsekolah/ perguruan tinggl atau lembaga
pendidikan nonformal yafig bermaksud menyediakan santunan kepada
siswa/mahasiswa bila mengalamai ‘musibah karena mengalami kecelakaan
cacat tetap total maupun sebagian ataupun meninggal dunia.

Takaful perlindungan’ siswa,-adalah«suatu 'perlindungan kumpulan yang
ditujukan kepada sekolah-/ lembaga pendidikan formal atau nonformal
yang bermaksud menyediakan santunan-kepada\siswa / mahasiswa bila
mengalami musibah karena kecelakaan.

Takaful wisata dan perjalanan, yaitu program yang diperuntukkan bagi
biro perjalanan dan wisata/travel yang berkeinginan memberikan
perlindungan kepada pesertanya bila mengalami mustbah karena
kecelakaan yang mengakibatkan cacat tetap sebagian atau memnggal

dunia selama wisata maupun perjalanan dalam dan luar negen.
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2. Sistem dan Pengelolaan Dana Asuransi Takaful

Sebagai sebuah lembaga asuransi yang memiliki konsep tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan juga memiliki premi seperti vang terdapat dalam
asuransi konvensional. Namun, dalam pengelolaan dana asuransi takaful memiliki
sedikit perbedaan dengan asuransi konvensional, yakni dalam hal menangani unsur
tabungan. Tabungan dalam asuransi takaful memiliki tiga macam bentuk tabungan,
vaitu:

a. Rekening tabungan, yaitn: kumpulan dana yang merupakan milik
peserta yang dibayar atdu| ‘dikembalikan kepada peserta bila
perjanjiannya berakhif] peserta mengundurkan diri, dan peserta
meninggal dunia®,

b. Rekening khusus, yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta
sebagai dexma untuk” thjuan sahing ‘membantu-dan dibayarkan bila
peserta meninggal dunia’dan-petjanjian'berakhir bila ada surpius dana.

c. Kumpulan dana peserta ‘diinvestasikan-sestaidengan prinsip svari’ah,
kemudian hasil dari investasi itu dibagikan menurut sistem bagi hasil
(al-mudarabah) 60% untuk peserta dan 40% untuk perusahaan®.

Sistem mudarabah atau bagi hasii terhadap kerja sama antara pemilik modal
dengan pihak yang dapat menjalankan usaha yang produktif sudah terjadi sejak
dahulu kala. Nabi Muhammad sebelum diangkat menjadi rasul sudah mempraktikkan

terlebih dahulu tentang sistem bagi hasil. Hal ini terlihat pada pelaksanaan mudarabah

* Ibid, hal 2
* 1bid



vang ditakukan dengan Siti Khodijah sebagai pemberi modal atau barang dagangan
kepadanya. Nabi Muhammad memanfaatkan modal itu dengan cara berdagang, dan
keuntungannya yang diperoleh dari hasil dagangan dibagi antara pemilik modal yang
jumlahnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati bersama. Hal yang
demikian itu merupakan suatu kebisaaan yang baik kemudian diadopsi oleh Islam®.

Bertitik tolak dari uraian di atas kaum Muslimin telah menyepakati bahwa
sistem /mudarabah itu adalah salah satu bentuk kerja sama dalam bidang mu ‘amalah
yang dibolehkan karcna membawa kepada kemaslahatan. Cleh karena itu bentuk
kerja sama yang seperti ini perlu dikembangkan hingga dapat menjadi suatu praktik
yang didambakan masyarakat khususnya umatislam,di Indonesia.

Sebagai makhluk sosial kebutuhan-kerja.sama antara satu pthak dengan pihak
lainnya dalam upaya meningkatkan taraf perckonomian dan kebutuhan hidup, atau
kepertuan-keperluan lain“tidak “bisa/diabaikan. “Kenyataén menunjukkan bahwa di
antara sebagian manusia memiliki~maodai /tetapi Vtidak bisa menjalankan usaha
produktif, atau memiliki modal besar dan bisa'melaksanakan usaha yang produktif
tetapi tidak ada keinginan untuk membantu orang lain yang kurang mampu dengan
jalan mengalibkan scbagian modalnya kepada pihak yang memerlukan. Namun, dt
sisi lain banyak pula ditemui orang-orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
berusaha secara produktif tetapi tidak memiliki modal atau kekurangan modal usaha.
Berdasarkan kenyatan itulah sangat diperlukan kerja sama seperti yang dipraktikkan

dalaim asuransi takaful, sekalipun peserta atau nasabahnya memiliki banyak modal

“ Sayyid sabiq, Figh al-Sunah, jilid 111, Dar al-Fikr, Bairut, 1983, hal 213.
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dengan keikutsertaannya menjadi peserta asuransi berarti telah membantu kesulitan

orang lain.

3. Pendapatan dan Biaya Takaful

Sebagai perusahaan, Takaful juga harus mempunyai sumber pendapatan untuk
menutup biaya operasional. Lebih dari itu perusahaan juga harus dapat memperoleh
keuntungan dalam operasionainya agar berkembang dengan sehat.

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam perhimpunan dana masyarakat,
Takaful menerima setoran premi | takaful dari para peserta untuk kemudian
diinvestasikan sesuai dengan syari’ah: Perusah@an’ juga memperoleh dana setoran

modal dari pemegang saham yang dimasukkan ke dalam Rekening Pemegang Saham.

Sumber pendapatan perusahaan berasal dari;

¢ Keuntungan investasi dari dana pemegang saham.

» Bagian keuntungan, atas® diasil sinvestasi dana rekening
tabungan dan rekening khusus. Dasar pembagian keuntungan
adalah sesuai dengan perjanjian bagi hasil vang telah
disepakati bersama.

Hasil investasi dari rekening ini akan didistribusikan kembali secara
proporsional kepada rekening yang bersangkutan. Pengalaman di Malaysia, bagi hasil
yang diterapkan adalah 70:30, yaitu 70% dan keuntungan untuk peserta dan 30%
untuk perusahaan. Untuk asuransi Takaful Umum bagi hasilnya 50% : 50%. Atas

keuntungan yang diperoleh dari dua sumber tersebut perusahaan membiayal semua
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operasinya. Dalam operasionalnya, takaful mengeluarkan biaya seperti biaya

pegawal, biaya sewa, biaya listrik, biaya telepon dan sebagainya. Biaya ini

dikelompokkan dalam tiga bagian besar yaitu biaya umum, administrasi, dan

pemasaran. Biaya operasional ini akan ditutup dari investasi dana pemegang saham

dan bagian keuntungan atas hasil investasi dana peserta. Apabila keuntungan tersebut

di atas belum mencukupi maka kekurangannya akan diambilkan dari rekening

pemegang saham.

1) Investasi

investasi yang dilakukan oleh perusahaan akan dilakukan pada kegiatan usaha

vang halal seperti:

Deposito dan tabungan Mudarabah dari Bank-bank Syari’ah
(BMI dan BPRS).

Pembelian saham atas perusahaan yang mempunyai kegiatan
jenis usaha yang tidak bertentangan dengan syari’ah. Hasil
yang kan diperoleh dapat berupa pembagian deviden
dan/atau capital gain.

Pembelian gedung dan / atau rumah untuk disewakan.

Pembiayaan / penyertaan langsung kepada suatu perusahaan.

Investasi pada suatu jenis kegiatan usaha dapat berasal dari rekening

tabungan, rekening khusus (takafu! keluarga dan takaful umum), dan / atau rekening

pemegang saham. Hasil yang didapat akan dikreditkan ke masing-masing rekening

vang ada sesuai dengan proporsinya.
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2) Retakaful

Dalam istilah konvensional disebut juga reasuransi adalah suatu bentuk
pengaturan yang memungkinkan sebuah perusahaan takaful/asuransi untuk
memindahkan sebagian atau seluruh risiko yang telah diterima dari peserta ke
perusahaan takaful (asuransi) lain atau ke perusahaan yang hanya mempunyai bidang
usaha retakaful (reasuransi). Merupakan suatu ha! yang penting bag: suatu
perusahaan untuk mengembangkan program retakaful yang baik schingga
memungkinkan baginya untuk memberikan. fleksibilitas penutupan asuransi yang
tinggi. Sebagaimana lazimnya sebuah pefusahaarDasuransi, takaful Indonesia juga
memerlukan dukungan reasuransi (retakaful) untuknmenampung kelebihan dari batas
kemampuan menanggung sendirian—{own” retention). Retakaful diperlukan guna
menjaga keamanan operasional perusahaan.

Dalam menjalankan'usaha takafulnya, perusahaan’dapat-menerima bermacam-
macam perlindungan rnisiko pada= berbagai / tingkatan pertanggungan, yaitu
kemungkinannya jumlah pertanggungan-jauh lebih besar/dari kemampua.n perusahaan
untuk melindunginya, Tujuannya untuk menjaga apabila tegadi musibah perusahaan
akan sanggup uniuk membayarkan marnfaat takaful kepada peserta. Retakaful
diperlukan untuk menjaga semua perjanjian yang sudah dibuat antartakaful dengan
para peserta dalam memenuhi kewajiban perusahaan kepada para peserta.

Berdasarkan alasan di atas maka sebuah perusahaan takaful sangat penting
untuk mengamankannya dengan proses retakaful (reasuransi) dari perusahaan takaful
(asuransi) dan/atau retakaful (reasuransi) yang kuat secara finansial, terpercaya,

bereputasi baik untuk melindungi kepentingan peserta. Dengan mekanisme ini Kita
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semakin berkesempatan untuk saling menolong, saling membantu dengan ruang

lingkup yang lebih besar manfaatnya.

4. llustrasi Takaful Dana Investasi

seorang nasabah yang berumur 27 tahun dengan besarnya premi

Untuk mengetahui transaksi pada asuransi takaful diambil salah satu contoh

tahunan

Rp1.500.000,00 dengan masa perjanjian 20 tahun, dan perkiraan tingkat investasi

12% sesuai dengan suku bunga pada bank-saatituyang merupakan patokan terendah

dari tingkat investasi vang diperkirakan.

Tabel: 3.5. Ilustrasi Asuransi Takaful (dalam ruptah)

Tahu | Jumlah premi Jumlah Jumlah Jumlah bagi Dana Nilai tunai Klaim

n derma tabungan hasil kemaltian nominal meninggal
1 1.500.000 63.750 986.250 P10 28.500.000 1.057.2060 29.557.260
2 3.000.000 127.500 2.422.500 250543 27.000.000 2.673.043 29.673.043
3 4.500.000 191.250 3.858.750 540412 25.500.000 4.405.162 29.905.162
4 6.000.000 255.000 5.295.000 966,993 24.000.000 6.261,993 30.261.993
h) 7.500.000 318.750 6:731.250 524267 22 500-000 8252 517 30.752.517
6 9.000.000 382500 81167500 2218.858 21-000.000 10.386.358 31.386.358
7 10.500.000 446.250 9.603.750 3.070.086 19.500.000 12.673.836 32.173.836
8 12.000.000 310.000 11.040.000 4086.012 18.000.000 15126012 33.126.012
9 13.5000.00 373750 12.476:250 5278495 16.500.000 17.754 745 34.234.745
Lo 15.000.000 637.500 13.912,500 6,660,247 15.000.000 20.572.747 35.572.747
11 16.500.000 701.250 15.348.750 8.244°894 133500.000 23.593 644 37.093.644
12 18.000.000 765.000 16.785.000 10.047.047 12.000.000 26 832 (47 38.832.047
13 19.500.000 828.750 18.221.250 12.082.364 10.500 000 30.303.614 40.803.614
14 21.000.000 892.500 19.657.500 14.367.634 §.000.000 34.025.134 43.025.134
15 22.500.000 956.250 21.093.750 16.929 854 7.500.000 38.014.604 45.514.604
16 24.000.000 1.020.000 22.330.000 19.761.316 6.000.000 42.291.316 48.291.316
17 §3.500.006 1.083.750 23.966.250 22,909,700 4.500.000 46.875.950 51.375.950
18 27.000.000 1.147.300 25.402.500 26.388.179 3.000.000 31.790.679 54.790.679
19 28.500.000 1.211.250 26.838.750 30.220.518 1.500.000 57.059.268 58.359.268
20 30.000.600 1,275.000 28.275.000 34.432.195 0 62.707.195 62.707.195

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa jumliah derma merupakah sumbangan

dari setiap nasabah kepada nasabah lain kalau terjadi musibah dan uang ini dapat

diartikan sebagai hal tolong-menolong (takafuli) di antara nasabah sesuai dengan

syariah Islam. Jumlah uang derma ini kalau tidak terjadi musibah atau masih tersisa
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akan diterima kembali oleh nasabah di akhir masa asuransi atau masa asuransi dari
nasabah telah habis. Adapun jumlah tabungan nasabah dinyatakan dengan jumlah
uang dari nasabah yang akan diinvestasikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan
syariah Islam yaitu berupa investasi bagi hasil. Jumlah bagi hasil adalah perkiraan
sejumlah uang yang akan diperoleh nasabah sesuai dengan jumlah dan besarnya
keuntungan yang diperoleh dan jumlah 1mi dapat setiap saat diketahui oleh nasabah.
Dana kematian adalah sejumlah uang yang akan diterima oleh nasabah kalau terjad:
musibah yang diperoleh dari jumlah dérma-nasabah dan perusahaan asuransi. Adapun
nilai tunai nominal adalah jumlah vang yang akan dimiliki oleh nasabah yang berasal
dari uang tabungan dan bagi hasil. Dan apabila nasabah mendapat musibah sesuai
dengan polis yang disetujui maka nasabaly memperoleh sejumlah uang yang disebut

dengan klaim meninggal yang berasal dari dana kematian dan nilai tunai nominal.



BAB 1V
PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Konsep-konsep penilaian Asuransi

Untuk menilai suatu keuntungan finansial dari uang premi yang dibayarkan
anggota peserta asuransi kepada perusahaan dapat digunakan fiture value (FV),
karena uang yang kita bayarkan dalam bentuk premi akan dite.ima imbalannya di
belakang hari bagi para nasabah baik dia masih hidup maupun sudah meninggal dunia
(diberikan kepada ahli waris sesuai dengan polis).

Premi yang dibayarkan oleh nasabah dapat dianggap sebagai suatu investasi
dari nasabah, karena nasabah akan menerima imbalan dari premi / investasi yang
ditanamkannya pada perusahaan di“kemudian ' hari. Untuk menghitung  berapa
pengembalian yang akan diterima ‘olehpnasabah dersebut didagarkan atas perjanjian
yang telah disepakati bersama yang d€rtera pada polis. Dari angka-angka ini akan
dihitung jumlah penerimaan nasabatmberddsarkar: kohsep/nilai waktu uang. Untuk
keseragaman dan perhitungan diasumsikan bunga yang akan menjadi patokan adalah
12% yang telah ditetapkan oleh asuransi Takaful sebagai keuntungan investasi yang
didasarkan atas bunga bank yang berlaku saat itu. Apabila uang yang diterima oleh
nasabah lebih besar dari uang yang dibayarkan dalam bentuk premi dapat dikatakan
nasabah memperoleh keuntungan.

Dengan melihat salah satu contoh transaksi asuransi, dapat dianalisis manfaat
secara finansial yang diperoleh oleh nasabah dengan perhitungan Konsep-konsep

Penilaian Investasi. Investasi yang dilakukan umumnya menyangkut pengeluaran
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uang saat ini untuk diharapkan memberikan hasil dalam waktu yang cukup lama.

Oleh karena itu, perhitungan akan premi yang dibayarkan oleh para nasabah perlu

memperoleh keuntungan di masa yang akan datang.

1. Asuransi Konvensional

Dari transaksi, premi yang dibayarkan oleh nasabah dalam bentuk premi dan

imbalan yang akan diterima di belakang hari seperti yang telah ditentukan oleh

perusahaan asuranst AIG LIPPO di bawah. ini/dapat kita analisis keuntungan yang

bakal diperoleh oleh nasabah.

Tabel: 4.1. llustrasi Asuransi AIG LIPPO (dalam rupiah)

Tahun | Premi yg Premi | Tabungan Saldo Uang Bonus Death
Dibayar Risiko Tabungan | Pertanggunpan Benefit
1 1,800,000 | 1,800,000 - 0 94152000 96,672,000
2 1,800,000 | 540,000” | 1,260,00071™1,323,146 " | 94,152,000 97,995,146
3 1,800,000 | 540,000 | 1,2605000 § 2,770,413 A 94,152,000 99,442,413
4 1,800,000 ¢ 540,000 | 1,260,000 |~4;353,443 94,152,000 101,025,443
5 1,800,000 | 540,000 } 1,260,0004=6;084,972 ¢~ 94,152,000 102,756,972
o 1,800,000 | 540,000 |1,260,0004-7,978,931 94,152,000 104,650,931
7 1,800,000 | 540,000 | 1,260,000 ; 10,050,556 | 94,152,000 106,722,556
8 1,800,000 1 540,000 | 1,260,000} 12,316,514 | 94,152,000 108,988,514
9 1,800,000 | 540,000 | 1,260,000 | 14,795,034 | 94,152,000 111,467,034
10| 1,800,000 | 540,000 | 1,260,000 | 17,506,056 | 94,152,000 | 2,526,000 | 114,178,056
H 1,800,000 1,800,000 | 21,038,454 | 94,152,600 | 2,756,393 117,946,848
121 1,800,000 1,800,000 | 24,902,215 | 94,152,000 |3.014,962 | 122,069,177
311,800,000 1,800,000 | 29,128,424 | 94,152,000 | 3,297,786 | 126,578,210
14 1,800,000 1,800,000 | 33,751,080 | 94,152,000 | 3,607,141 131,510,221
15 1,800,000 1,800,000 | 38,807,373 | 94,152,000 | 3,945,516 136,504,889
16 1,800,000 1,800,000 | 44,337,981 94,152,000 | 4,315,633 142,805,614
17 1,800,000 1,800,000 | 50,387,399 | 94,152,000 | 4,720,469 149,259,868
18 1,800,000 1,800,000 | 57,004,293 | 94,152,000 | 5,163,281 156,319,575
19 1,800,000 1,800,000 | 64,241,898 | 94,152,000 | 5,647,633 164,041,531
20 1,800,000 1,800,000 | 72,158 441 94,152,000 6,177,420 172,487,860

Sumber AIG LIPPO




Dari tabel di atas premi rsiko merupakan sejumial gapy vaRg (HTUS
dibayarkan oleh nasabah kepada perusahaan asuransi sebaga: kompensgsi dan
asuransi tersebut. Adapun tabungan adalah sejumlah uang nasabah yang ditabungkan
pada perusahaan asuransi dan jumlah tersebut dapat diambil oleh nasabah sewaktu-
waktu dan apabila masa asuransi telah habis akan dipotong melalui saldo tabungan
kalau masa asuransi telah berakhir atau dan uang pertanggungan atau deéz!h benefit
kalau tertanggung meninggal dunia. Saldo tabungan adalah sejumlah uang nasabah
yang ditabung pada perusahaan asuransi; dan hanya bisa diambil kalau masa asuransi
berakhir atau nasabah mengundurkant-diri Uang pertanggungan adalah sejumlah
tambahan uang yang akan diterima oleh nasabah kalau tertanggung meninggal dunia
dalam masa asuransi. Death benefit adalah“sejumlah-uang yang akan diterima oleh
nasabah kalau terjadi musibah meninggal dunia yang merupakan jumlah uang
pertanggungan dan saldo tabungan serta‘benus kalau' sudahberhak. Setelah nasabah
selama sepuluh tahun secara terus-menerus-aktif dalam melunasi preminya, mulai
tahun kesepuluh sampai tahun’ berikutnyd akan-meénerima bonus yang jumlahnya
sesuai dengan lamanya nasabah menjadi anggota asuransi, dan bonus ini sewaktu-
waktu dapat diambil apabila telah mencapai waktunya.

Dari tabel di atas dapat dihitung berapa jumlah uang yang dikeluarkan oleh
nasabah melalui premi yang dibayarkannya. Premi yang dibayar ini dapat dianggap
scbagai dana investasi dari nasabah atau dana keluar, kemudian dari jumlah itu kita
lakukan perhitungan berdasarkan bunga majemuk dengan memakai rumus future
value (FV). Dari fiture value ini kita hitung kembali dengan menghitung present

value-nya untuk mendapatkan jumlah uang yang diinvestasikan (P Vour).
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Kemudian kita jumlahkan berapa penerimaan uang yang bisa diperoleh
nasabah dari perusahaan asuransi. Jumlah ini dapat berupa saldo tabungan, uang
pertanggungan, bonus, dan/atau death benefit. Dari jumlah penerimaan ini kita hitung
present value-nya (PVin) yang merupakan penerimaan dana bagi nasabah.

Setelah dapat kedua angka tersebut (PVout dan PVin) kita cari net present
vualue-nya (NPV), dari NPV inilah yang menentukan apakah ada keuntungan yang
diperoleh atau tidak. Apabila NPV-nya positif berarti secara finansial nasabah
memperoleh keuntungan yaitu uang’ yang-dibayarkan lebih kecil dari uang yang

diterima, dan sebaliknya.

1) Tidak Terjadi Meninggal

Apabila sampai akhir masa asuransi tertanggung tidak meninggal, maka
penerimaan yang akan ditérima adalah saldo tabungan dan bonus apabila ada. Total
penenimaan 1m akan kita net present value-kan untuk menentukan besarnya uang

yang akan diperoleh tertanggung yang kita sebut jumlah dana yang masuk (PVin).



Tabel: 4.2 NPV Asuransi AIG LIPPO tidak Terjadi Meninggal (dalam rupiah)

2
3]

Tahun! Premi yg Future  |Present Value Total Present Value NPV
Dibayarkan Value (PVout) Penerimaan PVin) (PVin-PVout)
I 1,800,000 | 2,016,000 1,800,000 0 0 -1,800,000
2 1,800,000 | 4,273,920 | 3,407,169 1,323,146 1,054,812 -2,352,357
3 1.800,000 | 6,802,790 | 4,883,043 2,770,413 1,988,602 -2,894,441
4 1,800,000 | 9,635,125 6,123,122 | 4,353,443 2,766,613 -3,356,509
5 1,800,000 | 12,807,340 | 7,266,885 | 6,084,972 3,452,613 -3,814,272
6 1,800,000 | 16,360,221 | 8,288,088 : 7,978,931 4,042,126 -4,245,962
7 1,800,000 | 20,339,448 | 9,199,532 10,050,556 4,545,866 -4,653,666
8 1,800,000 | 24,796,181 | 10,015,178 | 12,316,514 4,974,640 -5,040,538
9 1,800,000 | 29,787,723 | 10,741,453 | 14,795,034 5,335,089 -5,4006,364
10 1,800,000 | 35,378,250 | 11,391,796 | 20,026,056 6,448,390 -4,943 4006
11 1,800,000 | 41,639,640 | 11,971,396 | 23,794,847 6,841,019 -5,130,377
2 1.800,000 | 48,652,397 | 12,489,070 | 27917,177 7,166,339 5,322,731
13 1.800,000 | 56,500,684 | 12,951,/33215132,426,210 7,432,087 -5,519,245
14 | 1.800,000 | 65,303,486 | 13,361,093 | 37,358,22] 7,643,492 -5,717,601
I5 1,800,000 | 75,155,905 | 13,730,984 ( 42,752,889 7,810,953 -5,920,031
16 | 1.800,000 | 86,190,613 | 14,057,689 n48,653,614 7,935,404 -6,122,285
17 | 1,800,000 | 98,549,487 | 14,348,805 [ 55,107,868 | &,023,706 -6,325,099
18 1.800,000 {112,391,425| 14,610,885 | 62,167,574 8,081,785 -6,529,100
19 | 1,800,000 |{127,894,396 | 14,848,539 269,889,531 8,114,175 -6,734,364
20 | 1.800,000 |145.257,724 | 15,063,226/ |||/78,335,86 8,123 429 -6,939,797

asuransi lebih kecil dari uang yang-diberikan oleh'para peserta asuransi kepada
perusahaan, karena diperoleh INPV.yang’ negatif.. Makit-tama tahun masa asuransi

berjalan NPV-nya makin kecil. Ini menunjukkan bahwa secara finansial nasabah

Dari tabel di atas 'dapat dilihat bahwa jumiah uang-yang.diterima oleh peserta

semakin tama mengikuti masa asuransi semakin besar kerugian secara finansial,

2) Terjadi Meninggal

Apabila tertanggung meninggal dunia, maka pihak keluarga akan menerima

manfaal asuransi yang disebut dengan sejumlah uang death benefit.



Tabel: 4.3 NPV Asuransi AIG LIPPO Terjadi Meninggal (dalam rupiah)

Tahun{ Premiyg Future {Present Value Total Present Value NPV
Dibayarkan Value (PVout) Penerimaan PVin) {PVin-PVout)
1 1,800,000 | 2,016,000 1,800,000 | 96,672,000 | 86,318,429 | 84,518,429
2 1,800,000 | 4,273,920 3,407,169 | 97,995,146 78,121,730 74,714,561
3 1,800,000 | 6,802,790 4,883,043 99,442,413 71,379,764 66,496,721
4 1.800.000 | 9,635,125 6,123,122 1101,025,443 | 64,201,669 | 58,078,547
5 1.800,000 | 12,807,340 | 7,266,885 | 102,756,972 58,304,306 { 51,037,421
6 1,800,000 | 16,360,221 | 8,288,088 |104,650,931| 53,016,162 | 44,728,074
7 1.800,000 | 20,339,448 | 9,199,532 | 106,722,556 48,270,612 39,071,080
8 1.800,000 ! 24,796,181 | 10,015,178 | 108,988,514 | 44,020,461 34,005.283
9 1.800,000 | 29,787,723 | 10,74,1453 | 111,467,034 40,195,012 29,453,560
10 1,800,000 | 35,378,250 | 11,391,796 | 114,178,056 | 36,765,334 25,373,538
11 1,800,000 | 41,639,640 | 11,971,396 | 117,946,848 | 33,909,719 21,938,322
12 | 1,800,000 | 48,652,397 | 12,489,070 | 122,069,177 | 31,335,158 | 18,846,088
i3 | 1,800,000 | 56,506,684 | 12,951,332 71126,578,;210 | 29,011,726 | 16,060,394
14 | 1,800,000 | 65,303,486 | 13,361,093 | 131,510,221 | 26,906,991 13,545,898
15 | 1,800,000 | 75,155,905 | 13,730,984 436,904,880 | 25012523 | 11,281,539
16 | 1.800,000 | 86,190,613 | 14,057,689 /i 142,805,614 | 23,291,596 9,233,907
17 1.800,000 | 98,549,487 | 14,348,805 ui49;259,868 | 21,732,237 7,383,431
i8 | 1.800,000 ;112,391,425 | 14,610,885 | 156,319,575 | 20,321,545 5,710,659
19 1.800,000 1127894396 | 14,848,539 | 164,041,531 | 19,045,222 4,196,682
20 1,800,000 :145257,724 | 15,063,226, 172,487,860 | 17,886,991 2,823,765

Ternyata dan analisis“tersebut lapabila fertanggung meninggal dunia, maka
manfaat asuransi secara finansial akamditerima, oleh/ahli wans lebih besar dari yang
diberikan berupa premi kepada\perusdhaan“karena dijumpai NPV positif. Semakin
cepat tertanggung meninggal semakin besar manfaat asuransi diperoleh oleh ahli

warlts.

2. Asuransi Takaful

Seperti halnya asuransi konvensional, juga dilakukan analisis dari transaksi
asuransi takaful. Dari tabel transaksi takaful di bawah ini dilakukan perhitungan
finansial. Untuk memperoleh perhitungan ini kita menganggap bahwa jumlah premi

vang diberikan nasabah merupakan dana keluar dari nasabah. Jumlah premi ini kita
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hitung future value (FV)-nya kemudian dari jumlah tersebut kita hitung present value

untuk mendapatkan angka dari pengeluaran dana yang kita sebut dengan PVout.

Tabel: 4.4 llustrasi Asuransi Takaful (dalam rupiah)

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Dana Nilai tunai Klaim

premi derma tabungan | bagi hasil kematian nominal meninggal
1 1,800,000 | 63,750 986,250 71,010 28,500,000 1,057,260 29,557,260
2 1,800,000 | 127,500 | 2,422,500 250,543 27,000,000 2,673,043 29,673,043
3 1,800,000 | 191,250 | 3,858,750 546,412 25,500,000 4,405,162 29,905,162
4 1,800,000 | 255,000 | 5,295,000 966,993 24,000,000 6,261,993 30,261,993
5 1,800,000 | 318,750 | 6,731,250 | 1,521,267 22,500,000 8,252,517 30,752,517
o 1,800,000 | 382,500 | 8,167,500 | 2,218,858 21,000,000 10,386,358 31,386,358
7 1,800,000 | 446,250 { 9,603,750 | 3,070,086 19,500,000 12,673,836 32,173,836
8 1,800,000 | 510,000 | 11,040,000 | 4,086,012 18,000,000 15,126,012 33,126,012
9 1,800,000 j 573,750 | 12,476,250 |, 5,278,495 16,500,000 17,754,745 34,254,745
10 1,800,000 | 637,500 | 13,912,5004( 6,660{247 15,000,000 20,572,747 35,572,747
1 1,800,000 | 701,250 | 15,348,750} 8,244,894 13,500,000 23,593,044 37,093,044
12 1,800,600 | 765,000 | 16,785,000 10,047,047 12,000,000 26,832,047 38,832,047
13 1,800,000 | 828,750 | 18,221,250 12,082,364 10,500,000 30,303,614 40,803,614
14 1,800,000 | 892,500 | 19,657,5004-14,367,634 9,000,000 34,025,134 43025134
15 1,800,000 | 956,250 | 21,093,750--16:929 854 7,500,000 38.014,0604 45,514,604
16 1,800,000 |1,020,000| 22,530,000 19,761,316 6,000,000 42,291,316 48,291,316
17 1,800,000 | 1,083,750 23,966,250 | 22,909,700 4,500,000 40875950 §1,375,950
18 1,800,000 |1,147,500(,25,402,500 | 26,388,179 3,000,000 51,790,679 54,790,679
10 1,800,000 |1,211,250/26,838,750 | 30,220,518 1,500,600 57.059,268 58,559 268
20 1,800,600 11,275,000 28,275,000.] 34,432,195 0 62,707.195 62,707,195

Sumber: Asuransi takaful

Jumiah premi merupakan!iuran(rutinnnasabah.yang\harus dibayarkan kepada

perusahaan asuransi. Dari dana premi ini perusahaan akan mengeluarkan sebagian

sebagai derma yang gunanya apabila ada dari anggota nasabah peserta asuransi

mendapat musibah maka derma ini akan disumbangkan kepada mereka. Peserla

asuransi secara ikhlas akan merelakan uang tersebut untuk diberikan kepada mereka.

Sebagian lain dari premi nasabah perusahaan asuransi akan disisthkan dalam bentuk

tabungan dan hanya boleh diambil oleh nasabah apabila masa asuransi telah berakhir

atau nasabah mengundurkan diri. Dana tabungan ini akan diinvestasikan oleh

perusahaan dan hasil atau keuntungan dari investasi ini akan dibagikan kepada
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nasabah dan perusahaan sesuai dengan persetujuan dalam polis yaitu 40:60, 40%
untuk nasabah sedangkan 60% untuk pihak pengelola asuransi.

Jumlah bagi hasil yang tertera dalam tabel hanya merupakan perkiraan
keuntungan investasi sedangkan aktuainya akan diperhitungkan di belakang hani
setelah dana manfaat investasi terealisasi. Dana kematian adalah sejumlah tambahan
uang yang akan diterima oleh ahli wans apabila tertanggung meninggal dunia pada
masa asuransi ketika uang tersebut berasal dari derma para anggota asuransi dan
sumbangan perusahaan. Adapun nilai'tungilnominal adalah sejumlah uang yang akan
diterima oleh nasabah apabila nasabah masih hidup sampai akhir masa asuransi atau
mengundurkan diri dari keanggotaan asuransi, sedangkan jumlai nilai tuna’ nominal
diperoleh dari jumlah tabungan dan jumlah bagi—hasil. Klaim meninggal adalah
jumlah uang yang diterima ahli wans apabila tertanggung meninggal dalam masa
asuransi yang besarnya be€rasal "dari dana kematian "ditambah dengan milai tunat

nominal.

1) Tidak Terjadi Meninggal

Apabila sampai akhir masa asuransi tertanggung tidak meninggal, maka
penerimaan yang akan diterima oleh tertanggung setelah akhir masa asuransi atau
mengundurkan diri adalah jumlah nilai tunai nominal. Total penerimaan ini akan kita
nel present value-kan untuk menentukan besarnya uang yang akan diperoleh

tertanggung yang kita sebut jumlah dana yang masuk (PVin).



Tabel: 4.5 NPV Asuransi Takaful tidak Terjadi Meninggal (dalam rupiah)

Tahun! Premi yg Future Present Value;  Total Present Value NPV
Dibayarkan Value (PVout) | Penerimaan PVin)  KPVin-PVout)
1 1,800,000 2,016,000 1,800,000 | 1,057,260 944,027 -855.973
2 1,800,000 4,273,920 3,407,169 | 2,673,043 | 2,130,950 -1,276,219
3 1.800,000 6,802,790 4,883,043 | 4,405,162 | 3,162,025 -1,721,018
4 1,800,000 9,635,125 6,123,122 | 6,261,993 | 3,979,497 -2,143,625
5 1,800,000 12,807,340 7,266,885 | 8,252,517 | 4,682,478 -2,584,407
6 1,800,000 16,360,221 8,288,088 | 10,386,358 | 5,261,729 -3,026,359
7 1,800,000 20,339,448 9,199,532 | 12,673,836 | 5,732,376 -3,467,156
8 1,800,000 24,796,181 10,015,178 | 15,126,012 | 6,109,396 -3,905,782
9 1,800,000 29,787,723 10,74,1453 | 17,754,745 | 6,402,361 -4,339,092
10 1,800,000 35,378,250 11,391,796 | 20,572,747 | 6,624,425 -4,767,371
11 1,800,000 41,639,640 11,971,396 | 23,593,644 | 6,783,173 -5,188,223
12 | 1,800,000 48,652,397 12,489,070 | 26,832,047 | 6,887,786 -5,601,284
13 1,800,000 56,506,684 12,951,3324 30,303,614 | 6,945 588 -6,005,744
14 1,800,000 65,303,486 13,361,093 [,34,025/134 | 6,961,542 -6,399,551
15 1 1,800,000 75,155,905 13,736,9840| 38/014,604 | 6,946,912 -6,784,072
16 | 1,800,000 86,190,613 14,057,689 427291,316 | 6,897,714 -7,159,975
17 1 1,800,000 98,549,487 14,348,805 146,875[950 | 6,825,138 -7,523,667
18 { 1,800,000 { 112,391,425 | 14,610,885 | 51,790,679 | 6,732,788 -7,878,097
19 | 1,800,000 ; 127,894,396 | 14,848,5394/57,059,268 | 6,624,581 -8,223,958
20 1,800,000 145,257,724 15,063,226 1-62,707,195 | 6,502,736 -8.560,490

Dart tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah’ uang yang-diterima oleh peserta
asuransi lebih kecil dari uang yang-diberikan\oleh ‘para peserta asuransi kepada
perusahaan, karena diperoleh INPV._yang/ negatif.- Analisis\pada tabel di atas juga

menunjukkan semakin lama masa asuransi semakin besar kerugian bagi nasabah.

2) Terjadi Meninggal
Apabila tertanggung meninggal dalam masa asuransi, maka ahli waris dari

tertanggung akan memperoleh manfaat asuransi sejumlah uang berupa klaim

meninggal.



Tabel: 4.6 NPV Asuransi Takaful Terjadi Meninggal (dalam rupiah)
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Tahun| Premiyg Future  |Present Value Total Present Value N
Dibayarkan Value (PVout) Penerimaan PVin) (PVin- :('d'li't)
I 1,800,000 | 2,016,000 1,800,000 | 29,557,260 | 26,391,677 | 24,591,677 ]
2 1,800,000 | 4,273,920 3,407,169 | 29,673,043 | 23,655,350 | 20,248,181
3 1,800,000 | 6,802,790 | 4,883,043 | 29,905,162 | 21,465,925 16,582,882
4 1.800,000 | 9,635,125 6,123,122 | 30,261,993 | 19,231,497 | 13,108,375
5 1,800,000 { 12,807,340 | 7,266,885 | 30,752,517 | 17,448,978 | 10,182,093
6 1,800,000 | 16,360,221 | 8,288,088 | 31,386,358 | 15,900,329 7,612,24]
7 1,800,000 | 20,339,448 | 9,199,532 | 32,173,836 | 14,552,226 5,352,694
8 1,800,000 | 24,796,181 | 10,015,178 | 33,126,012 | 13,379,596 3,364,418
9 1,800,000 | 29,787,723 | 10,74,1453 | 34,254,745 | 12,352,261 1,610,808
10 1,800,000 | 35,378,250 | 11,391,796 | 35,572,747 11,454,425 62,629
i 1,800,000 | 41,639,640 | 11,971,396 | 37,093,644 | 10,664,423 | -1,306,973
12 | 1,800,000 | 48,652,397 | 12,489,070 | 38,832,047 9,968,186 -2,520,884
13 | 1,800,000 | 56,506,684 | 12,951,332 |<40,803,614 9,352,188 -3,599,144
14 | 1,800,000 | 65,303,486 | 13,361,093 | 43,025,134 8,802,942 -4,558,151
15 | 1,800,000 | 75,155,905 | 13,730,984 |@d5,514,604 8,317,162 -5,413,822
16 | 1,800,000 | 86,190,613 | 14,057,689 248,291,316 7,876,314 -6,181,375
17 | 1,800,000 | 98,549,487 | 14,348,805 | 51,375,950 7,480,358 -6,808,467
18 | 1,800,000 [ 112,391,425 | 14,610,885 | 54,790,679 7,122,788 -7,488,097
10 | 1,800,000 }127,894,396 | 14,848,539 | _58)559,268 6,798,731 -8,049,808
20 | 1,800,000 | 145,257,724 | 15,063,226+ [62,707/195 6,502,736 -8,560,490

Ternyata dari hasil_analisis ‘dapat.dilihat.bahwa jumlahduang yang diterima
oleh peserta asuransi dari tahun 1 sampai-talun ke—iO diperoleh NPV positif, maka
dapat dikatakan nasabah beruntung.secara/finansial. «Namdm,\dari tahun ke-11 sampai
tahun k=-20 didapat NPV negatif. Dapat dikatakan bahwa nasabah merugi secara
finansial. Namun, pada asuransi takaful, jumlah uang klaim meninggal tersebut
bukanlah angka baku, karena adanya unsur bagi hasil yang besarnya tergantung dari

berapa besarnya keuntungan investasi yang diperoleh.

B. Perbandingan NPV antara Konvensional dan Takaful
Setelah dilakukan analisis investasi dari kedua asuransi, Konvensional (AIG

LLIPPO) dan Takaful, kemudian dilakukan perbandingan dari kedua asuransi tersebut
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guna mengetahui mana di antara kedua asuransi tersebut yang bermanfaat secara

finansial bagi nasabah.

1. Tidak Meninggal

Tabel: 4.7, Perbandingan NPV antara Asuransi Konvensional dan Takaful tidak

Meninpgal (dalam rupiah)

Tahun Asuransi Konvensional Asuransi Takaful
{NPV) (NPV)

a -1,800,000 -855,973

2 -2,352,357 1,276,219
3 -2,894,441 -1,721,018
4 -3,356,509 2,143 625
5 -3,814,272 -2,584,407
6 -4,245 962 -3,026,359
7 4,653,666 3,467,156

8 5,040:638 3,005:782
9 -5,406,364 -4,339,092
10 -4,943,406 4,767,371
11 -5,130,377 -5,188,223
12 5,322,731 5,601,284 |
13 -5,519,245 6,005,744
14 5,717,601 6,399,551
15 -5,920,031 6,784,072 |
16 6,122,285 -7,159,975
17 6,325,099 -7,523,667
18 6,529,100 -7,878,097
19 6,734,364 -8,223,958 o
20 -6,939,797 -8,560,490




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa NPV dari asuransi konvensionai dari
tahun 1 sampai tahun ke-t0 lebih kecil dari NPV takaful, sedangkan mulat tahun ke-
1T sampai ke-20 NPV takaful lebih kecil dari asuransi konvensional. Ini
membuktikan bahwa kalau nasabah mencari manfaat ekonomi dalam bentuk laba
maka menginvestasikan uang dalam asuransi tidak layak. Selanjutnya, dari angka
pada tabel di atas jumlah dari angka asuransi konvensional merupakan angka mutlak.
Jumlah dari asuransi takaful angkanya fleksibel yang jumlahnva ditentukan oleh
berapa jumlah keuntungan nantinya yang-akan dibagikan kepada para peserta yang
sebenarnya. Perhitungan di atas menunjikkan perhitungan bagi hasil diperoleh
dengan asumsi keuntungan investasi“sebesar’ 12%rper tahun yang didasarkan atas
bunga bank dan pada umumnya laba_sebenarnya-dari investasi tersebut jauh lebih
besar dart asumst sebab uang diinvestastkan pada prospek yang baik. Ini diperoleh
berdasarkan bagi hasil dalam bentuk laba'yang-apabila~uang-yang diinvestasikan
perusahaan asuransi memperoleh keuntungan sesvai dengan akad yang disetujui

bersama saat masuk asuransi.

2. Terjadi Meninggal
Dalam hal terjadi tertanggung meninggal dunia maka dapat dilihat

perbandingannya sebagai berikut ini :
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Tabel: 4.8. Tabel Perbandingan NPV antara Asuransi Konvensional dan Takaful

Terjadi Meninggal (dalam rupiah)

Tahun Asuransi Konvensional Asuransi Takaful
(NPV) (NPV)
o 84,518,429 24,591,677
2 74,714,561 20,248,181
3 66,496,721 16,582,882
4 58,078,547 13,108,375
5 51,037,421 10,182,093
6 44,728,074 7,612,241
7 39,071,080 5,352,694
8 34,005,283 3,364,418
9 29,453,560 1,610,808
10 25,373,538 62,629
11 21,938,322 -1,306,973
12 18,846,088 -2,520,884
3 16,060,394 -3)599,144
14 13,545,898 4,558,151
s 11,281,539 5,413,822
16 9,233,907 6,181,375
17 7,383,431 6,868,467
I8 5,710,659 -7,488,097
19 4,196,682 -8,049,808
20 2,823,765 -8,560,490

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa NPV dari kedua asuransi yang akan

diterima nasabah makin lama semakin kecil, sedangkan pada asuransi takaful

dyumpai NPV negatif pada tahun ke-11 sampai tahun ke-20. Ini bukan berarti

nasabah merugt apabila ia menginvestasikan uangnya pada asuransi kalau
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tertanggung meningga. Angka tersebut bukanlah angka mutlak karena masih ada
sejumlah uang laimyang akan diterima oleh nasabah yaitu dalam bentuk keuntungan
investasi yang sebenarnya karena perhitungan di atas hanya didasarkan atas asumsi
bunga bank yaitu 12% per tahun dan pada umumnya laba sebenarnya dari investasi
tersebut jauh lebih besar dari asumsi, sebab uang diinvestasikan pada prospek yang
baik. Ini diperoleh berdasarkan bagi hasil dalam bentuk laba yang apabila uang yang
dunvestasikan perusahaan asuransi memperoleh keuntungan sesuai dengan akad yang

disetujui bersama saat masuk asuransy

C. Manfaat Ekonomi yang Diperoleh nasabah
1. Asuransi Konvensional

Pada asuransi konvensional terdapat manfaat secara ekonomi dalam bentuk
finansial sesuai dengan polis yang telah diSepakati sebelum nasabah menjadi anggota
asuransi perianggungan. Uang pertanggungan akan dibayarkan oleh pihak asuransi
apabila tertanggung meninggal dalam masa asuransi. Namun, kalau tertanggung
masih hidup dalam masa asuransi maka yang akan diperoleh hanya sejumlah uang
saldo tabungan saja. Dari sini jelas terhhat bahwa pada asuransi konvensional
terdapat unsur untung-untungan (maisir). Jika terjadi musibah bagi pihak nasabah
maka ahli warisnya akan mendapatkan sejumlah uang berlipatganda dari uang yang
dipertaruhkannya pada pthak asuransi. Sebaliknya, kalau tidak terjadi musibah maka
prhak asuransi akan mendapat keuntungan berupa uang yang diperoleh dari sebagian
premi dan keuntungan investasi dari premi tersebut yang diinvestasikan oleh

perusahaan asuransi.
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Dari segi untung-untungan lain pihak asuransi memberikan imbalan kepada
nasabah yang apabila tertanggung hidup sampai akhir tahun kesepuluh sejak polis
berlaku, akan dibayarkan 2 (dua) kali 70% dari premi tahun pertama yang akan
ditambahkan langsung ke saldo premi deposit. Jadi, disini juga terlihat bahwa pihak
asuransi  begitu jelas memperdagangkan unsur keberuntungan. Apabila pihak
tertanggung dalam masa asuransi membatalkan atau mengundurkan diri dari anggota
asuransi maka tertanggung tidak akan mendapat manfaat asuransi dan hanya akan

memperoleh saldo tabungan saja dikufangidengan biaya administrasi.

2. Asuransi Takaful

Pada asuransi Takaful manfaat apd yang akan diperoleh oleh para nasabah
tergantung dari produk asuransinya sebagai berikut ini:
a. Produk dan Manfaat’Asuransi Takaful Keltarga

Produksi Takaful Keluarga dapat dikategorikan menjadi 2 kelompok produk,
yaitu untuk perseorangan dan Kolektif:

Produk untuk perseorangan adalah; (a) Takaful Berencana, produk ini untuk
perseorangan bagi para nasabah yang bermaksud untuk menyediakan dana untuk ahli
warisny» apabila yang bersangkutan ditakdirkan meninggai dunia lebih awal atau
sebagai tabungan hari tua. Jadi, di sini terlihat bahwa para nasabah yang berencana
untuk melindungi para ahli warisnya di kemudian hari apabila terjadi musibah.
Bantuan perlindungan itu diperoleh dari sebagian premi dan bantuan dari kerabat
sesama nasabah yang telah merelakan sebagian uangnya untuk diberikan kepada yang

tertimpa musibah; (b) Takaful Pendidikan, sama halnya dengan takaful berencana
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bahwa nasabah mempersiapkan perlindungan bagi ahli warisnya untuk kelangsungan
dari pendidikan mereka; dan (c) Takaful Pembiayaan/Kredit, takaful pembiayaan ini
adalah suatu bentuk perlindungan perseorangan untuk jaminan pelunasan hutang
/kredit apabila yang bersangkutan ditakdirkan meninggal dunia sebelum pinjamannya
funas. [ni dimaksudkan agar yang mendapat musibah tidak terbebani  dalam
pembayaran hutang terutama bagi para ahli waris yang ditinggalkan.

Semua produk dari asuransi perorang ini dana bantuannya diperoleh sama yaita dari
sumbangan sesama nasabah dan sebagian-dari-premi serta keuntungan dari investasi
yang diperoteh. Oleh karena itu, semua préduk asuransi ini sesuai dengan syariah

[stam.

b. Produk untuk kolektif (kepesertaan atas nama perusahaan, lembaga, dan lain-
lain) terdiri atas takaful berjangka, takaful’kesehatdan, danftakaful pembiayaan/kredit
Semua produk 1ni memberikan suatul bentuk /peflindungan bagi peserta vang
ditakdirkan meninggal dunia ¥ dalam./ masa_perlindungan asuransi, namun
kepesertaannya diikuti secara kolektif (perusahaan, yayasan, dan lain-lain.)

Semua produk takaful ini jelas menghapus segala bentuk peruntungan dan
unsur riba yang dapat melepaskan para nasabah dari dosa terutama sekali bagi
pemeluk agama Islam, karena pada prinsipnya takaful dilaksanakan menurut aturan-
aturan dalam bentuk kerja sama antara perusahaan dan para peserta takaful
berdasarkan prinsip Audarabah. Premi takaful dikumpulkan dalam satu kumpulan
uang vang kemudian diinvestasikan dalam proyek-proyek atau pembiayaan-

pembiayaan lainnya yang sejalan dengan syari'ah. Keuntungan dari hasil investasi



akan dikreditkan ke dalam kumpulan dana peserta. Jika terjadi musibah atas harta
benda peserta yang dipertanggungkan, maka perusahaan takaful membayarkan ganti
rugt atas santunan kepada peserta tersebut, dengan dana yang diambil dari kumpulan
uang di rekening khusus.

Di lain pihak bila biaya langsung yang berhubungan dengan takaful seperti
biaya retakaful/reasuransi takaful juga diambilkan dari rekening khusus. Apabila
masih terdapat kelebthan dana, maka hal ini akan dibagikan kepada peserta dan
perusahaan berdasarkan prinsip Al-Mudarabah—Biaya umum, pemasaran, dan
administrasi akan diambil dari bagi hasil yangdiperaleh dan dana pemegang saham.

Asuransi takaful lebih memfokuskan kepada ajaran agama Islam berdasarkan
Qur’an dan Hadis Nabi, sehingga orientasinya_ lebih pada agama dan bukan untuk
memperoleh manfaat ekonomi semata. Takaful adalah konsep perlindungan
(asuransi) yang di jalankan|sesuaiv/dengan Syari’ah Islam, y@ng pada hakikatnya
merupakan perjanjian kesepakatan! bersama /antaravéekumpulan orang untuk saling
menjamin antara satu dengan' yang.\.lainnya_dalain /menghadapi kemungkinan
terjadinya bencana atan malapetaka.

Ada dua konsep dasar yang dipakai dalam perusahaan asuransi Islam, yaknt
At-takaful (konsep perlindungan) dan A/-Mudarabah (konsep bagi hasil). Dani sini
bisa dipahami bahwa syarikat takaful (Perusahaan Asuransi Islam) dapat
digambarkan sebagai syarikat perkongsian untung rugi antara syarikat dengan
anggota-anggotanya yaitu kedua belah pihak bersepakat untuk saling menjamin
(dalam bentuk finansial atas kematian, kecelakaan, kebakaran, kehilangan, atau

kerusakan harta benda yang mungkin menimpa salah satu anggotanya).
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Dengan adanya syarikat takaful, terdapat banyak manfaat yang akan diperoleh
oleh peserta takaful, yaitu: merupakan tempat menyimpan atau menabung uang
secara teratur dan aman untuk masa sekarang dan mendatang, para peserta
mempunyai persediaan uang untuk ahli warisnya, jika sewaktu-waktu ditakdirkan
meninggal dunia, dan peserta takaful akan memperoleh kembali bagian simpanan
uang vyang telah terkumpul beserta keuntungan dan kelebihannya jika vyang

bersangkutan masih hidup.

Konsep takaful besar sekali “kemufigkinannya untuk bisa diterapkan di
Indonesia, mengingat konsep ini tidaki begitussalit“untuk dipahami, peserta takaful
akan memperoleh manfaat-manfaat -dan _nilai tambah seperti tersebut di atas.
Pengalaman menunjukkan bahwa Syarikat Takaful yang telah beroperasi mampu
bersaing dengan perusahaan asuransi/konvensionahserta bisa memberikan bagi hasil
keuntungan yang bersaing. Di sampifig litu mayoritas pemeluk [slam di [ndonesia

merupakan potens! pasar yang besar bagi hadirnya“sebuah Syarikat Takaful.

D. Perbedaan Asuransi Takaful dengan Konvensional
Setelah dilakukan analisis dari kedua asuransi yakni asuransi konvensional
dan takaful, ternyata terdapat beberapa perbedaan baik dalam operasional maupun

konsepsual dari asuransi tersebut.
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Tabel: 4.9. Perbedaan Asuransi Takaful dengan Konvensional

Keterangan

Asuransi Takaful

Asuransi Konvensiona!l

{Takafuli)

Penga\\fasan Dewan | Adanya Dewan Pengawas | Tidak ada
Syarah Syari’ah. Fungsinya
mengawasi produk yang di
pasarkan dan investasi
dana.
Akad Tolong-menolong Jual beli (Tabaduli)

[nvestasi dana

Investasi dana berdasarkan
sistem

bagi hasil(Mudarabah)

syari’ah | “xengan

Investasi dana berdasarkan

bunga (riba)

Kepemilikan dana

Dana yang terkumpul -dari
nasabah (premi)
merupakan-mitik’| peserta.
Perusahaan hanya sebagai

pemegang Lamanah~untuk

Dana yang terkumpul dan
nasabah (premi} menjadi
milik perusahaan.
Perusahaan bebas untuk

menentukan investasinya.

seluruh peserta. Sejak awal
sudah diikhlaskan oleh
peserta untuk keperluan
tolong-menolong bila

terjadi musibah.

mengelolanya.
Pemba_yaran klaim Dana = Dar; rekening, | Dari rekening dana
tabarru (dana kebajikan) | perusahaan

Keuntungan (profit)

Dibagi antara perusahaan

dengan peserta (sesuai
dengan prinsip bagi hasil /

Al-Mudarabah)

Seluruhnya menjadi muiik

perusahaan.




Dari tabel di atas dapat kita libat bahwa perusahaan asuransi takatut hanva
bertindak sebagai pemegang amanah dan bukan bertindak datam mengelola
perusahaan semaunya. Semua regulasi harus berdasarkan syariah‘ sepertl lolong-
menolong (fakafuli), bagi hasil (A/-Mudarabah). Pada asuransi konvensional akad
transaksi yang dibuat diperjualbelikan kepada nasabah. Bagaimanapun pengelolaan
dana merupakan wewenang dari perusahaan dan tidak dapat dicampun oleh para
nasabah, namun ada pengawasan dari pemerintah sesuat dengan aturan perandang-
undangan vyang berlaku. Dana yang diperoteh perusahaan mcrupakan mihik
perusahaan dan tidak ada pengawasanebatkpnasabah maupun badan lainnva. Pada
asuransi takaful diawasi oleh para nasabah dan deéwan syarial

Di samping terdapatnya manfaat ckongmisecara syariah pada aswans: takatu!
tuga terdapat kelemahan di antaranyva kurangnya sosialisai dari asuranst takoful
dimana tidak terdapatnyd pemasaran yang maKsimal seperti asuransi konvensional,
sehingga tidak banyak masyarakat yvang begitu mengetahiui dari asuransi takatul in
Kurangnya pengetahuan darn para pengelola dana asurans: takatul i dapat
menurunkan legitimasi keuntungan bagi nasabah yang berorientast finansial dan

bukan hanya agama semata.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis, dapat penulis tarik beberapa simpulan scbagat
berikut:

Semua peserta asuransi akan memperoleh keuntungan kalau terjadi klaim
meninggal dunia, maka Ahli waris akan memperoleh sejumlzah uang sesuai dengan
polis yang telah disepakati.

Perjanjian kerja sama antara perusahaan dan para peserta takaful berdasarkan
prinsip Mudarabah sedangkan pada konvensional berdasarkan bunga atau riba.

Premi takaful dikumpulkan dalam satu kumpulan uang vang kemudian
diinvestasikan dalam proyek-proyek “atau [ pémbiayaan-pembiayaan lainnya yang
sejalan dengan syari’ah dan dapat diketahui oleh nasabah. Keuntungan dari hasil
investasi akan dikreditkan ke dalam kumpulan dana peserta sedangkan pada
konvensional uang yang telah dibayarkan dalam._bentuk premi oleh nasabah
sepenuhnya menjadi wewenang perusahaan untuk mengelolanya, di mana pun
diinvestasikan tidak merupakan hak dari nasabah untuk mengetahuinya.

Biaya langsung yang berhubungan dengan takaful seperii biaya
retakaful/reasuransi takaful juga diambilkan dari rekening khusus. Apabila masih
terdapat kelebihan dana, maka hal imi akan dibagikan kepada peserta dan perusahaan
berdasarkan prinsip A/-Mudarabah. Biaya umum, pemasaran, dan administrasi akan

diambil dari bagi hasil yang diperoleh dan dana pemegang saham.

138
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Asuransi takaful lebih memfokuskan kepada ajaran agama Islam berdasarkan
Quran dan Hadis Nabi, sehingga orientasinya lebth pada agama dan bukan untuk
memperoleh manfaat ekonomi semata.

Pada asuransi takaful dana yang terkumpul dari nasabah (premi) mecrupakan |
milik peserta, perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya,
sedangkan pada konvensional dana yang terkumpul dari nasabah (premiy menjads

milik perusahaan. Perusahaan bebas untuk menentukan investasinya.

B. Saran

Di akhir wilisan ini penulis inginlmenyampatkan saran-saran vang mungkin
berguna di kalangan perusahaan—asuranst ataupun pembaca dari tulizan inl. yakni
schbagal suatu negara vangunayoritas Jstanmsebaiknya porusahaan asuransi takaful
meningkatkan sumber daya maalsia_wtek/énsosialisasikan asuransi ini kepada
khalayak ramai agar umat Istam.tidak’tericbak kepada-tiba.

Kehadiran Bank-bank Syart’ah (Bank Muamalat & BPRS) dt Indonesia, &
satu sist bisa dijadikan sebagar mitra usaha Pcrusahaan Takatul, karena Bank-bank
Syari’ah tersebut jelas memertukan berbagai jenis perlindungan untuk berbagai aset
yang dimilikinya, serta peclindungan terhadap pembiayaan-pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah. Di sisi lain, jika memang memungkinkan, Bank-bank
Svari’ah bisa menjadi pencetus Pendirian perusahaan Takaful, karcna bagaimanapun
juga Bank-bank Syari’ah sedapat mungkin memperlengkapi dirinva dengan bentuk
perlindungan {Asuransi) yang sesuai dengan syari’ah Islam. Dengan demikian akan

lebih terasa nilai keislamar dari praktik Bank ini, menuruat perurdangan yang berlaku,
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demikian pula dari sisi syari’ahnya dan perlindungannya pun harus sesuai dengan
syari’ah pula, semoga keduanya bisa terwwujud.

Asuransi konvensional dalam melakukan penjelasan kepada calon nasabah
sebaiknya memberikan penjelasan yang jelas dan tidak ada yang ditutupt kepada
calon peserta sesuai dengan polis yang akan disepakati agar tidak terdapat salah

pengertian di kemudian hari.
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